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 بسم الله الرحمن الرحيم

 له شريك لا وحده الله إلا إله لا أن وأشهد وامتنانه، توفيقه على له والشكر إحسانه، على لله لحمدا 
 رضوانه، أما بعد.. إلى الداعي ورسوله عبده محمدا أن وأشهد لشأنه، تعظيما

 Segala puji bagi Alloh  atas nikmat hidayah dan karunia-Nya kepada kita, sehingga 

kita bisa menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan Rosulullah  dan kita berharap ibadah 

kita diterima Alloh  dengan bisa ikhlash dalam beramal. Sholawat serta salam semoga 

tetap tercurah kepada Nabi Muhammad  dan keluarganya serta para sahabat-sahabatnya. 

 Buku yang tipis ini disusun berdasarkan permintaan sebagian dari ikhwah yang 

mengikuti kajian tahsin kitab Metode As Syafi’I Ilmu Tajwid Praktis, yaitu untuk 

memperbanyak praktik ketika membahas bab makhorijul huruf. Maka dari itu dengan 

memohon petunjuk dari Alloh  dan mengharap keridhoan-Nya penulis menyusun buku ini 

dengan tetap merujuk kepada buku aslinya dan menambahkan beberapa gambar dan 

contoh didalamnya. Didesain untuk kajian rutin dengan membahas satu huruf di setiap 

pertemuannya. 

 Buku ini boleh disebarkan difotocopy bagi siapa saja yang membutuhkan, semoga 

bermanfaat dan mendapatkan ridho Alloh  , mendapat berkah di setiap amalan ibadah 

kita, semoga Alloh  berkenan mengampunkan dosa-dosa kita. Amiin…. 

 Kesempurnaan hanya milik Alloh , karena itu bila didapati kekurangan dan 

kesalahan dalam buku ini maka saran dan kritikan kami buka seluas-luasnya. 

 ....والصلاة والسلام على نبينا محمد وعلى آله وصحبه أجمعين والحمد لله رب العالمين

 

                  Solo, Jum’at  8 Februari 2019 

                  Penyusun 

 

                   Abdullah bin Muhammad yasin 

                   No WA : 08 5225 6886 61 
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 بسم الله الرحمن الرحيم

KEUTAMAAN AL QUR’AN DAN MEMBACANYA 
 

بِهِ وَََ ْْ الَحمْدُ لله الذِي أنَْ زَلَ عَلَى عَبْدِهِ الكِتَابَ ولمَ يََْعَلْ لَهُ عِوَجًا, وَالصَلاةَُ وَالسَلامَُ عَلَى نبَِيّهِ المصْ  ْْ ََ طََََى وَعَلَى للهِِ وَ
َّا بَ عْدُ اهْتَدَى بِِدَْيِهِ وَاتّ بَعَ سُنّ   تَهُ إِلََ يَ وْمِ الدّيْ ِْ, أ

 Segala puji bagi Alloh  yang telah menurunkan Al Qur’an sebagai pedoman keselamatan 
dan kebahagiaan hidup bagi manusia di dunia maupun di akhirat, kita wajib mensyukuri atas nikmat 
yg besar ini dengan membaca, mempelajari Al Qur’an, dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya. 
Sebagaimana Alloh  berfirman : 

 ٩٢ص:  ڈ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ   ڃ   چڈ 
“ Sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang memiliki akal fikiran.” QS Shaad : 29 

 Al Qur’an dan dzikrullah adalah nutrisi bagi kesehatan ruh dan hati, Alloh  berfirman : 

   ٹپ  پ          ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ      ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  پٱ  ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پڈ 

    ٢٩الشورى:  ڈٹ  ڤ  ڤ     ڤ  ڤ   

“ Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu ruh ( wahyu Al Qur’an ) dengan perintah kami, 
sebelumnya kamu tidak mengetahui apa itu Al Kitab dan apa itu Iman, akan tetapi kami jadikan Al 
Qur’an itu cahaya, kami beri petunjuk dengannya siapa saja yang kami kehendaki dari hamba-hamba 
kami, dan sungguh kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.“ QS As Syuro : 52 

 Barangsiapa yang tidak berdzikir dan tidak membaca Al Qur’an diibaratkan orang yg mati, 
sebagaimana Nabi  bersabda : 

ََثَلُ الحَْيّ وَالْمَيّتِ. رواه البخاري ََثَلُ    الذِي يذَْكُرُ ربَهُّ وَالذِي لَا يذَْكُرُ ربَهُّ 
“ Permisalan antara orang yang berdzikir kepada Rabbnya dan orang yg tidak berdzikir, seperti orang 
yang hidup dan orang yg mati.” HR Bukhari  6407 Muslim 779 

 Demikian pula perihal orang kafir, manusia yang tidak beriman kepada Alloh maka hidupnya 
seperti hidupnya hewan, sebagaimana Alloh  berfirman : 

 ٢٩محمد:  ڈٺ  ٺ          ٺ  ٺ  ٿ       ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ڈ 
“ Dan orang-orang kafir mereka bersenang-senang di dunia, mereka makan seperti makannya 
binatang, dan neraka adalah tempat tinggal mereka.” QS Muhammad : 12 

 Membaca Al Qur’an, mempelajarinya, mengamalkannya, dan mengajarkannya adalah 
diantara sebab diangkatnya derajat seseorang di akhirat, sebagaimana dalil-dalil berikut : 

 ٩٢الإسراء:  ڈچ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ
“ Dan pada sebagian malam sholat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, 
semoga Rabbmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” QS Al Isra : 79 

َّتُهُ " اسِ ", قاَلوُا: " إنّ لِله أهَْلِيَن َِ ْْ النَ  قال النبي   : ياَ رَسُولَ الِله ََ ْْ هُمْ ؟ قاَلَ: " هُمْ أهَْلُ القُرلنِ أهَْلُ الِله وَخَا
Nabi  bersabda : “ Sesungguhnya Alloh memiliki keluarga dari kalangan manusia “, “siapa 

mereka ya Rasulalloh ?” , “ Mereka para ahli Al Qur’an adalah keluarga Alloh dan hamba-hamba 
istimewa pilihan-Nya “. HR Ibnu Majah, Nasa’i, Hakim, Sahih targhib wa tarhib Al Albani 1432 
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ََنْزلَِكَ عِنْدَ  تَقِ : " يُ قَالُ لِصَاحِبِ القُرْلنِ : اقْرأ وَارْ  قال النبي    ليةٍَ تَ قْرَؤُهَا خِرِ ل وَرتَّلْ كَمَا كُنْتَ تُ رَتّلْ فِ الدّنْ يَا, فإَنّ 
Nabi  bersabda : “Akan dikatakan kepada ahlul Qur’an : ‘Bacalah dan naiklah dan bacalah 

dengan tartil sebagaimana engkau membacanya di dunia, sesungguhnya derajat tempat tinggalmu 
berada pada akhir ayat yang engkau baca.” HR Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Silsilah As Sahihah 2240 

ثْلُ ضَ  قال النبي  ََةِ تاَجاً َِ ْْ نوُرٍ ضَوؤُهُ َِ وْءِ الشَمْسِ, وَيُكْسَى : " ََ ْْ قَ رَأ القُرلنَ وَتَ عَلّمَهُ وَعَمِلَ بِهِ ألُْبِسَ وَالِدَاهُ يَ وْمَ القِيَا
 لدُنْ يَا, فَ يَ قُولَانِ : بَِِ كُسِينَا هَذَا ؟ فَ يُ قَالُ : بأَِخْذِ وَلَدكُِمَا القُرلنَ."وَالِدَاهُ حُلّتَيِن لَا يَ قُومُ لََمَُا ا

 Nabi  bersabda : “ Barangsiapa membaca Al Qur’an, mengajarkannya, dan beramal 
dengannya maka akan dipakaikan kepada kedua orang tuanya mahkota dari cahaya seterang cahaya 
matahari, dan akan dipakaikan kepada keduanya pakaian yang indah yg tidak pernah didapatkan di 
dunia. Maka keduanya bertanya : Dengan sebab apa kami diberikan ini ?, maka dikatakan : Hal itu 
disebabkan karena anakmu ahlu Qur’an”.  HR Hakim 2086 Sahih Targhib Al Albani 1434 

 Lebih dari itu Alloh akan mempertemukan orang tua dengan anaknya yang mengikuti 
keimanan kedua orang tuanya di syurga, sebagaimana firman-Nya : 

 ٩٢الطَور:  ڈڳ      گ  ڳ  ڳ     گ  گڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گڈ 

 “ Dan orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka yang mengikuti keimanan mereka, 
kami pertemukan mereka dengan anak-anak mereka, dan tidaklah kami mengurangi sedikitpun dari 
pahala amal mereka, tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya”. QS At Thur : 21 

 Syaikh Utsaimin rahimahullah menjelaskan : “ Yaitu kami pertemukan dengan anak mereka 
pada derajat surga yang sama, adapun anak yang sudah menikah maka mereka berada di tingkat 
surga tersendiri  “. Tafsir QS Al hujurat Syaikh Utsaimin hal. 187 

ََرةِ  َعَ  بِهِ  َاهِر   وَهُو القُرْلنَ  يَ قْرَأُ  لَّذِيا   انِ أَجْرَ  لهَُ  شَاق   عليهِ  وَهُو فِيهِ  ويَ تَتَ عْتَعُ  القُرْلنَ  يقرَأُ  وَالَّذِي البَ رَرةَِ، الكِراَمِ  السَّ
“ Orang yang membaca Al Qur’an dan dia pandai maka dia bersama malaikat yang mulia, dan orang 
yang membaca Al Quran dan dia terbata-bata dan dia merasa kesulitan maka dia mendapat dua 
pahala “. HR Bukhari  4937 Muslim 798 

Berdasarkan dalil-dalil diatas maka manusia yang belajar Al Qur’an dan mengajarkannya bisa 
mencapai predikat sebaik-baik manusia, sebagaimana Nabi  bersabda : 

 يارِ خَ البُ  اهُ وَ , رَ هُ مَ لّ عَ وَ  رلنَ القُ  مَ لّ عَ ت َ   ْْ ََ  مْ كُ يُ خَ 
“ Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al Qur’an dan mengajarkannya “. HR Bukhari  5027 

 لِ يْ اللّ  اءَ لنَ  هُ قُ َِ نْ ي ُ  وَ هُ ف َ  ََالاً  اهُ لتَ  لٍ جُ رَ , وَ ارِ هَ الن َ  اءَ لنَ وَ  يلِ اللّ  اءَ لنَ  قُومُ بهِِ ي َ  وَ هُ القُرْلنَ ف َ  اللَّهُ  لتاه رَجُلٍ : اثْ نَتَ يْنِ  فِِ  إِلاَّ  حَسَدَ  لاَ 
 .ارِ هَ الن َ ء َ لناَ وَ 

“ Tidak ada hasad kecuali pada dua : seorang yang Alloh berikan kepadanya Al Qur’an lalu dia 
mengamalkannya  malam dan siang hari, dan seorang yang diberi harta dan dia infakkan harta 
tersebut malam dan siang hari “ HR Muslim 815 

Ilmu yang bermanfaat adalah salah satu pahala yang terus mengalir meski kita telah 
meninggal dunia, maka hendaknya kita bersemangat dalam mengusahakannya. Seorang anak 
memiliki tiga hak dari bapaknya, yaitu memilihkan ibu yang baik untuknya, memberikan nama yang 
baik, dan mengajarinya membaca Al Qur’an.  

 Segala kekuatan hanya milik Alloh , kepada-Nya kita berdo’a agar mendapat taufiq dan 
hidayahnya agar dimudahkan dalam mempelajari ilmu, dan mengamalkannya, serta 
menyampaikannya. 
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PENTINGNYA IKHLASH 

 

ةِ عَلَيْهِ رَجُل  اسْتُشْهِدَ فأَُ   عَ ْْ أَبِ هُرَيْ رَةَ   ََ عْتُ رَسُوْلَ الِله يَ قُوْلُ : إِنَّ اوََّلَ النَّاسِ يُ قْضَى يَ وْمَ الْقِيَا تَِ بِهِ قاَلَ: سََِ
هَا؟ قاَلَ: قاَتَ لْتُ فِيْكَ حَتََّّ اسْتُشْهِدْتُ قاَلَ: كَذَبْتَ وَلَكِنَّكَ قاَتَ لْتَِ لَ فَ عَرَّفَهُ نعَِمَهُ فَ عَرَ  نْ يُ قَالَ فَ عَهَا, قاَلَ: فَمَا عَمِلْتَ فِي ْ

بَ عَلَى وَجْهِ  ِْ رَ بهِِ فَسُ َِ   ,هِ حَتََّّ الُْقِيَ فِِ النَّارِ جَريِْء , فَ قَدْ قِيْلَ ، ثَُُّ أُ

هَا؟ قاَلَ: تَ عَلَّمْتُ الْعِلْمَ وَعَلَّمْتُهُ الْقُرْلنَ فأَُ  مَهُ وَقَ رَأَ الْعِلْمَ وَعَلَّ وَرَجُل  تَ عَلَّمَ  تَِ بِهِ فَ عَرَّفَهُ نعَِمَهُ فَ عَرَفَ عَهَا, قاَلَ: فَمَا عَمِلْتَ فِي ْ
رَ  قُرْلنَ ليُِ قَالَ هُوَ قاَرىِء  , قاَلَ:كَذَبْتَ, وَلَكِنَّكَ تَ عَلَّمْتَ الْعِلْمَ ليُِ قَالَ: عَالِم  وَقَ رَأْتَ الْوَقَ رَأْتُ فِيْكَ الْقُرْلنَ  َِ ، فَ قَدْ قِيْلَ ، ثَُُّ أُ

بَ عَلَى وَجْهِهِ حَتََّّ الُْقِيَ فِِ النَّارِ,  ِْ  بِهِ فَسُ

َْ  عَلَيْهِ وَاعَْطَاَهُ َِ ْْ  وَرَجُل  وَسَّعَ اللهُ  اتَ ركَْتُ َِ ْْ اَ هَا؟ قاَلَ: ََ  نَافِ الْمَالِ كُلِّهِ فأَُتَِ بهِِ فَ عَرَّفهَُ نعَِمَهُ فَ عَرَفَ هَا, قاَلَ: فَمَا عَمِلْتَ فِي ْ
هَا لَكَ, قاَلَ: كَذَبْتَ ، وَلَكِنَّكَ فَ عَلْتَ ليُِ قَالَ هُوَ  ََقْتُ فِي ْ هَا إِلاَّ أنَْ  ََقَ فِي ْ رَ بهِِ سَبِيْلٍ تُُِبُّ أَنْ يُ ن ْ َِ جَوَاد  فَ قَدْ قِيْلَ, ثَُُّ أُ

بَ عَلَى وَجْهِهِ ثَُُّ ألُْقِيَ فِِ النَّارِ. رواه َسلم ) ِْ (٢٢9٢فَسُ  
 

Dari Abi Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda : “Sesungguhnya manusia pertama yang diadili pada hari kiamat adalah 
orang yang mati syahid di jalan Allah. Dia didatangkan dan diperlihatkan kepadanya kenikmatan-
kenikmatan (yang diberikan di dunia), lalu ia pun mengenalinya.  

Allah bertanya kepadanya : ‘Amal apakah yang engkau lakukan dengan nikmat-nikmat itu?’ Ia 
menjawab : ‘Aku berperang semata-mata karena Engkau sehingga aku mati syahid.’ Allah berfirman : 
‘Engkau dusta! Engkau berperang supaya dikatakan seorang yang gagah berani. Memang 
demikianlah yang telah dikatakan (tentang dirimu).’ Kemudian diperintahkan (malaikat) agar 
menyeret orang itu atas mukanya (tertelungkup), lalu dilemparkan ke dalam neraka.  

Berikutnya orang (yang diadili) adalah seorang yang menuntut ilmu dan mengajarkannya 
serta membaca al Qur`an. Ia didatangkan dan diperlihatkan kepadanya kenikmatan-kenikmatannya, 
maka ia pun mengakuinya. Kemudian Allah menanyakannya: ‘Amal apakah yang telah engkau 
lakukan dengan kenikmatan-kenikmatan itu?’ Ia menjawab: ‘Aku menuntut ilmu dan 
mengajarkannya, serta aku membaca al Qur`an hanyalah karena engkau.’ Allah berkata : ‘Engkau 
dusta! Engkau menuntut ilmu agar dikatakan seorang ‘alim (yang berilmu) dan engkau membaca al 
Qur`an supaya dikatakan (sebagai) seorang qari’ (pembaca al Qur`an yang baik). Memang begitulah 
yang dikatakan (tentang dirimu).’ Kemudian diperintahkan (malaikat) agar menyeret atas mukanya 
dan melemparkannya ke dalam neraka.  

Berikutnya (yang diadili) adalah orang yang diberikan kelapangan rezeki dan berbagai macam 
harta benda. Ia didatangkan dan diperlihatkan kepadanya kenikmatan-kenikmatannya, maka ia pun 
mengenalinya (mengakuinya). Allah bertanya : ‘Apa yang engkau telah lakukan dengan nikmat-
nikmat itu?’ Dia menjawab : ‘Aku tidak pernah meninggalkan shadaqah dan infaq pada jalan yang 
Engkau cintai, melainkan pasti aku melakukannya semata-mata karena Engkau.’ Allah berfirman : 
‘Engkau dusta! Engkau berbuat yang demikian itu supaya dikatakan seorang dermawan (murah hati) 
dan memang begitulah yang dikatakan (tentang dirimu).’ Kemudian diperintahkan (malaikat) agar 
menyeretnya atas mukanya dan melemparkannya ke dalam neraka.” HR Muslim 1905 

Hidayah taufiq hanya di tangan Alloh , hanya kepada-Nya kita berdo’a meminta 
pertolongan agar kita bisa ikhlash dalam amal ibadah kita, mengharap karunia dan keridhoan-Nya di 
dunia dan di akhirat. 
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MEMBACA AL QUR’AN DENGAN TARTIL 

 

Alloh  telah memerintahkan kita membaca Al Qur’an dengan tartil, sebagaimana Alloh  
telah berfirman : 

ل:  ڈٿ  ٿ    ٿ  ڈ  ٤المزَ  
“ Dan bacalah Al Qur’an dengan tartil “ QS Al Muzzammil : 4 

Maka wajib bagi kita untuk berusaha belajar membaca Al Qur’an sebagaimana cara Nabi kita 
tercinta  dalam membaca Al Qur’an, demikian pula para sahabat mereka sangat memperhatikan 
bacaan Al Qur’an Nabi , sebagaimana atsar berikut ini : 

ا ذَ كَ ا هَ ودٍ ََ عَ سْ اب ُْ ََ  الَ قَ َُرْسَلَةً ،ف َ  يْنِ اكِ المسَ وَ  اءِ رَ قَ َُ لْ لِ  اتُ قَ دَ ا الصَ لُ إنّ جُ رجلًا، فقرأَ الرَ  نَ القرلودٍ يُ قْرئُِ عُ سْ اب ُْ ََ  انَ كَ 
ََ سُ ا رَ هَ أقَرَأنَيِ َ  َُ لِ  اتُ قَ دَ لصَ ا اا إنَ أقرأنَيِهَ  الَ  ِْ؟ قَ حَ دِ الرّ بْ ا عَ بَ ا أَ ا يَ أقَرأَكَهَ  فَ يْ كَ   الَ قَ  مَ لّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لّ ولُ الِله   ينِ اكِ المسَ وَ  اءِ رَ قَ ل

 ٢/٩٩٢ . سلسلة الصْيْةادَّهَ مَ فَ 
Artinya : Suatu ketika Ibnu Mas’ud  menyimak bacaan Al Qur’an seseorang, maka laki-laki 

tersebut membaca ‘ Innamas shodaqotu lilfuqoro’i wal masakini’ dengan pendek tanpa dipanjangkan 
(QS At Taubah : 60), berkata Ibnu Mas’ud  “ Tidak demikian Rosulullah  membacakannya 
kepadaku”, laki-laki tersebut bertanya : “ lalu bagaimanakah Nabi  membacakannya kepadamu 
wahai Abu Abdirrahman ( Ibnu Mas’ud) ?”Ibnu Mas’ud menjawab : “Nabi  membacakannya 
kepadaku : ‘ Innamas shodaqootu lilfuqoroo’I wal masaakini “ maka Ibnu Mas’ud memanjangkannya. 
( Silsilah Ahadits As Sohihah Al Albani 5/279 ) 

Hukum mendalami ilmu tajwid atau menjadi guru tajwid adalah fardhu kifayah, namun 
membaca Al Qur’an dengan tajwid adalah wajib sebagaimana dalil diatas, tentunya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki dan disertai dengan usaha yang sungguh-sungguh, demikianlah sifat orang-
orang  yang beriman. Alloh  berfirman : 

 ٢٩٢البقرة:  ڈڄ  ڄ   ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چ  چ  چ  ڈ 
“Orang-orang yang kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan 

yang sebenarnya, mereka itulah orang yang beriman kepadanya” QS Al Baqoroh : 121 

 ٢التغاب ْ:  ڈہ  ہ  ہ  ھ   ھ  ھ  ڈ 
“Dan bertakwalah semampu kalian, dan dengarkan, dan taatlah” QS At Taghobun : 16 

 ٣ - ٢طه:  ڈڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   ڇ      ڇ  ڇ  ڈ 

“ Taha. Tidaklah kami turunkan Al Qur’an agar kamu susah. Melainkan sebagai peringatan 
bagi orang yang takut ( akan adzab Alloh ) “. QS Taha : 1-3 

Membaca Al Qur’an dengan sebenarnya bukanlah sekedar membacanya saja, namun yang 
lebih penting adalah, mentadabburi dan mengamalkannya, Alloh  berfirman : 

 ٤٣العراف:  ڈبى     ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ  بم     ڈ 
“Itulah syurga diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang kamu kerjakan” QS Al A’rof : 43 

Tidak ada daya upaya melainkan dari Alloh , kepada-Nya kita meminta kemudahan dalam 
belajar dan mengamalkannya.
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TEMPAT-TEMPAT KELUARNYA HURUF DAN SIFAT-SIFATNYA 

رُُوفِ وخصِفخات ُ         ڇ ڇ      هخامَخخارجُِ الْح  

  

 Secara garis besar tempat keluarnya huruf terbagi menjadi lima bagian : 

1. Rongga tenggorokan hingga rongga mulut  (  ُالجخوحفِ  مَخحرخج  ), 

2. Tenggorokan  (  ُالْخلحق ), 
3. Lidah  (  ُاللّسخان ), 
4. Kedua bibir  (  ِالشّفختخان ), 
5. Rongga hidung  (  ُالخخيحشُوم ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     ( Tempat-tempat keluarnya huruf ) 
 

Setiap makhraj bertanggung jawab dalam mengeluarkan huruf pada bagiannya masing-

masing, bagian mulut yang bukan makhraj dari suatu huruf maka tidak boleh ikut andil dalam 

membunyikan huruf tersebut. 

Contoh kesalahan :     

 Mengucapkan huruf   شخ ( fathah ) dengan memajukan bibir, 

 Mengucapkan huruf  ظخ ( fathah ) dengan memajukan bibir, 

 Mengucapkan huruf  َر  ( fathah ) dengan memajukan bibir, dll. 
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I. HURUF-HURUF RONGGA MULUT DAN TENGGOROKAN  (  ُالجَوف ) 
Huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut dan tenggorokan adalah huruf- huruf mad  

الحمخد حُرُوفُ     ( huruf perpanjangan suara ), yaitu : 

1. Huruf Alif didahului fathah ( خا  ) disebut   ُدّيةّ الأخلِف
خ
الم , fathah berasal dari kata  ف ختخحخ  

artinya membuka, diucapkan dengan membuka rongga mulut. 

2. Huruf Wau didahului dhommah (  وُح    ) disebut  المدّيةّ الوخاو  , dhommah  dari kata    الضَّم  
artinya mengumpulkan, diucapkan dengan mengumpulkan atau memajukan bibir. 

3. Huruf Ya didahului kasroh kasroh  (  يِح    ) disebut   ُدّيةّ اليخاء
خ
الم , kasroh dari kata  كخسخرخ  

artinya memisah, diucapkan dengan merekahkan atau menurunkan rahang bawah. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

( Makhraj Alif maddiyah )  ( Makhraj Wau Maddiyah )      ( Makhraj ya’ maddiyah ) 
 

Dalam membaca huruf-huruf mad suaranya melewati rongga tenggorokan dan keluar 

dari rongga mulut, bukan keluar dari rongga hidung. Untuk melatih makhraj ini bisa 

dilakukan dengan mengucapkan huruf sambil menutup hidung. Agar suara kita tidak 

terdengar sengau ( Jawa : bindeng ) maka diusahakan rongga mulut hingga tenggorokan 

cukup lebar untuk melewatkan suara, agar suara tidak beralih ke jalur rongga hidung. 

Contoh kesalahan :       Membaca   عُوح  suaranya lewat hidung, 

     Membaca   الرّحِيمح  suaranya lewat hidung. 

Latihan-latihan : 

 Tutuplah lubang hidung dan ucapkan huruf-huruf mad :  ذِيح   ذُوح     ذخا   

 ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀڈ 

 4-1القريش :  ڈ   ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ             

 ٧٦:  البقرة ڈ  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭڈ 

 44:  هود   ڈ   ڱگ   ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱڈ 

٠٨:  الأنعام  ڈ  ۇٴۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈڈ   
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II. HURUF-HURUF TENGGOROKAN  ( َُقُ لُ الح  ) 

 
Huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan terbagi menjadi 3 bagian : 

1. Tenggorokan bagian bawah  (  ِأخقحصخى الْخلحق ), keluar darinya 2 huruf : 

a. Huruf Hamzah  (   ء  ). 

 
 
 
 

 
 
   ( Pita suara hamzah berharokat ) 
 
 

 
 
 
 
        ( Pita suara hamzah sukun )         ( Makhraj huruf hamzah ) 
 

Sifat-sifat bunyi huruf hamzah :      

 Dibaca Jahr (  ُر  ,artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara ,( الجخهح

 Syiddah (  ُة  ,artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara ,( الشّدَّ

 Istifal (  ُتِفخال  ,artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسح

 Infitah (  ُالانحفِتخاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf hamzah : 

 ئخا أخنِ     ئاً  يح  مخئِ    ؤحنِ  أخأحنخ   مِنخ الحمُ    أخنِ   أوُحأً    أخأح    أوُح    إِيح   ءخا 
Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf hamzah : 

 Dibaca tanpa mengatupkan pita suara,   4٦الواقعة:  ڈئې  ئې  ئى  ئى  ئى    ڈ  

 Dibaca Tebal,            1١المجادلة: ڈ  ٺ  ٺ  ٺ ڀ ڈ ڈٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ڈ         

 Tidak dibaca jelas di akhir kalimat ,                 4٤الزمر: ڈ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈڈ  

 
Latihan-latihan : 

 ١٠التوبة: ڈ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ       ڃڈ     ٦الفاتحة:  ڈڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڈ   

 41:  النازعات ڈئۈ  ئۈ  ئې  ئې     ڈ        1٠:  البلد   ڈئا  ئا  ئە   ڈ

 ٦1:  البقرة ڈڄ   ڄ  ڃ  ڃڈ     11:  النازعات ڈ    ى  ى    ې  ېڈ 
  ١٨ - 14:  البلد ڈئۈ  ئې      ئې                             ئو   ئو      ئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆ      ڈ 

 4الزلزلة:  ڈڃ  ڃ  ڃ  ڈ             
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b. Huruf Haa’ (   ه  ) . 
Makhraj huruf Haa’ berada di tenggorokan paling bawah, sebagaimana gambar berikut : 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
( Pita suara membunyikan Haa )          ( makhraj huruf Haa’ ) 
 

Sifat-sifat bunyi huruf Haa’ : 

 Dibaca Hams (  ُالْحخمحس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخخاوخة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (  ُتِفخال  ,artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسح

 Infitah (  ُالانحفِتخاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf Haa’ : 

نخ  نِ  هخ   هاً وح هُ  هح    وح  أخ هُ يح  هِ ا  هخ  اهخ نِ هخ  اً هيح مخهِ    نِ هح مِنخ الحمُ   هخهح  

Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Haa’ : 

 Haa’ tidak dibaca jelas,     ڈ پ  پ  پ  ڀ   ڀ    ڀڈ ڈٱ       ٻ  ٻ  ٻ  ڈ    

 Dibaca terlalu dalam,                                                                ڈٹ   ٹ  ٹ  ڈ  

 Dibaca tebal,                                                  ٠البينة:  ڈٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ    ڈ  

Latihan-latihan : 

 1الشمس:  ڈٱ  ٻ  ڈ    1٠التوبة:  ڈھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ڈ 

                                 ڦڤ  ڤ  ڦ  ڦ     ڤٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ٹٿ  ٿ  ٿ  ٿ    ڈ

   ڇچ  چ  ڇ        چڃ  ڃ  ڃ  چ     ڃڄ  ڄ  ڄ    ڄڦ                

 4 – 1الْمزة:  ڈ   ڑڈ  ژ  ژ       ڈڌ  ڎ  ڎ     ڌڇ  ڇ    ڍ  ڍ                        

 ١٤الجاثية:  ڈ  ٱ  ٻ  ٻ   ٻ      ٻ  پ  پ  پ  پ    ڈ
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2. Tenggorokan bagian tengah  (  قِ لح الْخ  طُ سخ وخ  ), keluar darinya 2 huruf : 

a. Huruf  ‘Ain  ( ع ),   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  (  Letak makhraj huruf  ع ) 

Sifat-sifat dari huruf ‘Ain : 

 Dibaca Jahr (  ُر  ,artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara ,( الجخهح

 Tawassuth (  ُالت َّوخس ط ), suara tengah-tengah, tidak ditahan tapi juga tidak dibebaskan, 

 Istifal (  ُتِفخال  ,artinya merendah, merendahkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسح

 Infitah (  ُالانحفِتخاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf  ‘Ain : 

اخ عنِ عخ  اً عيح مخع   نِ عح مِنخ الحمُ   عخ عحنخ  نِ  عخ   عاً وح عُ  عح   وح  أخ عُ يح  عِ  عخا   
  

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam membaca huruf ini : 

 ‘Ain dhommah (  ُع ) dibaca sengau ( jawa : bindeng ),                ٧٦البقرة:  ڈے  ۓ  ۓ  ڈ  

 ‘Ain sukun (  عح ) dengan syiddah memutus aliran suara,  ١٠٢البقرة: ڈ  ھ  ے   ےڈ  

 Dibaca mirip seperti huruf Hamzah  ( ء ),       4٤المرسلات:  ڈى    ى  ئا   ئا  ئە                ئە  ڈ  

 Dibaca dengan dengung ‘Nga.                                    ١الفاتحة:  ڈپ  پ  پ  پ  ڈ  

Latihan-latihan : 

 ٤ - 1القارعة:  ڈڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ   ڈ

 ٦الفاتحة:  ڈڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڈ   ٢الفاتحة:  ڈٿ  ٿ  ٿ  ٿ     ڈ

 ١الشرح:  ڈھ  ھ  ھ  ڈ    ٢الغاشية:  ڈڄ  ڄ   ڃ  ڃ    ڈ 

 ٢الليل:  ڈہ  ہ  ہ  ھ  ڈ     1٦: تكويرال  ڈ  گک  گ     گ    ڈ 
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b. Huruf  haa’  (  حخ ),  
Makhraj huruf haa’ di tengah-tengah tenggorokan, sedikit diatas makhraj huruf ‘Ain : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

               (  Letak makhraj huruf  ح ) 

Sifat-sifat dari huruf ini : 

 Dibaca Hams (  ُالْحخمحس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخخاوخة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (  ُتِفخال  ,artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسح

 Infitah (  ُالانحفِتخاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf  haa’ : 

 حخانِ حخ اً  حيح نِ    مخ حح نخ    مِنخ الحمُ حخحح نِ  حخ اً  حوح حُ     حح وح  أخ حُ يح  حِ ا حخ 

Kesalahan yang sering terjadi : 

 Membaca haa’  (  حخ ) di makhraj huruf Haa’ (  هخ ) menjadi bunyi Haa,   ڈڀ  ڀ  ڈ   

 Membaca haa’  (  حخ ) di makhraj huruf Kho’ (  خخ ) menjadi bunyi Kha,          ڈپ  پ  ڈ  

 Huruf haa’ tidak dibaca dengan  jelas,                         : ٠4الزخرف ڈ  بحئم  ئى  ئي  بجڈ     

Latihan-latihan : 

 ٢ – 4المسد:  ڈڱ   ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ   ڈ 

 14 - 1٠الأعلى:  ڈڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ      ٿ  ٿ   ڈ 

 4٧البقرة:  ڈ  ڌڃ  ڃ  ڃ  چ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍڈ 

 14٢البقرة:  ڈھ    ھ  ے    ے  ۓ    ھھ   ہڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ   ۀ  ہ  ہ      ہڈ 
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3. Tenggorokan bagian atas  ( أدنَخ الْحخلحق ), keluar dari tempat ini 2 huruf : 

a. Huruf Ghain (  غخ ),  

 

 

 

 

 

 
 

 

    (  Letak makhraj huruf   غخ ) 

Sifat-sifat dari huruf ini adalah : 

 Dibaca Jahr (  ُر  ,artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara ,( الجخهح

 Rokhowah (  ُالرَّخخاوخة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Isti’la’ (  ءُ لاخ عح تِ الاسح  ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانحفِتخاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Bila berharokat kasroh maka tidak dibaca terlalu tebal (  ِخِيم  ,( أخدحنَخ الت َّفح
      demikian juga bila sukun dan didahului huruf berharokat kasroh. 

Praktik mengucapkan huruf  Ghain : 

 غخانِ غخ اً  غيح غِ نِ    مخ غح نخ    مِنخ الحمُ غخ غح نِ  غخ اً  غوح غُ     غح وح  أخ غُ يح  غِ ا غخ 

Bentuk kesalahan yang sering didapati dalam mengucapkan huruf ini diantaranya : 

 Diucapkan di makhraj huruf Qaaf dan tidak meninggikan lidah ke langit-langit mulut, 

 Diucapkan tercampur huruf Khaa’,                                 1٧النجم:  ڈڱ    ڱ  ڱ    ڱ  ں  ڈ  

 Dibaca dengan berlebihan,                                  4٦الْجر:  ڈۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ڈ  

 Dibaca memantul,                                       ٦الفاتحة:  ڈڦ  ڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڈ  
Latihan-latihan : 

  ٢الأعلى:  ڈۓ  ۓ  ڭ  ڈ  ٤العاديات:  ڈڱ  ڱ   ڈ 

 4الشمس:  ڈڀ  ڀ      ٺ  ڈ  ٦الغاشية:  ڈڇ  ڇ  ڍ  ڍ     ڌ  ڌ   ڈ 

 ٤ - ١الروم:  ڈھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ڈ 

 1٦٤البقرة:  ڈڻ  ۀ   ۀ  ہ    ڻڳ  ڱ      ڱ       ڱ  ڱ    ں  ں  ڻ     ڻڈ 
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b. Huruf Khaa’  (  خخ ),  

Makhraj huruf Khaa’ berada sedikit diatas huruf Ghain pada tenggorokan bagian atas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(  Letak makhraj huruf  خخ ) 

Sifat-sifat dari huruf ini yaitu : 

 Dibaca Hams (  ُالْحخمحس ), yaitu melepas aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخخاوخة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Isti’la’ (  ءُ لاخ عح تِ الاسح  ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانحفِتخاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

 Bila berharokat kasroh maka tidak dibaca terlalu tebal (  ِخِيم  ,( أخدحنَخ الت َّفح
demikian juga bila sukun dan didahului huruf berharokat kasroh. 

Praktik mengucapkan huruf  Khaa’ : 

 خخانِ خخ اً  خيح نِ    مَخِ خح نخ    مِنخ الحمُ خخخح نِ  خخ اً  خوح خُ     خح وح  أخ خُ يح  خِ ا خخ 

Bentuk kesalahan yang sering didapati : 

 Dibaca dengan memajukan bibir,                                          ٠البينة:  ڈٿ  ٿ   ٹ  ٹ    ڈ  

 Khaa’ kasroh dibaca terlalu tebal,                                            ١1القيامة:  ڈپ  پ     ڈ  

 Dibaca dengan syiddah sampai mengerik air ludah. 

Latihan-latihan :               ١ - 1العلق:  ڈچ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڈ  

 1٠4البقرة:  ڈگ  گ            ڳ    گک  ک  ک   گ  کڈ  ڈ  ژ  ژ     ڑ   ڑڈ 

 ٤٤المائدة:  ڈڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں     ڳگ   گ  ڳ  ڳ  ڳڈ 

 ٤المائدة:  ڈک  ک  ک  گ    کڎ  ڈ  ڈ   ژ  ژ  ڑ  ڑڈ 

 ٤4الْج:  ڈگ   گ  ڈ  11٨المؤمنون:  ڈڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڈ 
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III. HURUF-HURUF LIDAH 
 

Huruf-huruf yang keluar dari lidah terbagi menjadi 3 bagian : 

1. Lidah bagian belakang  ( ِأقَْصَى اللِسَان ), keluar darinya 2 huruf : 

a. Huruf Qaaf  (   ق  ). 

 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
 

 
 

                         ( Makhraj huruf Qaaf ق ) 

Sifat-sifat dari huruf Qaaf :      

 Jahr (   الَجهْر ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Syiddah (   الشّدَّة ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara, 

 Isti’la’ (  ْء  لَ عْ تِ الاس  ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut, 

 Infitah ( لانْفِتَاح  ا  ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Qalqalah (   القَلْقَلَة ), memantul tebal ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan. 

Praktik mengucapkan huruf Qaaf : 

 اقَ نِ قَ  ا  قيْ مَقِ    نِ قْ مِنَ الْم    قَ قْنَ  نِ  قَ   قا  وْ ق   قْ   وْ  أَ ق   يْ  قِ ا  قَ 

Kesalahan :  - Qalqalah Qoof tidak dibaca tebal,                  ٣١الشمس:  ڈڎ  ڎ  ڈ  ڈ  

 Diucapkan dengan mengalirkan udara,                               ٨٨البقرة: ڈ  ې   ې  ىڈ  

 Berlebih-lebihan dalam mengucapkan Qaaf.                ١٣مريم:  ڈئۈ  ئۈ  ئې  ڈ  

Latihan-latihan : 

 ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڈ 

 ٥ – ٣الفلق:  ڈڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ     چ  چ  ڇ  ڇ                 

 ٢ – ٣القيامة:  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ    ک  ک  ک  ک  گ    گڈ 

 ٤٤آل عمران:  ڈۋ  ۅ       ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې   ې  ڈ 

 ١٣النبأ:  ڈ  ژڎ  ڈ    ڈڈ   ٨الرعد:  ڈڎ  ڎ  ڈ  ڈ   ڈ 
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b. Huruf Kaaf (  ك  ) . 
Makhraj huruf Kaaf berada sedikit didepan makhraj huruf Qoof : 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

                              ( makhraj huruf Kaaf ك dan aliran udaranya ) 
 

Sifat-sifat bunyi huruf Kaaf : 

 Dibaca Hams (   الْْمَْس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Syiddah (   الشّدَّة ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara, 

 Istifal (   الاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (   الانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf Kaaf : 

 اكَ نِ كَ   ا  كيْ مَكِ    نِ كْ مِنَ الْم    كَكْنَ  نِ   كَ   كا  وْ ك   كْ   وْ  أَ ك  يْ   كِ ا   كَ 

Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Kaaf : 

 Dibaca dengan menahan aliran udara,                                     ٤الشرح:  ڈڭ  ڭ  ڭ  ڈ  

 Berlebihan mengalirkan udara ,                                           ٣التكوير:  ڈٱ  ٻ  ٻ       ڈ  

 Qalqalah ketika mengucapkan Kaaf sukun,                      ١١القلم: ڈ  ۇٴ   ۋ  ۋڈ  

Latihan-latihan : 

 ژ  ڑ   ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ               ڳ  ڳ  ڱ  ڈ 

 ڱ  ڱ      ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ      ہ  ہ  ہ  

    ٨ – ٣التكاثر:  ڈہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ے   

 ٣٨النازعات:  ڈ   ٺ  ٺ  ٺ  ٺ    ٿ  ٿ ڈ           ٤الفاتحة:  ڈ  ٺ    ٺٺ  ڈ 

 ٤١النازعات:  ڈ          ی  ئج  ئح   ئمڈ   ١٥المعارج:  ڈئې  ئى  ئى  ئى  ڈ 
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2. Lidah bagian tengah  (  َاللِسَانِ  ط  سَ و  ), keluar darinya 3 huruf : 

a. Huruf  Jiim  ( ج ),  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

               (  Letak makhraj huruf  ج ) 

Sifat-sifat dari huruf Jiim : 

 Dibaca Jahr (   الَجهْر ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Syiddah (   الشّدَّة ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara, 

 Istifal (   الاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (   الانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Qalqalah (   القَلْقَلَة ), memantul ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan. 

Praktik mengucapkan huruf  Jiim : 

  اَ جنِ جَ  ا  مََِيْج  نِ جَجْنَ    مِنَ الْم جْ نِ  جَ   جا  وْ ج   جْ  وْ  أَ ج  يْ  جِ  جَا
  

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam membaca huruf ini : 

 Huruf Jim dibaca dengan mengalirkan udara,      ٢٣النبأ:  ڈہ  ھ  ھ               ھ   ڈ  

 Berlebihan dalam menahan aliran udara sehingga menyerupai huruf Yaa  ي.       

Latihan-latihan : 

 ٨البينة: ڈ  ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ    ڀ   ڀ  ڀڈ 

 ٢الغاشية:  ڈٹ  ڤ  ڤ  ڈ   ٢١الفجر:  ڈ  ئۆئو  ئۇ    ئۇڈ 

 ١٥هود:  ڈئا  ئا    ئە     ئە  ئو   ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ڈ 

 ٨٨الأنعام:  ڈ  ۇٴۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ڭڭ  ڭڈ 

 ١٢الذاريات:  ڈپ  پ       ڀ   ڀ      ڀ   ڀ  ڈ 
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b. Huruf  Syiin  ( ش ), Makhraj huruf Syiin terletak di tengah-tengah lidah : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

                (  Sifat Tafasyi huruf Syin ش )                       (  Letak makhraj huruf Syin ش ) 

Sifat-sifat dari huruf ini : 

 Dibaca Hams (   الْْمَْس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Rokhowah (   الرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (   الاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (   الانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Tafassyi  (  ْالتَ فَشّي ), menyebarnya aliran udara di rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf  Syiin : 

 شَانِ شَ ا   شيْ شِ مَ  شْنِ مِنَ الْم   شا  شَنِ شَ شْنَ  وْ ش   شْ  وْ  أَ ش  يْ  شِ ا شَ 
Kesalahan yang sering terjadi : 

 Huruf Syin diucapkan dengan memajukan bibir, terkecuali ketika dhommah, 

 Dibaca mirip huruf siin,                                           ٣٨المجادلة:  ڈۉ  ې     ې  ې  ڈ  

 Dibaca tebal,                                                                  ٣٤الكهف:  ڈئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ڈ  

         Latihan-latihan : 

 ٣٥الليل:  ڈٱ  ٻ   ٻ     ٻ    ڈ                 ٣الليل:  ڈڳ  ڳ     ڳ  ڈ   ٣الشمس: ڈٱ  ٻ  ڈ 

 ٢ - ٣قريش:  ڈٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پ  ڈ 

 ٥طه:  ڈ  ڈ     ژ  ژ  ڑ ڈ ٣الشرح:  ڈ ۀ   ہ  ہ  ہ  ڈ

 ٣٣ - ٣٨ص:  ڈ  ٹ       ڤ  ڤ  ٹٺ     ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹڈ 

 ٩٣الأنعام:  ڈ  ے  ے  ۓ  ۓ  ھۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ ڈ



17 
 

c. Huruf  Yaa’  (  َي ),  
Makhraj huruf Yaa’ yang bukan berupa huruf mad berada di tengah-tengah lidah : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

       (  Letak makhraj huruf Yaa’  ي ) 

Sifat-sifat dari huruf ini : 

 Dibaca Jahr (   الَجهْر ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Rokhowah (   الرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (   الاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (   الانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Liin  (   ْاللِي ), Lembut, jika ya sukun didahului fathah maka dibaca dgn ringan/mudah. 

Praktik mengucapkan huruf  Yaa’ : 

 يَانِ يَ ا   ييْ يِ مَ   يِْ مِنَ الْم    يَ يَْ نِ  يَ ا   يوْ ي   يْ  وْ  أَ ي  يْ  يِ ا يَ 

Kesalahan yang sering terjadi : 

 Yaa dibaca kurang jelas,   ٣٣الحاقة:  ڈڍ  ڍ  ڌ   ڈ ٣٣هود:  ڈ  گگ  گ  گڈ    

 Berlebihan ketika mengucapkan Yaa’ bertasdid hingga memutus aliran suara, 

 Yaa sukun didahului fathah (Liin) dibaca dengan kaku/ suara menyiku. 

Latihan-latihan : 

 ١التكوير:  ڈپ  ڀ   ڀ  ڈ     ٥الفاتحة:  ڈ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿڈ 

  ١قريش:  ڈپ  ڀ  ڀ  ڀ  ڈ                                                                    ڈگ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڈ 

 ٨٣النساء:  ڈ  بخبح   بج  ئي  ئى   ئم         ئح  ئج  ی ڈ

 ٣٣٣الأعراف:  ڈ  ڀ  پ  پ  پپ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ ڈ
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3. Pinggiran lidah (  َانِ سَ اللِ  ة  افَ ح  ) bertemu dengan gigi-gigi geraham atas, keluar darinya huruf 

Dhaad ( ض ) : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

    (  Letak makhraj huruf  ض ) 

Sifat-sifat dari huruf Dhaad : 

 Dibaca Jahr (   الَجهْر ), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Rokhowah (   الرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Isti’la’ (  ْء  لَ عْ تِ الاس  ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut, 

 Ithbaq (   الاطْبَاق ), artinya berkumpul, menyelaraskan lidah dengan langit-langit mulut, 

 Istitholah ( الاستطالة ), memanjangnya suara mulai ujung hingga pangkal pinggiran lidah. 

Praktik mengucapkan huruf  Dhaad : 

 ضَانِ ضَ ا   ضِيْضنِ    مَ الْم  ضْ ضَضْنَ    مِنَ نِ  ضَ ا   ضوْ ض      ضْ وْ  أَ ض  يْ  ضِ ا ضَ 

Bentuk kesalahan yang sering didapati dalam mengucapkan huruf Dhaad : 

 Dhaad dibaca dengan memajukan bibir, kecuali jika berharokat dhommah, 

 Dhaad dibaca dengan mengalirkan udara,              ١الماعون:  ڈڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڈ  

 Dhaad sukun dibaca qalqalah,             ٣١٨آل عمران:  ڈ  ئۇئا  ئە  ئە  ئو  ئوڈ  

Latihan-latihan : 

 ٥٣الكهف:  ڈۉ  ې          ې  ې  ې   ڈ    ٩الفاتحة:  ڈڦ  ڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڈ 

 ٣٩١البقرة:  ڈڻ  ۀ   ۀ  ہ    ڻڳ  ڱ      ڱ       ڱ  ڱ    ں  ں  ڻ     ڻ ڈ

 ٥٣النساء:  ڈ  ڳڳ  ڳک   گ   گ  گ  گ  ڳ  ڈ 

 ٢٣ – ٢٩الواقعة:  ڈڍ  ڌ  ڌ  ڎ    ڎ  ڈ  ڈ  ژ       ژ  ڑ  ڑ  ک      ک  ڈ 

 ٢ - ٣الزلزلة:  ڈٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  ڈ 



19 
 

4. Daerah sekitar ujung lidah (  ِطَرْفُ اللِسَان ), darinya keluar 12 huruf, yaitu : 

a. Huruf Laam ( ل ), terletak di ujung dua tepian lidah bersama ujung lidah bertemu dengan 

gusi dari 8 gigi atas paling depan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                         (  Letak makhraj huruf  َل ) 

Sifat-sifat dari huruf ini yaitu : 

 Dibaca Jahr (  ُالَجهْر ), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Tawassuth (  ُط وَسُّ  ,sedang-sedang, suara tidak ditahan tapi juga tidak dilepas ,( الت َّ

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Inhirof  (  ُراَف  .beralihnya aliran suara karena terhalang lidah ,( الانِْْ

Praktik mengucapkan huruf Laam : 

 لَ نِلَ     لا يْ لِ نِ    مَ لْ نَ    مِنَ الْمُ لَ لْ    نِ لَ     لاا وْ لُ     لْ أَ     وْ لُ    يْ لِ     لاَ  

Bentuk kesalahan yang sering didapati : 

 Laam dibaca tebal, ( kecuali lafadz الله  apabila di awal kalimat 

atau didahului fathah atau dhommah maka dibaca tebal ), 

 Laam sukun dibaca qalqalah,  

 Lidah meruncing, tidak menempel di semua gusi dari 8 gigi. 

Latihan-latihan :                  ( Laam tebal ) 

 ١الزلزلة:  ڈٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ ڈ                        ٢الفاتحة:  ڈ   پ  پ  پ  پ  ڀ   ڈ

 ٢٢آل عمران:  ڈڎ  ڈ      ڈ      ژ  ژ  ڑ     ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڈ 

 ١٢١آل عمران:  ڈ  ںڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳک  گ       گ    گ   گڈ 

 ١الإخلص:  ڈٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ڈ        ٢٢٢البقرة:  ڈ  ھڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ   ہ  ہڈ 

 ١١١الإسراء:  ڈژ  ژ   ڑ  ڈ         ١النصر:  ڈ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃڈ 
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b. Huruf Nuun ( ن ), terletak di ujung lidah bertemu dengan gusi dari 2 gigi seri atas, sedikit 

didepan huruf Laam : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

          (  Letak makhraj huruf ن ) 

Sifat-sifat dari huruf Nuun : 

 Dibaca Jahr (  ُالَجهْر ), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Tawassuth (  ُط وَسُّ  ,sedang-sedang, suara tidak ditahan tapi juga tidak dilepas ,( الت َّ

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Ghunnah (  ُالغُنّة ), berdengungnya suara karena melewati hidung. 

Praktik mengucapkan huruf Nuun : 

 اَ ننِ نَ  اا مَنِ يْن  نِ مِنَ الْمُ نْ نَ نْنَ    نِ  نَ   ناا وْ نُ  نْ  وْ  أَ نُ يْ  نِ  نَ ا

Bentuk kesalahan yang sering didapati : 

 Nuun dibaca tebal,                                                         ١١الطارق:  ڈچ  چ    ڇ  ڇ    ڇ   ڇ     ڈ  

 Nuun tidak dengung sempurna,        ٩٣الرحمن:  ڈی  ی  ی    ئج  ئح    ئم  ئى  ئي  ڈ  

Latihan-latihan :     

ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ڈ 

 ٢ - ١الناس:  ڈڳ     ک   ک  گ  گ  گ  گ   ڳ  ڳ  ڳ

 ١٢ – ١٢العلق:  ڈئا    ې  ى    ى  ېۅ  ۅ   ۉ   ۉ    ې  ې  ڈ 

 ٩٣طه:  ڈتح  تخ  تم  تى  تي  ثج   ڈ   ١النصر:  ڈڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڈ 

 ١القلم:  ڈژ  ڑ  ڑ     ژڈڈ   ١٢١الأنعام:  ڈڻ  ڻ  ڻ  ڻ      ۀ  ۀ  ہ  ڈ 

 ٢٢الرحمن:  ڈہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ    ھ  ے  ے  ڈ 
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c. Huruf Roo (ر ), terletak di awal punggung ujung lidah bertemu dengan gusi dari 2 gigi seri atas : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

             ( Letak dan bentuk lidah saat   َر tafkhim/tebal )         ( bentuk lidah saat  huruf  َر tarqiq/tipis) 

Sifat-sifat huruf Roo : 

 Dibaca Jahr (  ُالَجهْر ) jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Tawassuth (  ُط وَسُّ  ,sedang-sedang, suara tidak ditahan tapi juga tidak dilepas ,( الت َّ

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), merendahkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), membuka/ melonggarkan rongga mulut, 

 Takrir ( التكرير ), berulang, bergetarnya ujung lidah ketika menempel, 

 Inhirof  (  ُراَف  .beralihnya aliran suara karena terhalang lidah ,( الانِْْ

Praktik mengucapkan huruf  Roo’ : 

 مِنَ ا  نَ رَرْ   نِ رَ    اا ر وْ رُ     رْ أَ   وْ رُ   يْ رِ   راَ    
ُ

 رنَِ راَ اا  ر يْ رِ مَ   رْنِ  ل

Bentuk kesalahan yang sering didapati : 

 Roo fathah dibaca dengan memajukan bibir, 

 Berlebihan dalam sifat takrir, 

 Roo dibaca qolqolah,         ٤العاديات:  ڈں  ں   ڻ  ڈ ٣الأعلى:  ڈې  ى  ى  ئا  ڈ       

Adapun kaitannya dengan tebal tipisnya, huruf Roo memiliki tiga kondisi : 

1) Dibaca tebal (  ُالتَ فْخِيم ), yaitu di lima keadaan berikut : 

a. Roo berharokat fathah atau dhommah (  ُرَ ر ),  

 ١٣البروج:  ڈۉ  ې  ې       ې  ې  ى  ڈ  ٩الفاتحة:  ڈڀ  ڀڈ 

 ١١الغاشية:  ڈے  ۓ  ۓ        ڭ  ڈ   ٣الغاشية:  ڈژ  ڑ      ڈ 

 ٣مريم:  ڈئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ    بم  ڈ 

Catatan : Roo imalah dalam surat Huud : 41 dibaca tipis   ٤١هود:  ڈک       گ  گ  ڈ  
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b. Roo sukun atau waqof didahului harokat fathah atau dhommah (  ُْرَْ  ر  ), 

 ١التكاثر:  ڈ ٻژ  ڑ   ڈ             ٤العاديات:  ڈ ڀ  ں  ں   ڻڈ 

 ١٢القلم:  ڈٱ  ٻ        ٻ        ڈ  ٢١الفجر:  ڈۉ    ۉ  ې  ې  ې   ې ڈ 

 ٩٢النساء:  ڈں   ں  ڻ  ڻڈ                                    ١٣البلد:  ڈې  ى   ڈ 

c. Roo sukun atau waqof didahului huruf mati (selain huruf Yaa) dan sebelumnya fathah 

atau dhommah (  َ  ْرْ  ُ  ر  ), 

 ١القدر:  ڈ  ٻ   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻڈ   ٢ – ١الفجر:  ڈٱ        ٻ  ٻ  ٻ     ٻ  ڈ 

 العصر ڈڀ  ٺ  ٺ  ٺ    ٺ   ڈ  الفجر ڈپ  پ      پ  پ  ڀ  ڀ    ڀ  ڈ 

 ١٤الانشقاق:  ڈں      ں  ڻ  ڻ  ڻ      ڻ  ڈ  ١الطور:  ڈں  ں  ڻ  ڻ      ڻ  ڈ 

d. Roo sukun didahului hamzah washol, yaitu hamzah tambahan untuk membunyikan 

huruf mati di awal kata (  ْار ), 

 ٢١الفجر:  ڈٿ   ٹ    ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڈ          ١١٢الائدة:  ڈڻ  ڻ  ڻ     ۀ   ڈ 

 ٢١الأنبياء:  ڈڃ  چ  چ  چ  چڈ ٣٣الحج:  ڈگ  ڳ  ڳ  ڳڈ 

 ٢٣الدخان:  ڈئە  ئو       ئو  ڈ ٩٢العنكبوت:  ڈہ      ھ  ھ  ھ  ھ   ڈ 

e. Roo sukun didahului kasroh namun diikuti oleh huruf isti’la’ yang berharokat fathah 

atau dhommah dalam satu kalimat, ( isti’la’ yaitu huruf yg tebal : خ ص ض غ ط ق ظ ), 

 ٣الأنعام:  ڈۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ        ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ڈ   ١٤الفجر: ڈک  ک  ک  گڈ 

 ١٢٢التوبة:  ڈئە  ئو  ئو  ئۇ           ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې     ڈ 

  ٢١:النبأ ڈہ  ھ  ھ               ھ   ھ ڈ 

2) Roo dibaca tipis (  ُالتَرقِيق ), juga di lima keadaan, yaitu : 

a. Roo berharokat kasroh (  ِر ), 

 ٩١النساء: ڈٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻڈ  ١٩غافر: ڈ  ھہ   ہ  ہ  ہ  ھڈ 

 ١٣الشورى:  ڈڤ  ڤ   ڤ  ڦ  ڦ  ڈ      ٢٢ق:  ڈہ  ہ     ھ   ھ  ھ  ڈ 

 ٢٢الرسلت:  ڈڀ  ڀ   ٺ     ٺ  ڈ  ٢٣الذاريات:  ڈچ  چ  چ  چ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڈ 
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b. Roo sukun didahului kasroh (  ِْر  ) dan setelahnya bukan huruf isti’la’, 

 ١١الطارق:  ڈچ  چ    ڇ  ڇ    ڇ   ڇ      ڈ                                  ١١القمر: ڈڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ ڈ

 ١٣النازعات:  ڈپ  پ        ڀ  ڀ      ڀ   ڈ   ١١٣الكهف:  ڈې     ې  ې  ې   ى           ڈ

 ٤١الائدة: ڈ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ںڈ                                               ٢٤الشعراء:  ڈئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ڈ 

c. Roo sukun didahului kasroh (  ِْر  ) dan setelahnya huruf isti’la’ namun di lain kalimat, 

 ١نوح:  ڈڌ  ڎ      ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ  ڈ 

 ٢العارج:  ڈئۇ       ئۇ  ئۆ  ئۆ   ڈ    ١١لقمان:  ڈئې  ئې     ئى  ئى  ڈ 

d. Roo sukun atau waqof didahului huruf mati dan sebelumnya berharokat kasroh (  ْْر ِ  ), 

 ١١يونس:  ڈ  ڤٿ    ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤڈ    ٢الفجر:  ڈڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ      ڈ 

 ٢٢غافر:  ڈڻ  ڻ  ۀ  ۀ      ہ   ڈ    ٢١البقرة:  ڈې  ې   ى  ى  ڈ 
         Catatan :  Apabila huruf matinya berupa huruf isti’la’ maka Roo dibaca tebal : 

 ١٢سبأ:  ڈ  ھہ  ھ  ھ  ھڈ    ٣٣يوسف:  ڈڍ  ڍ  ڌ      ڈ 

e. Roo sukun atau waqof didahului Yaa sukun (  ْر  ,(  ي ْ

 ٢٢١البقرة:  ڈ  ڀپ  ڀ       ڀ   ڀڈ   ١١١البقرة:  ڈۅ  ۉ  ۉ  ې  ېڈ 

   ١التغابن:  ڈئا  ئە   ئە  ئو    ڈ    ١٢هود:  ڈ  ئىئې     ئى  ئىڈ 

 ١١سبأ:  ڈ  کڑ  ک  کڈ    ٢١الشعراء:  ڈ  ۓھ  ے  ےڈ 

3) Boleh dibaca tebal atau tipis ( التفخيم أو الترقيق ), 
Yaitu apabila Roo sukun didahului kasroh (  ِْر  ) dan setelahnya terdapat huruf isti’la’ yang 

juga berharokat kasroh.  

 ٢٩الشعراء:  ڈڤ  ڤ  ڤ      ڤ  ڦ           ڦ      ڦ   ڈ 

Catatan : 

Sebagian kaum muslimin berpendapat bahwa huruf roo pada kalimat berikut boleh dibaca 

tafkhim atau tarqiq, namun pendapat tersebut tidak ada dalilnya. 

 ١١هود:  ڈئى  ڈ    ٤الفجر:  ڈڀ    ڈ   ١٢سبأ: ڈ  ھڈ  ٣٣يوسف:  ڈڌ      ڈ 

 ١٢القمر:  ڈڱ   ڈ   ٢٢الشعراء:  ڈې  ى   ڈ 
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d. Huruf Taa’ ( ت ), Punggung ujung lidah bertemu pangkal gigi seri atas, 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

           (  Letak makhraj huruf  َت ) 

Sifat-sifat dari huruf Taa : 

 Dibaca Hams (  ُالْْمَْس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Syiddah (  ُة  ,artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara ,( الشّدَّ

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

Praktik mengucapkan huruf Taa : 

 اتَ نِ تَ  اا تيْ مَت    تِْْ مِنَ الْمُ   تَ تَْْ  نِ  تَ   تاا وْ تُ  تْ   وْ  أَ تُ يْ  تِ ا  تَ  

Bentuk kesalahan yang sering didapati : 

 Taa dibaca tanpa mengalirkan udara, atau berlebihan,       ٤٤الؤمنون: ڈ  پ  ڀ  ڀ  ڀڈ  

 Taa dibaca dengan berdesis,                                                 ١١الشمس:  ڈچ  چ   چ     ڈ  

 Taa dibaca tebal,                                                       ٢١الرعد:  ڈتى  تي     ثج  ثم  ثى  ڈ     
Latihan-latihan :     

 ١السد:  ڈڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ڈ   ١الفتح:  ڈٱ      ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  ڈ 

ڀ  ڀ  ٺ    ٺ  ٺ  ٺ      ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڈ 

 ١٣الليل:  ڈڀ   ڀ  ڀ  ڈ    ٢ – ١الانشقاق:  ڈڦ  ڦ  

ٱ  ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺ     ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ڈ 

 ٤٢الواقعة:  ڈئا  ئا     ئە  ئە  ئو  ئو  ڈ  ٢ – ١الانفطار:  ڈٿ  ٿ   ٿ  ٹ  

 ١٢آل عمران:  ڈۉ  ې  ې  ې     ې   ى  ى  ئا  ئا     ڈ 
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e. Huruf Daal ( د ), Punggung ujung lidah bertemu pangkal gigi seri atas, 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       (  Letak makhraj huruf د ) 

Sifat-sifat dari huruf Daal : 

 Dibaca Jahr (  ُالَجهْر ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Syiddah (  ُة  ,artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara ,( الشّدَّ

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Qalqalah (  ُالقَلْقَلَة ), memantul ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan. 

Praktik mengucapkan huruf Daal : 

 ادَ نِ دَ  اا ديْ مَدِ      نِ دْ مِنَ الْمُ   دَدْنَ    نِ  دَ   داا وْ دُ  دْ     وْ  أَ دُ يْ  دِ ا  دَ    

Bentuk kesalahan yang sering didapati : 

 Daal dibaca dengan mengalirkan udara,                              ١١الطففين:  ڈٿ  ٿ  ٹ       ٹ     ڈ  

 Makhraj dal terlalu mundur dari gigi depan, seperti huruf  D orang indonesia. 

 Daal dhommah dibaca tebal menyerupai huruf Dhood,    ١١العاديات:  ڈٱ  ٻ  ٻ  ٻ     ٻ  ڈ  

Latihan-latihan :  

 ٢الفاتحة:  ڈپ  پ  پ  پ  ڀ       ڈ

 ٤ - ٩الإخلص:  ڈپ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ   ڈ 

 ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ      ڇ  ڇ  ڇ    ڍ  ڍ    ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ 

 ١الاعون:  ڈٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ      ڈ       ٣ – ٢الْمزة:  ڈڈ  ژ  ژ     ڑ   

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ     ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ڈ 

 ٢ - ١الكافرون:  ڈٿ  ٿ   ٹ   ٹ     ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   
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f. Huruf Tho ( ط ), Punggung ujung lidah bertemu pangkal gigi seri atas, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

        (  Letak makhraj huruf ط ) 

Sifat-sifat dari huruf Tho : 

 Dibaca Jahr (  ُالَجهْر ), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Syiddah (  ُة  ,artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara ,( الشّدَّ

 Isti’la’ (  ْءُ لَ عْ تِ الاس  ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut, 

 Ithbaq (  ُالاطْبَاق ), artinya berkumpul, suara mengumpul di langit-langit mulut, 

 Qalqalah (  ُالقَلْقَلَة ), memantul tebal ketika sukun di tengah atau waqof di akhir bacaan. 

Praktik mengucapkan huruf Tho : 

 اطَ نِ طَ  اا طيْ طِ مَ      نِ طْ مِنَ الْمُ   طَطْنَ   نِ  طَ   اا طوْ طُ   طْ   وْ  أَ طُ يْ  طِ ا  طَ    

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Tho : 

 Tho dibaca dengan mengalirkan udara,                                   ٢٤٣البقرة:  ڈڃ   ڃ  ڃ  ڃ  ڈ  

 Tho berharokat kasroh tidak dibaca tebal,               ١١الصافات:  ڈگ    گ  گ  ڳ  ڳ  ڈ  

 Tho tercampur dengan huruf Dhood,                                 ١٣المجادلة:  ڈئې  ئى  ئى     ڈ  

 Qalqalah Tho tidak dibaca tebal. 

           Latihan-latihan :                                                                    ٢٣الفجر:  ڈٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ڈ  

 ١الطارق:  ڈپ  ٻ  ٻ  پ  پ     ٻ  ٱ   ٻ  ڈ      ١الكوثر:  ڈڎ    ڎ  ڈ  ڈ  ڈ 

 ٩اللك:  ڈ  ڤٹ   ٹ  ڤ  ڤ  ڤڈ   ١١الصافات: ڈگ    گ  گ  ڳ  ڳڈ 
 ١الرسلت:  ڈہ  ہ  ھ  ھ  ڈ  ١الطور:  ڈں  ں  ڻ  ڻ      ڻ  ڈ 

 ٤قريش:  ڈٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ڈ 
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g. Huruf Siin ( س ), Ujung lidah berada di belakang gigi seri atas dan gigi seri bawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        (  Letak makhraj huruf س ) 

Sifat-sifat dari huruf Siin : 

 Dibaca Hams (  ُالْْمَْس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Shofir (  ُالصَفِي ), Tajamnya suara berdesis melewati celah antara gigi seri. 

Praktik mengucapkan huruf Siin : 

 اسَ نِ سَ  اا سيْ مَسِ   نِ سْ مِنَ الْمُ  سَ سْنَ  نِ  سَ   ساا وْ سُ  سْ  وْ  أَ سُ يْ  سِ ا  سَ    

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Siin : 

 Siin berharokat dhommah dibaca tebal menyerupai huruf Shaad, atau 

 Siin mati didahului dhommah dibaca tebal menyerupai Shaad, ٤٤إبراهيم: ڈ  ڤڤ   ڤڈ   

 Ujung lidah menekan gigi seri atas sehingga mirip huruf Tsa ( ث ) 

 Siin dibaca tebal,        ١القلم:  ڈژ  ڑ  ڑ   ڈ  

Latihan-latihan :                                                                   ٢الفاتحة:  ڈ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤڈ        

ڳ  ڳ     ڳ  ڳ  ڱ  ڱ     ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ       ڻ   ڻ   ڻ    ۀ  ۀ    ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ڈ 

  ڈھ  ھ    ے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ    

 ١٣الأنعام:  ڈئى  ئى  ئى     ی  ی  ی       ی    ئج    ئېئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ     ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې       ئېڈ 

 ٢٣٢البقرة:  ڈ  ٺڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پ  پ ڈ 

 ١١ – ٣الرسلت:  ڈھ  ھ  ے   ے  ۓ  ۓ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ     ۇ   ۇ  ڈ 
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h. Huruf Zaay ( ز ), Ujung lidah berada di belakang gigi seri atas dan gigi seri bawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    (  Letak makhraj huruf ز ) 

Sifat-sifat dari huruf Zaay : 

 Jahr (  ُالَجهْر ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Shofir (  ُالصَفِي ), Tajamnya suara berdesis melewati celah antara gigi seri. 

Praktik mengucapkan huruf Zaay : 

 ازَ نِ زَ    اا ز يْ مَزِ   نِ زْ مِنَ الْمُ  زَزْنَ     نِ زَ     زاا وْ زُ  زْ  أَ    وْ زُ    يْ زِ    ا زَ    

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Zaay : 

 Zaay dibaca tercampur huruf siin,                                ١٩٢الأعراف:  ڈں  ں  ڻ  ڈ    

 Zaay dibaca seperti huruf Yaa ( ي ) atau ( ج ),                     ١البينة:  ڈٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ڈ  

 Ujung lidah menekan gigi seri sehingga mirip huruf Dzaal ( ذ ). 

Latihan-latihan : 
 ١الْمزة:  ڈٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ڈ  ١الزلزلة:  ڈٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ      ڈ

ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ   ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ     ۓ  ڈ

 ٢٢آل عمران:  ڈک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڈ   ٢٤ – ٢٩الإسراء:  ڈڭ  

 ١٣الكهف:  ڈې  ې  ې   ې  ڈ   ٣١الزمر:  ڈ  ڈڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈڈ 

 ١١٢آل عمران:  ڈڭ  ڭ  ڭ      ڭ  ۇ  ۇ    ۓہ  ھ   ھ  ھ   ھ  ے  ے  ۓڈ 

 ٤القمر:  ڈۉ  ۉ  ې  ې    ې  ې  ى  ى  ڈ 
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i. Huruf Shaad ( ص ), Ujung lidah berada di belakang gigi seri atas dan gigi seri bawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

        (  Letak makhraj huruf ص ) 

Sifat-sifat dari huruf Shaad : 

 Dibaca Hams (  ُالْْمَْس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Isti’la’ (  ْءُ لَ عْ تِ الاس  ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut, 

 Ithbaq (  ُالاطْبَاق ), artinya berkumpul, berkumpulnya suara di langit-langit mulut, 

 Shofir (  ُالصَفِي ), Tajamnya suara berdesis melewati celah antara gigi seri. 

Praktik mengucapkan huruf Shaad : 

 اصَ نِ صَ  اا صيْ صِ مَ   نِ مِنَ الْمُصْ  نَ  صَصْ نِ  صَ   اا صوْ صُ    صْ وْ  أَ صُ يْ  صَ ا  صَ    

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Shaad : 

 Shaad fathah dibaca dengan memajukan bibir, 

 Shaad kasroh dibaca seperti huruf Syiin,                                                ٢اللك:  ڈڱ  ڱ   ڈ      

 Shaad tidak dibaca tebal,                                            ١٤٤الأعراف:  ڈٻ  ٻ  ٻ  پ  ڈ  

 Perpanjangan fathah ( mad ) setelah huruf shaad masih dibaca ithbaq,    ڈٱ  ٻ  ڈ  

Latihan-latihan : 

 ١١العاديات:  ڈٱ  ٻ  ٻ  ٻ     ٻ  ڈ  ٢الفاتحة:  ڈ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤڈ 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ڈ 

 ٢٢الغاشية:  ڈې  ې   ې    ې  ڈ   ٩ – ١العصر:  ڈٺ  ٺ    ٺ   

 ١٣ – ١١الأعلى:  ڈڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ      ٿ  ٿ   ڈ 

  ٢٢١البقرة:  ڈ  ڀپ  ڀ       ڀ   ڀڈ        ٤٣ص:  ڈچ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ     ڍ  ڈ 



30 
 

j. Huruf Tsaa’ ( ث ), Punggung ujung lidah menempel di ujung gigi seri atas, 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

        (  Letak makhraj huruf ث ) 

Sifat-sifat dari huruf Tsaa’ : 

 Dibaca Hams (  ُالْْمَْس ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), membuka/ melonggarkan rongga mulut. 
 

Praktik mengucapkan huruf Tsaa’ : 

 اثَ نِ ثَ  اا ثيْ ثِ مَ   نِ  ثْ نَ   مِنَ الْمُ ثَ ثْ نِ  ثَ   اا ثوْ ثُ    ثْ وْ  أَ ثُ يْ  ثِ ا  ثَ    

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Tsaa’ : 

 Tsaa’ dibaca samar, kurang jelas,                       الزلزلة ڈڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڈ  

 Dibaca tebal,                                                                                        ٣النساء: ڈ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ      ٺڈ  

 Posisi lidah kurang maju sehingga seperti bunyi huruf Siin ( س ),  ١٢الأعراف: ڈ  ےڈ  

Latihan-latihan : 

 ٤القارعة:  ڈٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڈ       ١التكاثر:  ڈژ  ڑ     ڈ 

 ٣ – ٢الواقعة:  ڈ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہڈ 

 ١٢الغاشية:  ڈۀ  ہ  ہ   ڈ   ٩٣الواقعة:  ڈے  ے    ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ڈ 

 ٤ – ١الدثر:  ڈ   ھ  ھ       ے  ے   ۓ      ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ     ۇڈ 

 الزلزلة ڈک  ک  ک  ک  گ  گ   گ   ڈ  الزلزلة ڈڦ  ڦ  ڦ   ڦ  ڈ 

 ١١النساء: ڈ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉڈ 
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k. Huruf Dzal ( ذ ), Punggung ujung lidah menempel di ujung gigi seri atas, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(  Letak makhraj huruf ذ ) 

Sifat-sifat dari huruf Dzaal : 

 Jahr (  ُالَجهْر ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (  ُالاسْتِفَال ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut, 

 Infitah (  ُالانْفِتَاح ), membuka/ melonggarkan rongga mulut. 

 
Praktik mengucapkan huruf Dzaal : 

 اذنِ ذ   اا ذيْ مَذ   نِ ذذنَ    مِنَ الْمُ ذ    نِ ذ    ذاا وْ ذ ذ  أَ     وْ ذ   يْ ذ  ا ذ   

 

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Dzaal : 

 Dzaal dibaca samar /kurang jelas,                                                   ٢٣البقرة:  ڈے  ۓ  ۓ  ڈ    

 Dzaal berharokat dhommah dibaca tebal,                    ٤٣الدخان:  ڈڈ  ژ        ژ  ڑ    ڈ  

 Lidah berada di belakang gigi seri menyerupai huruf Zaay,    ٢الاعون:  ڈڤ  ڤ   ڈ  

 
Latihan-latihan : 

 ٩ – ١الليل:  ڈڳ  ڳ     ڳ  ڳ  ڱ  ڱ     ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ       ڻ   ڻ   ڈ 

 ٣٩الحج:  ڈ  ڤٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤڈ     ١٢البروج:  ڈ  ڭ     ڭ  ڭ   ڈ 

 ٢٢آل عمران:  ڈ  ڳگ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳڈ   ١٤البلد:  ڈے  ۓ   ۓ  ڭ      ڭ  ڭ   ڭ  ڈ 

 ١١الشمس:  ڈچ  چ   چ     چ  ڈ   ١يس:  ڈگ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڈ 

 ١٤٩النساء:  ڈڑ  ڑ  ک  ڈ   ٢٤الشعراء:  ڈئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې  ڈ 
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l. Huruf Dzha ( ظ ), Punggung ujung lidah menempel di ujung gigi seri atas, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         (  Letak makhraj huruf ظ ) 

Sifat-sifat dari huruf Dzha : 

 Jahr (  ُالَجهْر ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara, 

 Rokhowah (  ُالرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Isti’la’ (  ْءُ لَ عْ تِ الاس  ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut, 

 Ithbaq (  ُالاطْبَاق ), artinya berkumpul, suara mengumpul di langit-langit mulut. 

 
Praktik mengucapkan huruf Dzha : 

 اظَ نِ ظَ    اا ظيْ ظِ مَ    نِ ظْ مِنَ الْمُ  ظَظْنَ     نِ ظَ    اا ظوْ ظُ    ظْ أَ    وْ ظُ    يْ ظِ ا  ظَ    

 

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Dzha : 

 Dzha fathah dibaca dengan memajukan bibir,     

 Dibaca mirip /tercampur huruf Dhaad atau Zaay,  ٣المتحنة:  ڈڻ  ڻ   ڻ   ۀ  ۀ     ڈ  

 Dzha berharokat kasroh tidak dibaca tebal,                                     ٢٩القيامة:  ڈڀ      ٺ  ٺ        ڈ    
 
Latihan-latihan : 

 ٢٤نوح:  ڈۇ   ۆ   ۆ  ۈ         ۈ  ڈ      ٢٣النساء:  ڈڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ڈ 

 ١٢٣آل عمران:  ڈ   ٹٺ  ٺ      ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹڈ 

 ٢٤النساء:  ڈڃ  چ  چ  چ   ڈ    ٢١فصلت:  ڈہ  ہ  ھ  ھ   ڈ 

 ١٤٢الأنعام:  ڈ  ئاۉ  ې  ې  ې    ې  ى  ىڈ 

 ٢١النساء:  ڈ  ئوى    ئا  ئا  ئە   ئەڈ   ١٣الزخرف:  ڈں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ          ڈ 
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IV. HURUF-HURUF BIBIR 
 

Huruf-huruf yang keluar dari dua bibir ada 4 huruf : 

1. Perut bibir bawah bertemu dengan gigi seri atas, keluar darinya huruf Faa ( ف ) : 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

                         ( Makhraj huruf Faa ف ) 

Sifat-sifat dari huruf Faa :      

 Dibaca Hams (   مَهس  ,artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara ,( الْه

 Rokhowah (   الرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (   تِفَال  ,artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسه

 Infitah (   الانهفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf Faa : 

ـــــمِنَ الهم    نَ  ــــفه ـفَ نِ  فـَــ  ا  فوه ـف ـــــ    فه وه  أَ ف ـــيه  ف ـِا  فَ   افَ نـِفـَـــــــ ا  ـــــــفيهـفِــمَ    نِ فه

Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Faa : 

 Diucapkan dengan bibir terlalu kuat menekan ke gigi seri, 

 Bibir menempel tidak tepat pada tengah perutnya, misalnya bibir terlalu ke dalam 

atau terlalu keluar. 

Latihan-latihan : 

  ١المطففين:  ڈڭ  ۇ  ۇ  ڈ      ١الفيل:  ڈڑ  ک  ک     ک  ک  گ  گ   گ  ڈ 

 ٢النصر:  ڈڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڈ 

 ١١ - ١١النبأ:  ڈڳ  ڳ  ڱ  ڱ    ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ڈ 

 ١٨النمل: ڈ  ئە  ئە  ئو  ئو     ئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئىڈ 

 ٤الفرقان: ڈ  ڦ       ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ        ٹ  ٹ    ڤ            ڤ  ڤ  ڤڈ 

 ٢٢الإسراء:  ڈہ  ہ  ہ   ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ڈ 
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2. Huruf Baa ( ب   ) . 
Makhraj huruf Baa kedua bibir bertemu/ tertutup : 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

                    ( makhraj huruf Baa ب ) 
 

Sifat-sifat bunyi huruf Baa : 

 Dibaca Jahr (   ر  ,artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara ,( الَجهه

 Syiddah (   الشّدَّة ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara, 

 Istifal (   تِفَال  ,artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسه

 Infitah (  ح  الانهفِتَا  ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Qalqalah (   القَلهقَلَة ), memantul ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan. 

Praktik mengucapkan huruf Baa : 

 اب َــــــنِ بــَـــ ا  ــــــبيهـــــبـِـــــمَ    نِ ــبهــــمِنَ الهم ـ  نَ  بـَــــبهــــنِ  بـَـــــ  ا  بـــــوه ب ـــــ    به وه  أَ ب ـــــيه  بـِـــا  بـَـ

Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Baa : 

 Dibaca dengan mengeluarkan aliran udara,  

 Dibaca tebal,   ١١الملك:  ڈۀ    ۀ  ہ  ہ       ڈ ٤٢ البقرة: ڈگ  گ  گ  گ   ڈ     

Latihan-latihan : 

 ٢١عبس:  ڈئو  ئۇ  ئۇ  ڈ   ١١الكهف:  ڈ  ڱڳ   ڳ  ڳ  ڱڈ 

 ١٠٢البقرة:  ڈ   ٹٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹڈ 

 ١١العاديات:  ڈپ  پ  پ  پ  ڀ  ڈ  ٢١فاطر:  ڈئې  ئې  ئې  ئى  ڈ 

 ١١العلق:  ڈئېئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ڈ   ١المسد:  ڈڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڈ 

 ١٢٤البقرة:  ڈ  ھۀ  ہ   ہ    ہ   ہ   ھڈ 
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3. Huruf Miim, Makhraj Huruf  Miim  ( م ) kedua bibir bertemu dengan bunyi ghunnah : 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

               (  Letak makhraj huruf  م ) 

Sifat-sifat dari huruf Miim : 

 Dibaca Jahr (   ر  ,artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara ,( الَجهه

 Tawassuth (   التـَّوَسُّط ), suara tengah-tengah, tidak ditahan tapi juga tidak dibebaskan, 

 Istifal (   تِفَال  ,artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسه

 Infitah (   الانهفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut, 

 Ghunnah (   الغ نّة), berdengungnya suara karena melewati hidung. 

Praktik mengucapkan huruf  Miim : 

ــنِ  مَــ  ا  موه م ــ   موه  أَ م ــيه  مِـ امَـ     امَ نـِـــمَ  ا  مـــيه ــــمِ ـــمَ   نِ ــمه ــنَ    مِنَ الهم  مَـــمه

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam membaca huruf ini : 

 Miim dibaca dengan tebal contoh di kalimat  , ڈڱ     ڈ 

 Miim dibaca qolqolah contoh di kalimat  ڈٱ  ڈ . 

 ١١البقرة:  ڈٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ڈ   ١٨الطارق:  ڈڱ  ڱ   ڱ  ڱ  ڈ 

 ١التحريم:  ڈڑ  ڑ    ژڈ      ژ   ڈڍ  ڌ   ڌ  ڎ  ڎ   ڇ  ڍ ڈ 

 ٢٨الزمر:  ڈ   ڱڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱڈ   ٢٠المرسلات:  ڈٱ     ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ڈ 

 ٥ق:  ڈڃ  ڃ          ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ   ڇ   ڈ 

 ٢٥الشورى:  ڈڦ  ڄ      ڄ  ڄ      ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڈ 
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4. Huruf  Wau  ( و ), makhraj huruf Wau kedua bibir maju ke depan dengan membuka celah : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

               (  Letak makhraj huruf Wau و ) 

Sifat-sifat dari huruf ini : 

 Dibaca Jahr (   ر  ,artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara ,( الَجهه

 Rokhowah (   الرَّخَاوَة ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara, 

 Istifal (   تِفَال  ,artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut ,( الاسه

 Infitah (   الانهفِتَاح ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut. 

Praktik mengucapkan huruf  Wau : 

 اـــــــــوَ نـِوَ    ا  ــــــــو يهــــــوِ مَ   نِ ـــــوه مِنَ الهم ـ نَ  وَوه    نِ وَ   ا  و وه و     وه وه  أَ و    يه وِ  ا وَ 

Kesalahan yang sering terjadi : 

 Dalam mengucapkan huruf wau kurang memajukan bibirnya, atau berlebihan dalam 
memajukan bibir, 

 Huruf wau dibaca tebal, contoh dalam kalimat           ڈٺ  ٺ    ڈ   ڈڄ  ڈ  

Latihan-latihan : 

 ١العنكبوت: ڈ  ٺ  ٺ     ٺ   ٺڈ  ٢الشرح:  ڈھ  ھ  ھ  ڈ 

 ٩١الزمر:  ڈٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ    ڦ  ڈ 

 ٨٥هود:  ڈچ  چ    ڇ  ڇ  ڇ  ڈ         ٢التحريم:  ڈڤ     ڤ  ڦ       ڤٹ  ڤڈ 

 ٢٠ص:  ڈڍ     ڌ     ڍڇ  ڇ  ڇڇ چ  چ ڈ 

 ٢٠١البقرة:  ڈۆ    ۈ  ۈ  ۇٴ  ڈ  ٢٨ص:  ڈې   ې  ى  ى  ڈ 
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V. HURUF-HURUF KHAISYUM 
 

Huruf-huruf yang keluar dari rongga hidung : 
1. Sifat ghunnah dari huruf nuun : 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 
 

                         ( Makhraj huruf Nuun ن ) 

2. Sifat ghunnah dari huruf Miim (  : (   م
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

                     ( makhraj huruf Miim م ) 

 
Latihan-Latihan : 

 ٢العصر:  ڈٻ  ٻ  ٻ  پ  ڈ 

 ٠٤النبأ:  ڈگ  گ  گ  گ  ڈ 

 ٣الإنسان:  ڈئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى           ڈ 

 ٨١البقرة:  ڈٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ڈ 
 
 



38 
 

3. Dengungan dalam hukum Idghom bi Ghunnah (  ة  ن  غ  بإ  ام  غ  د  الإإ  ) 

Ketika membaca hukum idghom bi ghunnah maka suara kita juga akan melewati rongga 

hidung, contoh dalam membaca ayat-ayat berikut ini : 

 ٨٢٣النساء:  ڈڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڈ 

 ٨٠الحشر:  ڈ  ۈۇ      ۇ  ۆ  ۆڈ 

 ١الشورى:  ڈڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ڈ 
4. Ghunnah dalam hukum Ikhfa (  اء  ف  خ  الإإ  ) 

Suara dengung dalam hukum ikhfa sedikit dibawah kadar dengung dalam hukum idghom 

bighunnah, contoh ikhfa sebagaimana ayat-ayat berikut : 

 ٧الغاشية:  ڈڇ  ڇ  ڍ  ڍ     ڌ  ڌ   ڈ 

 ٣٣الذاريات:  ڈڤ  ڤ  ڤ             ڤ  ڦ  ڦ    ڈ 

 ٦هود:  ڈٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ    پ  پ  ڀ   ڈ 
5. Ghunnah dalam hukum iqlab (   ق لا ب  ( الإإ

Yaitu bila nuun sukun atau  tanwin bertemu huruf baa’ : 

 ٢١الشورى:  ڈۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ   ڈ 

 ١النمل:  ڈڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ    ڈ 

 ٥٣البقرة:  ڈڤ  ڤ  ڤ   ڈ 
6. Ghunnah dalam ikhfa syafawiy (  ي  وإ ف  الش   اء  ف  خ  الإإ  ) 

Yaitu bila mim sukun bertemu dengan huruf baa’ : 

 ٨٦غافر: ڈ  ئۇ   ئۆ      ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئۇئە  ئو  ئوڈ 

 ٢٨الصافات:  ڈئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ      ئۆ  ئۆ  ڈ 

 ٣١التوبة:  ڈ   ڈڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈڈ 

 

7. Ghunnah dalam idghom mimi/ idghom mutamatsilain (  إ ل  اثإ م  المت   ام  غ  د  الإإ ي   ) 

Yaitu manakala miim sukun bertemu miim : 

 ٨٦٥الأعراف:  ڈۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   ڈ 

 ٨٣٠البقرة:  ڈ  یئى     ئى  ئى          ی  ی  یڈ 

 ٠٥الأنبياء:  ڈک  ک   ک    ک  ڈ 
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RANGKUMAN SIFAT-SIFAT HURUF 
 

SIFAT YANG MEMILIKI LAWAN 

1. Hams َسَ مَ اله  ( bisikan ) 

Samar dengan mengalirkan udara. 
Huruf-huruf hames berjumlah 10 : 

 فـَحَـثّـَهُ شَـخْـصٌ سَـكَـتَ 

- Jahr َرَ هَ اله  ( jelas ) 

Jelas dengan menahan aliran udara. 
Huruf-huruf jaher berjumlah 18 : 

 أ ب ج د ذ ر ز ض ط ظ ع غ ق ل م ن و ي

دَ َضَ غهََيَ ذَ َئَ ارَ قهََعهظ مهَوهز نَ )َ   (َطهلهبهََج 

2. Syiddah  َةَ دَ الش  ( kuat ) 

Kuat menahan aliran suara. 
Huruf-huruf syiddah berjumlah 8 : 

 تْ كَ بَ  ط  قَ  دْ ج  أَ 
 
 
 
 

 
 
 

            ( Syiddah pada huruf Jiim ) 

- Tawassuth َطَ سَ وهَالت ه  ( tengah-tengah ) 

Mengalirkan sedikit suara. 
Huruf-huruf bainiyah ada 5 : 

 ل نْ عُمَرُ 
- Rokhowah  َةَ اوهَخهَالره  ( longgar ) 

Melepas aliran suara. 
Huruf-huruf rokhowah ada 15 : 

 هـ يو ث ح خ ذ ز س ش ص ض ظ غ ف 
َ(َاهَ سهََيهَزهََصَ وَ شَ َضَ فهََظَ حهََثَ غهََذَ )َخَ 

 

3. Isti’la   َءَ لهَعَ تَ الاس  ( meninggi ) 

Naiknya suara ke langit-langit mulut 
dengan meninggikan lidah belakang ke 
langit-langit mulut sehingga dibaca tebal. 
Huruf-huruf isti’la ada 7 : 

 ظْ ـق   ط  ـغْ ـضَ  صَّ ـخُ 
 

- Istifal  َالَ فهَتَ الاس  ( merendah ) 

Merendahkan lidah dari langit-langit mulut. 
Huruf-huruf istifal ada 21 : 

أ ب ت ث ج ح د ذ ر ز س ش ع ف ك ل 
 م ن و ه ي

َسهل َسهكهاَ( َيُ هو د َحهر فهه َإ ن  َمهن  َع زُّ َ)َث هبهته
4. Ithbaq  َاقَ بهَالإط  ( menutup ) 

Mengatupkan lidah ke langit langit mulut 
sehingga suara berkumpul di langit-langit 
mulut. 
Huruf-huruf ithbaq ada 4 :   

 ظَ طَ ضَ صَ 

 
 
 

 
 
 

 
       ( Contoh ithbaq pada huruf Dzo ) 

- Infitah  َاحَ تهفََ الان  ( membuka ) 

Membuka rongga mulut sehingga suara tidak 
terkumpul di langit-langit mulut. 
Huruf-huruf infitah ada 24 : 

ف  غ د ذ ر ز س ش ع خ أ ب ت ث ج ح
 ك ل م ن و ه يق 

َأهخهذهَوهجهدهَسهعهةًَ َ)َمهن  َغهي ث   فهزكهاَحهقٌَلهه َش ر ب 
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SIFAT-SIFAT YANG TIDAK MEMILIKI LAWAN 

1. Shofir َيَ فَ الصه  ( tajam berdesis ) 

Tajamnya suara berdesis karena melewati celah sempit  
antara ujung lidah dengan gigi seri atas dan bawah.  

Huruf-huruf shofir ada 3, yaitu :    ص ز س 

  

 

                                                                                                         ( Aliran udara huruf Siin dan Zaay ) 

2. Qolqolah  َالقهل قهلهة ( memantul )  

Memantulnya suara huruf ketika sukun. Huruf qolqolah ada 5, yaitu  :       ُد  جَ  بُ طْ ق  

Sifat qolqolah terbagi menjadi dua :  

a. Qolqolah Sughra القهل قهلهة َالص غ رهى ( qolqolah kecil ) yaitu manakala huruf qolqolah sukun 

dibaca memantul ditengah-tengah bacaan ( wasol/ terus ) bukan ketika waqof. 

Contoh :                                                                      ٤قريش:َ ڈٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ڈ  
 (dibaca wasol)٤َََ–٣َالإخلص:َ ڈپ  ڀ   ڀ  ڀٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ڈ 

b. Qolqolah Kubro  َىرهَب َ الكَ َةَ لهَقهَلَ القه  ( qolqolah besar ) yaitu manakala huruf qolqolah sukun 

dibaca memantul di akhir bacaan ( waqof ) baik huruf tersebut bertasydid atau tidak . 

Contoh :                         ڈٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    ڈ  ڈ پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀڈ  

  ٣٣النبأ:َڈ  ڎ  ڈ    ڈڈ  ڈڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ڈ  

3. Liin   َالل َ ي    ( luwes )  

Yaitu keluarnya suara huruf dengan mudah/ luwes tidak kaku. 

Huruf liin ada dua, yaitu Yaa dan Wau sukun didahului harokat fathah :       َـوْ ــ ـَ  ـيْ  ـ   
Contoh :                                                ڈٿ  ٿ  ٿ  ڈ ڈپ  ڀ  ڀ  ڀ  ڈ        

 
 

4. Inhirof   َافَ رهَن َ الإ   ( menyimpang ) 

Yaitu menyimpangnya aliran suara karena  
terhalang lidah.  

Huruf-huruf inhirof ada 2, yaitu :       ر  ل  

 

َرْ ََََََََََََََََََََََلْ ََََ   
 

                                                                               (  Menyimpangnya aliran suara pada huruf Laam dan Roo ) 
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5. Takrir  َرَ ي  رََ كَ الته  ( bergetar ) 

     Bergetarnya ujung lidah dengan getaran yang samar ketika mengucapkan huruf Roo ر 

6. Tafasysyi  َيَ شَ فهَالت ه   ( menyebar ) 

Menyebarnya aliran udara dari tengah lidah  

hingga ujung mulut ketika mengucapkan huruf Syiin ش  

 
 
 

 
 
 
                                                                                                    ( Penyebaran udara pada huruf Syiin ) 
 

7. Istitholah   َةَ الهَطهَتَ الاس   ( memanjang ) 

Memanjangnya pinggiran lidah  kedepan menyentuh  

pangkal gigi seri atas hingga pinggiran lidah belakang 

yang menekan pangkal gigi geraham atas, 

Sifat ini dimiliki oleh huruf Dhaad  ض. 
 
 

 

 
                                                                                                    ( Pergerakan lidah pada huruf Dhaad ) 

8. Ghunnah   َةَ نَ الغ   ( berdengung ) 

Berdengungnya suara karena melewati  

rongga hidung. 

Sifat ghunnah terdapat pada dua huruf, 

yaitu pada huruf Miim dan Nuun    م ن 

 
 
                                                                                          ( aliran suara ketika mengucapkan ghunnah ) 

 

Ghunnah memiliki 5 tingkatan : 

a. Paling sempurna pada Miim dan Nuun bertasydid,   ڈئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى           ڈ  

b. Sempurna pada Idghom bi Ghunnah و dan ڈک  ک  ک  ک  گ  گ   ڈ                 , ي  

c. Dibawah sempurna pada bunyi Ikhfa,              ٥٥العنكبوت:َ ڈٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڈ  

d. Kurang yaitu pada Nuun dan Miim yang sukun,                             ٢الكوثر:َ ڈژ  ژ  ڑ     ڈ  

e. Paling kurang pada Nuun dan Miim yg berharokat.                     ڈئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ڈ  
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TABEL HURUF DAN SIFATNYA 

 الحروفَوصفاتها
 ي ه و ن م ل ك ق ف غ ع ظ ط ض ص ش س ز ر ذ د خ ح ج ث ت ب أ الصفات

 ي  و ن م ل  ق  غ ع ظ ط ض    ز ر ذ د   ج   ب أ الهر
  ه     ك  ف      ص ش س     خ ح  ث ت   المس
       ك ق     ط        د   ج  ت ب أ الشدة

    ن م ل     ع        ر          التوسط
 ي ه و      ف غ  ظ  ض ص ش س ز  ذ  خ ح  ث    الرخاوة

        ق  غ  ظ ط ض ص       خ       الاستعلء
 ي ه و ن م ل ك  ف  ع     ش س ز ر ذ د  ح ج ث ت ب أ الاستفال
            ظ ط ض ص              الاطباق
 ي ه و ن م ل ك ق ف غ ع     ش س ز ر ذ د خ ح ج ث ت ب أ الانفتاح
               ص  س ز           الصفي
        ق     ط        د   ج   ب  القلقلة

 ي  و                          اللي
      ل             ر          الانراف

                   ر          التكرير
                ش             التفشي

              ض               الاستطالة
    ن م                        الغنة

 

 

 
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
َ
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LATIHAN MEMBEDAKAN HURUF-HURUF YANG MIRIP PENGUCAPANNYA 

 

 أأَْ    أوُْ      ءَا   إِيْ    

 أَعْ     عَا   عِيْ    عُوْ  

 أَحْ   حِيْ    حُوْ   حَا   

 أَخْ    خَا   خِيْ    خُوْ  

 ذَا    ذِيْ    ذُوْ     أذَْ  

 أَظْ   ظِيْ    ظوُْ     ظاَ  

 أَحْ   حَا  حِيْ    حُوْ   

 هَا   هِيْ    هُوْ    أهَْـ 

 أَخْ    خَا   خِيْ    خُوْ  

 غُوْ    أَغْ   غِيْ     غَا   

 أَظْ   ظِيْ    ظوُْ     ظاَ  

 ضِيْ   ضُوْ    أَضْ    ضَا

 تِْ     تُـوْ    أَتْ    تاَ   

 ثاَ    ثِيْ     ثُـوْ    أَثْ  

 أَقْ   قِيْ     قُـوْ      قاَ    

 أَكْ      كُوْ    كِيْ     كَا    

 طْ أَ      وْ طُ    طِيْ   طاَ  

 ضِيْ   ضُوْ    أَضْ    ضَا

 ثاَ    ثِيْ     ثُـوْ    أَثْ  

 أَسْ  سَا   سِيْ    سُوْ   

 ذَا    ذِيْ    ذُوْ     أذَْ  

 أزَْ     زُوْ      زيِْ   زاَ    

 ذَا    ذِيْ    ذُوْ     أذَْ 

 ضِيْ   ضُوْ    أَضْ    ضَا

 أَسْ  سَا   سِيْ    سُوْ   

 أَشْ   شُوْ    شَا   شِيْ  

 زُوْ     أزَْ     زاَ    زيِْ  

 أَظْ   ظِيْ    ظوُْ    ظاَ  

 لَا    لِْ     لُوْ     أَلْ 

 ناَ    نِْ     نُـوْ     أَنْ 

 أَشْ   شُوْ    شَا   شِيْ  

 صُوْ   أَصْ   صِيْ    صَا 

 زُوْ     أزَْ    زيِْ   زاَ    

 أَسْ   سُوْ     سِيْ    سَا  

 أَكْ    كُوْ    كَا   كِيْ  

 خَا   خِيْ    خُوْ   أَخْ 

 أَسْ  سَا   سِيْ    سُوْ   

 صُوْ   أَصْ   صِيْ    صَا 

 زُوْ     أزَْ     زيِْ   زاَ   

 أَصْ   صُوْ    صِيْ    صَا 

 أدَْ    دِيْ    دُوْ     دَا 

 أَضْ     ضَا  ضِيْ   ضُوْ 
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diterima Alloh  dengan senantiasa berusaha untuk ikhlash dalam beramal. Sholawat serta 

salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad  dan keluarganya serta para 

sahabat-sahabatnya. 

 Buku yang tipis ini adalah lanjutan dari bagian pertama dari panduan tahsin Al 

Qur’an, dimana pada bagian pertama telah dibahas  makhorijul huruf dan sifatnya beserta 

praktik membacanya, maka pada bagian kedua ini akan dibahas tentang hukum-hukum 

tajwid dimulai dari hukum Nun sukun dan Tanwin, kemudian hukum Mad dan terakhir 

tentang bacaan khusus yang terdapat pada jalur Syathibiyyah. 

 Buku ini boleh disebarkan difotocopy bagi siapa saja yang membutuhkan, semoga 

bermanfaat , kita berharap keridho’an Alloh  , semoga kita dimudahkan dalam beramal 

sholeh dan berharap ampunan atas dosa-dosa kita. Amiin… 

 Kesempurnaan hanya milik Alloh , karena itu bila didapati kekurangan dan 

kesalahan dalam buku ini maka saran dan kritikan kami buka seluas-luasnya. 

 ....والصلاة والسلام على نبينا محمد وعلى آله وصحبه أجمعينوالحمد لله رب العالمين 

 

                  Solo, Rabu  15 April 2020 

                  Penyusun 

 

                   Abdullah bin Muhammad yasin 

                   No WA : 08 5225 6886 61 
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HUKUM-HUKUM TAJWID 

ڇ      دَ ي وََ جَ التَ َامَ كَ حَ أَ ڇ  

 

Buku bagian ke-2 ini akan membahas hukum-hukum tajwid sebagai berikut : 

I. Hukum nun sukun dan tanwin  (  ََالس اك ن ة َو الت  ن و ي ن ك ام َالن ون   ( أ ح 
Hukum nuun sukun dan tanwin terbagi menjadi lima hukum : 

1. Idzhar Halqi  (   َيَ َارَ هَ ظَ ال
الْ  ل ق   ) 

2. Idghom Bighunnah (  َب غ نّةَ َامَ غَ دَ ال  ) 

3. Idghom Bilaghunnah (  َب لاغ نّةَ َامَ غَ دَ ال  ) 

4. Iqlab  (  َق لا ب  ( ال 
5. Ikhfa Haqiqi  (  َيَ قَ ي قََ الْ َ َاءَ فَ خَ ال  ) 

II. Hukum mim sukun (  ََالس اك ن ة ك ام َال م ي م   ( أ ح 
Hukum nuun sukun dan tanwin terbagi menjadi tiga hukum : 

1. Ikhfa Syafawi  (  َيوَ فَ الشَ َاءَ فَ خَ ال  ) 

2. Idghom mimi/ mutamatsilain (  َلَ اثَ مَ ت مََ الَ َامَ غَ دَ ي/َإَ مَ ي مََ الَ َامَ غَ دَ ال َ ي   ) 

3. Idzhar Syafawi  (   َال ش ف و يَ َارَ هَ ظَ ال  ) 

III. Jenis-jenis Idghom  (  َامَ غَ دَ الَ َاعَ وَ ن َ أ  ) 

1. Idghom mutamatsilain (  َلَ اثَ مَ المتَ َامَ غَ دَ إ َ ي   ) 

2. Idghom mutajanisain (  َسَ انَ جَ المتَ َامَ غَ دَ إ َ ي   ) 

3. Idghom mutaqoribain (  َيَ بَ ارَ قَ المت َ َامَ غَ دَ إ  ) 

IV. Laam syamsiyah dan laam qomariyah(  َةَ يرََّ مَ القَ َمَ اللاَ وَ َةَ يَّسَ مَ الشَ َمَ اللا  ) 

V. Hukum-hukum mad  (  َالمدَ َامَ كَ حَ أ  ) 

1. Mad ashliy (  َيَ لَ الأصَ َالمد  ) 

2. Mad far’iy (  َيَ عَ رَ الفَ َالمد  ) 

VI. Nabr (  َرَ ب َ الن  ) 
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I. HUKUM NUUN SUKUN DAN TANWIN 

 
1. Idzhar Halqi  (   َي

َالْ  ل ق   ( ال ظ ه ار 
Idzhar artinya nampak/jelas yaitu dibaca jelasnya nuun atau tanwin manakala 
bertemu dengan huruf-huruf idzhar, disebut idzhar halqi karena semuanya dari 

huruf tenggorokan, yaitu :     أ  ح  خ  ع  غ  ه 
Latihan-latihan : 

 ءَ+ََََ/ً ٌَن       .1

 لَّا يَتَكََامُونَ إلَِّا مَ  (
َ
مََٰنُ ن  أ تُم  إِ  (      83:النابَأ  )ذنَِ لََُ ٱلراح  رءََي 

َ
 قلُ  أ

َ
رٗا ص  ن  أ  83: ك ل  المُ  )بَحَ مَاؤٓكُُم  غَو 

 لََّ يكَُ  ثُما  (
َ
ةٗ ن  أ ركُُم  عَليَ كُم  غُما نَ عَن هُ وَيَ  (     17:يونس ) م  نَ عَن هُُۖ   َ ن  وَهُم  يَن هَو   62:الأنعام )و 

عَدا لهَُم  عَذَا (
َ
َٰلمِِيَن أ  وَٱلظا

َ
 وَكُُا شَ   (          87:الإنسان )لِِمََۢا باً أ

َ
صَي نََٰهُ كتََِٰبٗا ءٍ أ     62:النابَأ  )ح 

 وَهََٰذَا كتََِٰ  (
َ
َٰ  (  711:الأنعام )نزَل نََٰهُ مُبَارَكٞ فٱَتابعُِوهُ بٌ أ ِ إلَِ ُۖ هًا ءَ وَلََّ تََ عَلوُا  مَعَ ٱللَّا  17: الذاريات )اخَرَ

 

 حَ+/ً ٌََََن       .6

ِ لرَِب كَِ  (
َ ٱوَ  فَصَل  بُدُونَ مَا تَ  (                                     6:الكوثر )ر  ن  تَع 

َ
   21:الصافات ) تُونَ ن حِ قاَلَ أ

عُرُونَ ن  حِ إِ  ( ۖ لوَ  تشَ  ِ َٰ رَبّ 
ُ  (  778:الشعراء ) سَابُهُم  إلَِّا عََلَ لتَ  مِن لّا ِ      7:هود )كِيمٍ خَبيٍِر ن  حَ ثُما فُص 

ُ عَليِ (                         26:فصلت )كِيمٍ حََيِدٖ ن  حَ تنَزِيلٞ م ِ  (           71:النساء ) كِيمًامًا حَ وَكََنَ ٱللَّا
ِ شَ   (

َٰ كُ  َ كََنَ عََلَ     13:الرحَن ) سَانٞ تٌ حِ فيِهِنا خَي رََٰ  (          32:النساء )سِيبًا ءٍ حَ إنِا ٱللَّا

 

 خَ+/ً ٌََََن       .8

دِلوُنَ ن  خَ وَمِما  ( ِ وَبهِۦِ يَع  َق 
دُونَ بٱِلۡ  ةٞ يَه  ما

ُ
نَآ أ ِ ن  خََٰ هَل  مِ )        737:الأعراف ) لقَ  ُ ٱللَّا  8:فاطر(لقٍِ غَير 

َةٖ نََاي نَا صََٰلحِٗ  ( ِينَ ءَامَنُوا  مَعَهُۥ برِحََ  ِناا وَمِ  ا وَٱلذا يِ يوَ مِئذٍِ  ن  خِ م   22:هود ) ز 

ِ بهِۦِ وَٱل مُ حُر مَِت  عَليَ كُمُ  ( ِ ٱللَّا هلِا لغَِير 
ُ
نِزيِرِ وَمَآ أ

مُ وَلَۡ مُ ٱلۡ   8:المائدة ) نقَِةُ ن خَ ٱل مَي تَةُ وَٱلّا

ٗ باً خُ وَيَل بسَُونَ ثيَِا( نََٰهُ بقَِدَرٖ ءٍ خَ إنِاا كُا شَ   (87:الكهف) اض  َ عَليِ (22:القمر)لقَ   94َ:11) بيِرٞ مٌ خَ إنِا ٱللَّا
 

 عَ+/ً ٌََََن     .2

حََٰبُ ٱلناارِۖ ن  عَ وَمَ  ( ص 
َ
لََٰٓئكَِ أ و 

ُ
ِ مِ  (    611:البقرة )  دَ فَأ ِنَ ٱللَّا ا لهَُم م   61:يونس ) صِمٖۖ ن  عَ ما

)  
َ ناهُم  يَُ سِنُونَ  (             726:الأنعام ) ا  وَفَر شٗ  مِ حََوُلةَٗ ن عََٰ وَمِنَ ٱلأ 

َ
 732:الكهف ) ان عً صُ  وَهُم  يََ سَبُونَ أ

ا عَ كَذََٰلكَِ حَ  ( مِنيِنَ قًّ ِ شَ   (     738:يونس ) ليَ نَا ننُجِ ٱل مُؤ 
حَاطَ بكُِل 

َ
َ قدَ  أ نا ٱللَّا

َ
 76:الطلاق ) ل مََۢاءٍ عِ وَأ

ِ  إنِاهُۥ سَمِي ( تَعِذ  بٱِللَّا َٰهَآ إلَِّا ذُو حَ  (    633:الأعراف ) ليِمٌ عٌ عَ فٱَس  ى ٍ عَ وَمَا يلَُقا  81:فصلت ) ظِيمٖ ظ 
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 غَ+/ً ٌََََن     .1

ليِنٖ ن  غِ وَلََّ طَعَامٌ إلَِّا مِ  ( ن يََ رجُُوا  مِن هَا مِ  (        82:الۡاقة ) س 
َ
رَادُوٓا  أ

َ
عِيدُوا  فيِهَان  غَ كُُامَآ أ

ُ
  66:الۡج ) م ٍ أ

و  ن  غَ إنِ يكَُ  (   17:الإسراء ) ضُونَ إلَِِ كَ رءُُوسَهُم  ن غِ فسََيُ  (
َ
ُۖ فَقِيرٗ نيًِّا أ لَََٰ بهِِمَا و 

َ
ُ أ  781:النساء )ا فٱَللَّا

ج   (
َ
نُونٖ رًا غَ وَإِنا لكََ لَأ َ مَم  َٰ  (       8:القلم ) ير  ِن  إلَِ َ مَا لَكُم م  بُدُوا  ٱللَّا  ٓۥهٍ غَ ٱع  ُهُ  12:الأعراف ) ير 

َ عَزيِ (   2:التحريم ) لَاظٞ شِدَادٞ ةٌ غِ عَليَ هَا مَلََٰٓئكَِ  (  63:فاطر ) فُورٌ غَ زٌ إنِا ٱللَّا

 هَ+/ً ٌََََن     .2

نَ عَ ن هَ وَهُم  يَ  ( نَ عَ   َ وَينَ   ن هُ و  ُ فَمَا لََُۥ مِ  (           62:الأنعام ) ن هُُۖ و  للِِ ٱللَّا  68:الزمر ) ادٖ ن  هَ وَمَن يضُ 

ِينَ ءَامَنُوا  مِ   َ فَ  ( ُۖ ن هُ اتيَ نَا ٱلذا رَهُم  ج 
َ
مَاءِٓ بمَِاءٖٓ م   (       61:الۡديد ) م  أ َٰبَ ٱلسا ب وَ

َ
نَآ أ  77:القمر ) مِرٖ ن هَ فَفَتَح 

نَا  وَنوُهَ  كُُلًّ  ( ُۖ حًا هَ دَي  نَا مِن قَب لُ ِ قوَ   (        32:الأنعام ) دَي 
 1:الرعد ) ادٍ مٍ هَ وَلكُِ 

م  ٱل كِتََٰبِ تٌ هُ مِن هُ ءَايََٰتٞ مُّ  كَمََٰ  (
ُ
َٰ  (   1:ال عمران ) نا أ رِ  مٌ هَِ سَلَ فَج 

لعَِ ٱل  َٰ مَط   1:القدر ) حَتَّا

 
 

2. Idghom Bighunnah (  َد غ ام َب غ نّة  ( ال 
Idghom Bighunnah artinya memasukkan nun sukun atau tanwin ke huruf 
setelahnya dengan menyisakan dengungan/ghunnah di hidung setara dengan 
2 harokat. Oleh karena itu tergolong idghom yang naqish ( kurang ), tidak 

masuk secara sempurna. Huruf idghom bighunnah ada 4, yaitu :   ي  ن  م  و 

Latihan-latihan : 

 يَ+/ً ٌََََن     .1

ُ فلََا هَادِيَ لََُۥن يُ مَ  ( للِِ ٱللَّا ةِ مِ إذَِا نوُديَِ  ( 732:الأعراف ) ض  لوََٰ ا  ن يَ للِصا عَو  ُمُعَةِ فٱَس  9َ: 26َ)و مِ ٱلۡ 

َ إِ  (              71:سبأ )  وشَِمَالٖۖ  مِينٖ ن يَ جَناتَانِ عَ  ( تِ بَِِل قٖ شَ ن ي
 
هبِ كُم  وَيَأ  يذُ 

 
    72:إبراهيم ) جَدِيدٖ  أ

َ فسََو فَ يَُاَسَبُ حِسَا ( ِن ( 3:الَّنشقاق ) سِيٗرابٗا ي ل جَ مَا لَكُم م  ِن ناكِيرٖ إٖ يَ ما  21:الشورى) و مَئذِٖ وَمَا لكَُم م 

)  ِ َقا يُ  ذٖ يوَ مَئ ُ ديِنَهُمُ ٱلۡ  ق صَا ٱل مَدِينَةِ رجَُ (52ََََ:ورالنَ) وَف يِهِمُ ٱللَّا
َ
َ وجََاءَٓ مِن  أ عََٰ لٞ ي    63:يس)س 

 نَ+/ً ٌََََن     .6

َتنَِا مَ  ( ا نصُِيبُ برِحََ  ُۖ ن ن حَدٍ عِندَهۥُ مِ  (        12:يوسف ) شَاءُٓ
َ
ِ وَمَا لِأ مَةٖ تَُ زَىَٰٓ ن ن   72:الليل ) ع 

ا إِ  ( رۡضَ ن ن
َ  نََ سِف  بهِِمُ ٱلأ 

 
ِل لكُُم  إنِ نا  قاَلتَ  لهَُم  رسُُلهُُم   (          2:سبأ ) شَأ  77:إبراهيم ) نُ إلَِّا شرََٞٞ م 

بَ  ( ِ توَ  ياا (       3:التحريم    )  صُوحًاةٗ نا توُبُوٓا  إلََِ ٱللَّا
َ
ا فِِٓ أ صََٗ ر سَل نَا عَلَي هِم  ريِحٗا صََ 

َ
ِ فَأ  72:فصلت ) سَاتٖ مٖ نا

لَ خَل   ( وا
َ
نآَ أ
 
 ۥ ن   قٖ كَمَا بدََأ م  يَقُولوُنَ شَاعِ  (  732:الأنبياء ) عيِدُهُ

َ
باصُ بهِۦِ رَي بَ ٱل مَنوُنِ رٞ نا أ  83:الطور ) تَََ
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 مَ+/ً ٌََََن     .8

ا  عَ  ) ا عَتَو  ِذُوا  مِ )   722:الأعراف (ا نُهُوا  عَن هُ قلُ نَا لهَُم  ن ما فلََما ۖ  ۧقَامِ إبِ رََٰهِ ن ما وَٱتَّا
  761:البقرة ( مَ مُصَّٗ ٗ

كََءُٓ   ي تَةٗ ن ما وَإِن يكَُ  ) صَابَ مِ )         782:الأنعام ( فَهُم  فيِهِ شَُُ
َ
ِ صِيبَةٍ إلَِّا بإِذِ نِ ن م  مَآ أ   77:التغابن ( ٱللَّا

تَنبُِوا  كَلِ ) ن ِ يٗرا م ِ ٱج  آَ إلَِِ كُم  ءَايََٰ )                       76:الۡجرات (نَ ٱلظا نزَلن 
َ
 82:النور ( بَي نََِٰتٖ م   تٖ وَلقََد  أ

لَمُونَ مَن  هُوَ  ) ٞ ما فَسَيَع    8:الۡج ( ريِدما  نٖ شَي طََٰ وَيَتابعُِ كُا )                   11:مريم ( اكََنٗ شَُ 

Catatan :   
Hukum idghom bighunnah juga berlaku dalam membaca huruf muqoththo’ah        
di awal surat berikut : 

 (يمِ مِ  ين  اسِ طَ  )                 7: الشعراء ( تلِ كَ ءَايََٰتُ ٱل كِتََٰبِ ٱل مُبيِنِ  ١سٓمٓ ط)

 (يمِ مِ  ين  اسِ طَ  )                 7:القصص ( ءَايََٰتُ ٱل كِتََٰبِ ٱل مُبيِنِ تلِ كَ  ١سٓمٓ ط)
 

 وَ+/ً ٌََََن     .2

فَمَ )
َ
دًا حَسَنٗ ن وَ أ نََٰهُ وعَ  عَل نِِ مِ )             27:لقصصا(اعَد      31:شعراءال ( رَثةَِ جَناةِ ٱلناعيِمِ ن وَ وَٱج 

لهِۦِ فَهُوَ ن وُ مَ ) كِنُوهُنا مِن  حَي ثُ سَكَنتُم م ِ )      11:يوسف( جَزََٰٓؤُهُۥجِدَ فِِ رحَ  س 
َ
دِكُم  ن وُ أ    2:طلاقال (ج 

عُوا  رَباكُم  تضََ  ) يةًَ   وَ عٗ ٱد   717:الأعراف( ٱذ كُرُوا  وَ  ةٖ خُذُوا  مَآ ءَاتَي نََٰكُم بقُِوا )         11:الأعراف (خُف 

رَ ةٞ وِ وَلََّ تزَرُِ وَازرَِ ) رَىَٰ  ز  خ 
ُ
لَ بَي  )              73:فاطر ( أ وا

َ
ةَ وُ  تٖ إنِا أ ِي ببَِكا    22:ال عمران ( ضِعَ للِنااسِ للََّا

 
Pengecualian : 

1. Apabila nun sukun bertemu dengan huruf idghom dalam satu kalimat 
maka tidak dibaca dengan idghom bighunnah, namun tetap dibaca 
dengan idzhar, idzhar semacam ini dinamakan dengan idzhar mutlak. 
Yaitu terdapat pada 4 kalimat : 

َيَوَٰةَ ٱلّ  )       637:البقرة ( حَسَنَةٗ  ان يَ رَبانَآ ءَاتنَِا فِِ ٱلّ  )     ان يَ الّ   .7  83:النازعت ( ان يَ وَءَاثرََ ٱلۡ 

ُ بُ )     انن يَ بُ  .6 تََ ٱللَّا
َ
ِنَ ٱل قَوَاعِدِ ن يََٰ فَأ ناهُم بُ )  62:حلالن ( نَهُم م 

َ
ر صُوصٞ ن يََٰ كَأ  2:الصف (نٞ ما

عٞ وَنََيِلٞ صِ    )ان  ن وَ صِ  .8 ُ صِ ن وَ وَزَر  قَََٰ بمَِاءٖٓ  انٖ ن وَ انٞ وغََير   2:الرعد ( وََٰحِدٖ  يسُ 

لِ مِن طَل عهَِا قِ  )    انن وَ قِ  .2  22:الأنعام ( انٞ دَانيَِةٞ ن وَ وَمِنَ ٱلناخ 
 

2. Dalam bacaan Al Qur’an riwayat Hafs dari qiro’ah ‘Ashim melalui jalur 
Syathibiyyah, huruf nuun bertemu dengan wau di lain kalimat pada 
surat Yasin dan surat Al Qolam apabila wasol tetap dibaca idzhar.  

َكِيمِ وَ  ١ سٓ ي    ) َكِيمِ وَ  ين  اسِ يَ  )                  7:يس ( ٱل قُر ءَانِ ٱلۡ   (ٱل قُر ءَانِ ٱلۡ 

طُرُونَ نٓ  وَ     ) طُرُونَ ن  وَ ونُ  )                      7:القلم (ٱل قَلمَِ وَمَا يسَ   (ٱل قَلَمِ وَمَا يسَ 
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3. Idghom Bilaghunnah (  َغ نّةَ لاال د غ ام َب  ) 

Idghom Bilaghunnah artinya memasukkan nun sukun atau tanwin ke huruf 
setelahnya tanpa menyisakan dengungan/ghunnah di hidung. Oleh karena itu 
tergolong idghom yang kamil ( sempurna ), tidak ada dengung yang tersisa. 

Huruf-huruf idghom bilaghunnah ada 2, yaitu :   ر  ل  
Latihan-latihan : 

 لَ+/ً ٌََََن    .7

رَي نِ ن لا فَمَ ) نََٰهُ مِ )         26:النساء (م  يََِد  فصَِيَامُ شَه  ُ وعََلام     21:الكهف ( اناا عِل مٗ ن لّا
ُ وَلمَ  يكَُ ) يةَٖ )   6:الفرقان ( ۥ شَُِيكٞ فِِ ٱل مُل كِ ن لَا ِ م ِ  فلََا تكَُن فِِ مِر     68:السجدة ( قَائٓهِۦِن ل 
تُ مَا) لَك  ه 

َ
َ يَقُولُ أ َٰلكَِ لَأٓيََٰ )                 2:البلد ( دًالَّٗ لب  ِ  تٖ إنِا فِِ ذَ مٖ ل  مَعُونَ  قَو     21:يونس ( يسَ 

ا وَءَايَ ) يَي نََٰهَاةٞ ل ح 
َ
رۡضُ ٱل مَي تَةُ أ

َ و  كَظُلمََُٰتٖ )   88:يس ( هُمُ ٱلأ 
َ
  رٖ فِِ بَ   أ

ِ ٖ ل  َٰهُ مَو جٞ  ج  شَى    23:النور ( يَغ 
 

 رَ+/ً ٌََََن    .6

جُوبُونَ ن را إنِاهُم  عَ ) امَح  نَ مِ )    71:المطففين (ب هِِم  يوَ مَئذِٖ ل قَو     61:المطففين (     حِيقٖ مَّا تُومٍ ن را يسُ 
لكَِ ٱل قُرَىَٰ بظُِل مٖ ن را لام  يكَُ ) ِ م ِ لهَُم  عَذَابٞ ) 787:الأنعام (ب كَ مُه  لِِمٌ ن ر 

َ
زٍ أ    77:الۡاثية (ج 

ما )
ُ
بوُهُ را  ةٗ كُا مَا جَاءَٓ أ ما   )         22:المؤمنون (سُولهَُا كَذا

ُ
ِ أ
    82:النحل (سُولًَّ را  ةٖ وَلقََد  بَعَل نَا فِِ كُ 

ا) َ توَا ِ  ةٖ مِن ثَمَرَ رُزقِوُا  مِن هَا )                        76 :جراتالۡ (حِيمٞ بٞ را إنِا ٱللَّا    61:البقرة (از قٗ ر 
 

4. Iqlab ( ق لا بَ   (ال 
Iqlab yaitu berubahnya huruf nuun sukun atau tanwin menjadi huruf mim yang 
samar manakala bertemu dengan huruf baa’. Cara membaca mim yang samar 
tersebut dengan memberi celah setipis rambut antara dua bibir dan menahan 
ghunnah setara dengan 2 harokat. 
Latihan-latihan : 

 بَ+/ً ٌََََن          

رَضَ عَ ) ع 
َ
ضَهُۥ وَأ ضٖۖ نَۢ بَ عَرافَ بَع  ناَ عَنكُم م ِ )       8:التحريم ( ع  َٰلكَِ نَۢ بَ ثُما عَفَو  دِ ذَ    16:البقرة ( ع 

( 
َ
   2:الواقعة ( ل ٗانۢبَ فكَََنتَ  هَبَاءٓٗ م  )                  3:النمل ( وركَِ مَن فِِ ٱلناارِ نَۢ بُ نوُديَِ أ

َ كََنَ سَمِي)  َۢا بَ إنِا ٱللَّا ِ وهَُوَ عَليِ)                 13:النساء (اصِيرٗ عَ َۢ ب دُورِ مُ    2:الۡديد ( ذَاتِ ٱلص 

( 
َ
َٰلكَِ مِن  أ هُۥ عَليَ كَُۖ نۢبَ ذَ فَ )  733:هود (  اءِٓ ٱل قُرَىَٰ نَقُص  َۢا بٱِلنَسَ   71:العلق ( لنااصِيَةِ عَ

نِ نۢبُ تََّ رُجُ مِن طُورِ سَي ناَءَٓ تَ  وشََجَرَةٗ ) ه   63:المؤمنون ( ل لِۡأٓكُِيِنَ  وَصِب غٖ  تُ بٱِلّ 

Catatan : 
Terdapat khilaf dalam tata cara membaca mim yang samar dalam hukum iqlab 
dan ikhfa syafawiy, sebagian ulama merojihkan dengan tidak memberikan 
celah namun miim dibaca dengan lebih ringan, Allohu a’lam bis showab. 
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5. Ikhfa’ Haqiqi  (  َيَ قَ ي قََ الْ َ َاءَ فَ خَ ال  ) 

Ikhfa’ Haqiqi yaitu samarnya suara nuun sukun atau tanwin manakala bertemu 
dengan huruf ikhfa’. Cara membacanya dengan menahan ghunnah 2 harokat. 

Jumlah huruf ikhfa ada 15, yaitu : ت ث ج د ذ ز س ش ص ض ط ظ ف ق ك    

Terkandung dalam ba’it :  َََدَ زَ َباًَيَّطَ َمَ دَ ىَس َ َدَ قَ َصٌَخَ شَ َادَ جَ َمَ كَ اََنَ ث َ اَذَ َفَ ص َماًَالَ ظَ َعَ ضَ ىَقًَت َ َف   
Latihan-latihan : 
 

 صَ+/ً ٌََََن    .7

َٰدِقيَِن عَ   َ ل يِسَ  ) قهِِم   ن صِ لَ ٱلَٰا نسََٰنَ مِ )   3:الأحزاب ( د  ِ
ارِ ن صَ خَلقََ ٱلإ  فَخا

  72:الرحَن ( ل َََٰٰلٖ كَٱل 
ِ )                    88:الإسراء ( اورٗ نصُ إنِاهُۥ كََنَ مَ ) يةَٞ م  و  صَدَقةٍَ ن صِ ففَدِ 

َ
  722:قرةالب ( يَامٍ أ

صَفٗ ا صَ عٗ فَيَذَرهَُا قاَ) ٓ )                 732:طه ( اف  ا قَََٰ مِن ما   72:إبراهيم ( دِيدٖ صَ  ءٖ وَيسُ 
ِا ئَ    ) ِنكُم م  ٞ ةٞ صَ م  ناهُۥ جِمََٰلَ )                 22:الأنفال ( ابرَِة

َ
رٞ تٞ صُ كَأ        88:المرسلات ( ف 

  ذَ+/ً ٌََََن    .6

صِمُكُمن ذَ قلُ  مَ ) ِي يَع  ِ )            71:الأحزاب ( ا ٱلذا نََٰكُم م  نثََٰ ن ذَ إنِاا خَلقَ 
ُ
     78:الۡجرات (كَرٖ وَأ

 نذِ لِتُ )
ُ
آ أ ِ عَ )                 2:يس ( رَ ءَاباَؤٓهُُم  نذِ رَ قوَ مٗا ما َير  بَب تُ حُبا ٱلۡ  ح 

َ
ِ ن ذِ أ رِ رَبّ 

     86:ص ( ك 
رَبةٍَ مٗا ذَ يتَيِ) كِي ١٥ا مَق  و  مسِ 

َ
بَةٖ نٗا ذَ أ َ نََٰهُم بَِِالصَِ )   البلد ( ا مَتَ  لصَ  خ 

َ
ارِ ةٖ ذِ أ رَى ٱلّا

     22:ص ( ك 
ُ عَزِي) رَارٖ ذَ  ةٖ وَءَاوَي نََٰهُمَآ إلَََِٰ رَب وَ )                   2:ال عمران ( و ٱنتقَِامٍ زٞ ذُ وَٱللَّا

     13:المؤمنون (اتِ قَ

 ثَ+/ً ٌََََن    .8

ا مَ ) ما
َ
َٰزيِنُهُۥن ثَ فَأ ث مَرَ ن ثَ كُُوُا  مِ )                2:القارعة ( قُلتَ  مَوَ

َ
     727:الأنعام ( مَرهِۦِٓ إذَِآ أ

( 
ُ كَرُ كَٱلأ  ۖ وَليَ سَ ٱلذا لؤُٗا ما )               82:ال عمران ( نثََٰ تَهُم  حَسِب تَهُم  لؤُ  ي 

َ
     72:الإنسان ( ورٗانلُ إذَِا رَأ

( َ لبَُونَ  ثُ  ةٗ ثُما تكَُونُ عَليَ هِم  حَس  ٓ ) 82:الأنفال ( ما يُغ  صِرََٰتِ مَا اَ مِنَ ٱل مُع  نزَلن 
َ
     72:النبأ ( اجٗاءٗ ثَا وَأ

ٞ ثَ هُوَ خَ ) بٗ وَابٗ ير  ٌ عُق  قلَات  سَحَا)                22:الكهف ( اا وخََير 
َ
ِ بٗ إذَِآ أ نََٰهُ قَالَّٗ ا ث      11:الأعراف (  سُق 

 كَ+/ً ٌََََن    .2

( 
َ
َٰ ن كَ وَلََٰكِ )                   72:القلم ( مَالٖ وَبَنيِنَ نَ ذَا ن كََ أ بَ وَتوََلَا      86:القيامة (ذا

ُوتِ ن كَ وَلََّ تكَُ )      2:الإنسان ( م  جَزَاءٓٗ وَلََّ شُكُورًانكُ لََّ نرُيِدُ مِ )          23:القلم (صَاحِبِ ٱلۡ 
تَطِيٗرامٗا كََ وَيَخَافوُنَ يوَ  ) هۥُ مُس       72:العلق ( ذِبةٍَ خَاطِئَةٖ ةٖ كََٰ ناَصِيَ ) 1:الإنسان (نَ شَُ 
     66:نوح ( باارٗارٗا كُ وَمَكَرُوا  مَك  )    672:البقرة ( بيِرٞ وَمَنََٰفعُِ للِنااسِ مٞ كَ فيِهِمَآ إثِ  )
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 جَ+/ً ٌََََن     .1

ِن هَان جَ مَ ) ٞ م  َسَنَةِ فلَهَُۥ خَير  نََٰهُم م ِ )   32:النمل ( اءَٓ بٱِلۡ  رجَ  خ 
َ
َٰتٖ ن جَ فأَ  11:الشعراء ( وعَُيُونٖ  نا

ِ )                72:مريم ( اباارًا عَصِي ٗ ن جَ وَلمَ  يكَُ ) لُ ٱلإ  ه 
َ
كُم  أ حَ  ُ نَِ وَلِ  نزَلَ ٱللَّا

َ
      21:مائدةلا (فيِهِ   يلِ بمَِآ أ

بِِ  صَ ) ا جَِ فَٱص  ٗ ما )                     1:المعارج ( يلًا بِ 
ُ
       63:الۡاثية ( اثيَِةٗ  ةٖ جَ وَترََىَٰ كُا أ

َٰغِيَن لرََٞا مَ )   3:الكهف ( رُزًاا جُ دٗ لجَََٰعلِوُنَ مَا عَليَ هَا صَعيِ)           11:ص (هَنامَ جَ  ٥٥بٖ ا  َ وَإِنا للِطا

 
 شَ+/ً ٌََََن  ََ .2

ِ ن مِ )                       76:عبس ( اءَٓ ذَكَرَهُۥن شَ فَمَ )  6:الفلق (مَا خَلقََ  شَُ 
مَاءُٓ ٱ) ت  نشَ إذَِا ٱلسا ُۖ نشُِ وَٱنظُر  إلََِ ٱل عظَِامِ كَي فَ نُ )                    7:نشقاقالإ (قا       612:البقرة (هَا
ر سَل نَآ إلَِِ كُم  رسَُو)
َ
ِ )       71:مزملال (هِدًالَّٗ شََٰ أ ِن هُم  يوَ مَئ ريِٖٕ م  ِ ٱم 

نٞ ذٖ شَ لكُِ 
 
نيِهِ أ        81:عبس (يُغ 

 76:النبأ (دَادٗاعٗا شِ وَبَنيَ نَا فوَ قكَُم  سَب  )        2:حريمالت ( دَادٞ ظٞ شِ عَليَ هَا مَلََٰٓئكَِةٌ غِلَا )

 

 قَ+/ً ٌََََن      .1

( 
َ
لَمَ أ تَنَان قَ وَنَع   781:ال عمران (ب لكُِم  سُنَٞ ن قَ قدَ  خَلتَ  مِ )                 76:عبس (د  صَدَق 

آ إلَََِٰ رَب نَِا مُ )       63:ورالن (يلَ لكَُمُ ٱر جِعُوا  فٱَر جِعُوا ُۖ ن قِ وَإِ)       761:الأعراف (لبُِونَ نقَ قاَلوُٓا  إنِا
ِ شَ  )                  22:فاطر (دِيرٗامٗا قَ إنِاهُۥ كََنَ عَليِ)

َٰ كُ  َ عََلَ        63:البقرة (دِيرٞ قَ  ءٖ إنِا ٱللَّا
َ عَليِ) ناَ عَليَ هِم  كُا شَ  )                     13:النحل (   دِيرٞ مٞ قَ إنِا ٱللَّا  777:الأنعام (بُلٗا قُ  ءٖ وحََرَٞ 

 

 سَ+/ً ٌََََن  َََ .3

ِ ن سَ وَنَتَجَاوَزُ عَ  ) ِ )              72:الأحقاف (اتهِِم    َ ي  ٍ نسََٰ إنِا ٱلإ   6:العصر (نَ لفَِِ خُس 
وَ مَ تُ  وَكَذََٰلكَِ  ) ُ بهَِا مِ )                        762:طه (نسََٰ ٱلِ  لَ ٱللَّا ا نزَا       17:الأعراف (ل طََٰنٖ  ن سُ ما
َ وَقوُلوُا  قوَ    ) قُوا  ٱللَّا        32:الصافات (ليِمٍ بٖ سَ إذِ  جَاءَٓ رَباهُۥ بقَِل  )    13:الأحزاب (ادِيدٗ  سَ لَّٗ ٱتا
بٞ فُرَا  ) ابهُُۥسَ تٞ هََٰذَا عَذ  ؤُا  سَي ئَِ )   76:فاطر (ائِٓغٞ شََُ ُۖ ةٖ سَ وجََزََٰٓ ِل لهَُا  23:الشورى (ي ئَِةٞ م 

 

 

 دَ+/ً ٌََََن  َََ .2

نفُسَكُم م ِ )              21:عمران ال (ءَامِنٗا   كََنَ  خَلهَُۥدَ  نوَمَ  )
َ
 32:قرةالب (يََٰركُِم  ن دِ وَلََّ تَُّ رجُِونَ أ

َقٖ وَإِسٖ ندُ يلَ بسَُونَ مِن سُ   ) تبَِ        61:كهفال (اونهِۦِ مُل تَحَدٗ ن دُ وَلنَ تََِدَ مِ )  18:الّخان (س 
رۡضُ دَ )

َ تِ ٱلأ  ا دَ إذَِا دُكا اك ٗ لِ مِن طَل عهَِا قنِ وَا)      67:فجرال (ك ٗ        22:نعامالأ (انيَِةٞ نٞ دَ وَمِنَ ٱلناخ 
ا عَمِلوُا   دَ  كُ ٖ وَلِ    ) ِما مَلوُنَ عَمَ )       786:الأنعام (رَجََٰتٞ م  َٰلكَُِۖ  دُ لٗا وَيَع   36:الأنبياء (ونَ ذَ

 



8 
 

 طَ+/ً ٌََََن  َََ .73

كَبُُا طَبَقًا عَ )  11:البقرة (ي بََِٰتِ مَا رَزَق نََٰكُم   ن طَ كُُوُا  مِ )               72:نشقاقالإ (بقَٖ ن طَ لتَََ 
نَا كتََِٰبٞ يَ   ) ي  َق ِ نطِ وَلََّ نََٰهُم م ِ   )     26:مؤمنونال (قُ بٱِلۡ  زبِ  ن طِ إنِاا خَلَق 

      77:صافاتال ( يٖن لَّا
ُ مَلَلٗا     ) َ ) 62:إبراهيم ( ي بَِةٍ طَ  ةٖ كَشَجَرَ  ي بِةَٗ طَ  ةٗ  كَُمَِ ضَََبَ ٱللَّا       71:سبأ (ي بَِةٞ وَربٌَّ غَفُورٞ ةٞ طَ بلَد 

 

 زَ+/ً ٌََََن  َََ .77

ف لَحَ مَ )
َ
َٰهَان زَ قدَ  أ ى  )                                                                                                        2:شمسال (كا

ُ
ب هِۦِ لَ إلَِِ هِ نزِ ءَامَنَ ٱلراسُولُ بمَِآ أ  631:قرةالب (مِن را

( ِ َناةَ فَقَد  فاَزَ  ن زُ فَمَ )                                                                    8:مائدةال (يرِ نزِ وَلَۡ مُ ٱلۡ  خِلَ ٱلۡ  د 
ُ
زحَِ عَنِ ٱلناارِ وَأ      731:ال عمران (ح 

قَتَل تَ نَف  )
َ
لِ  فيِهَا مِن )                       12:كهفال (كيِاةَۢا زَ سٗ قاَلَ أ ِ ٱث نيَن  زَ  كُ ٖ قلُ نَا ٱحَ         23:هود (و جَين 

( ِ  راب 
َ
بَارَكَٗ لَّٗ نزَ ل نِِ مُ نزِ أ ِ )         62:المؤمنون ( م  رمِِيَن يوَ مَئ مُج 

 736:طه (ار قٗ زُ  ذٖ وَنَ رُُٞ ٱل 
 

 

 فَ+/ً ٌََََن  َََ .76

َجا فلََا رَفثََ ن فَ فَمَ ) تَغُوا  مِ )     21:عمران ال (رَضَ فيِهِنا ٱلۡ  ِ ن فَ وَٱب  لِ ٱللَّا  73:معةالۡ (ض 
مَاءُٓ مُ   ) َۢ بهِۦِنفَ ٱلسا صََرَ هَل  ترََىَٰ مِ )                           73:المزمل (طِرُ       8:ملكال (طُورن فُ فَٱر جِعِ ٱلب 
( ٓ ا قَي نََٰكُم ما س 

َ
صَابكََ مِن  حَسَنَ )                                     63:مرسلاتال (رَاتٗاءٗ فُ وَأ

َ
آ أ ُِۖ فَ  ةٖ ما        12:نساءال (مِنَ ٱللَّا

لكُُوا  مِن هَا سُبُ )       82:مرسلاتال (كِيدُونِ دٞ فَ فإَنِ كََنَ لكَُم  كَي     ) ِ ل تَِس   63:نوح (جَاجٗالٗا ف

 

 تَ+/ً ٌََََن  َََ .78

َٰنكُُم   ن تََُّ وَإِ)        83:قرةالب (بعَِ هُدَايَ فلََا خَو فٌ عَليَ هِم  ن تَ فَمَ ) وَ  663:قرةالب (الطُِوهُم  فإَخِ 
َ وَلََّ تَم    ) ثُِ نُ ت تَك  نَ مَا كُ )                                2:المدثر (س  مَا تَُ زَو  مَلوُنَ نتُ إنِا       72:طورال (م  تَع 
َٰكُم  قوَ  ) رَى

َ
ٓ أ ِ مَ )                     62:حقافالأ (هَلوُنَ مٗا تََ  وَلََٰكِنِ  عِ  حَدٍ عِندَهۥُ مِن ن 

َ
       72:ليلال (زَىَٰٓ ةٖ تَُ  وَمَا لِأ

(    َٰ ن هََٰرُ  تٞ تََ  لهَُم  جَنا
َ ِ ةٞ تُ فئَِ )    77:بِوجال (ريِ مِن تََ تهَِا ٱلأ   78:ال عمران (قََٰتلُِ فِِ سَبيِلِ ٱللَّا

 

 ضَ+/ً ٌََََن  َََ .72

ُۖ ن ضَ وَمَ )  2:غاشيةال (يعٖ ن ضََِ لاي سَ لهَُم  طَعَامٌ إلَِّا مِ )        27:زمرال (لا فإَنِامَا يضَِل  عَليَ هَا

   762:طه (نكَٗ ضَ  ةٗ فإَنِا لََُۥ مَعيِشَ )                             62:واقعةال (ودٖ نضُ وَطَل حٖ ما )
يِا )  مَ )                     622:البقرة (عَفَاءُٓ ةٞ ضُ وَلََُۥ ذُر                                                                                         66:النجم (يَزىَٰٓ ةٞ ضِ تلِ كَ إذِٗا قسِ 
                           

 ظَ+/ً ٌََََن      .71

ا مَ ) ما
َ
بهُُۥن ظَ قاَلَ أ ِ  66:سبأ (هِيرٖ ن ظَ وَمَا لََُۥ مِن هُم م ِ )             31:كهفال (لَمَ فسََو فَ نُعَذ 

ضٖ  ر  كَي فَ نظُ ٱ  ) َٰ بَع  ضَهُم  عََلَ ل نَا بَع  مَت  يدََاهُ نظُ يوَ مَ يَ   )  67:سراءالإ (فضَا       23:بأالن (رُ ٱل مَر ءُ مَا قدَا
خِلهُُم  ظِ )  وَندُ 

صَابتَ  حَر ثَ قوَ  )                                    11:نساءال (ليِلًا  ظَ لا ٗ
َ
       771:ال عمران ( لَمُوآ  ظَ  مٖ صٌَِّ أ

ضُهُم  لِبعَ     ) ِن فوَ قهِۦِ سَحَا)                                        33:سراءالإ (اهِيرٗ ظَ  ضٖ وَلوَ  كََنَ بَع   23:النور (لمََُٰتَُۢ بٞ  ظُ م 

 



9 
 

II. HUKUM MIIM SUKUN 

 

1. Ikhfa Syafawiy ( ِيوإِفِ الشِ ِاءِ فِ خِ الإ  ) 

Ikhfa artinya samar yaitu dibaca samarnya miim sukun manakala bertemu 
dengan huruf ba, disebut syafawiy karena huruf miim termasuk dalam makhroj 

syafatain ( dua bibir ), huruf ikhfa syafawiy hanya satu yaitu :     ب 
Cara membaca miim yang samar tersebut dengan memberi celah antar dua 
bibir setipis rambut sebagaimana pada hukum iqlab. 

Latihan-latihan : 

 بِ+ِم             

)  
َ
قرَيِبٌ أ

َ
د ريِٓ أ

َ
ا م بَ وَإِن  أ لَ  (  901:الأنبياء ) توُعَدُونَ عيِدٞ مَّ لمَ  يَع 

َ
ِ أ َ يرََى  م ب نَّ ٱللََّّ

َ
                     91: العلق ) أ

نَا عَليَ هِ  ( مَاءِٓ  ركََ ت  م بَ لَفَتَح  ِنَ ٱلسَّ ونَ إلََِ هِ  (     19:عرافالأ ) م  ِ تسُُِِّ ةِ م ب  9:  مْتَحَنَةُ المُ  ) ٱل مَوَدَّ

ِ إلََِ  مَا كُنتُ ٱنطَلقُِوٓاْ  (          بوُنَ م ب ِ سُهُ  (    21:مرسلاتال ) هۦِ تكَُذ 
 
 91:الحشر ) ي نَهُم  شَدِيدٞ  م بَ بأَ

ب كُِم  م بُ قدَ  جَاءَٓكُ  ( ِن رَّ هَ نٞ م  ْ يُوت  م بُ فإَذَِا دَخَل تُ  (            971:نساءال )     ر      99: ورالَّ  ) ا فَسَل مُِوا
 

 

 

Catatan :   
Telah disebutkan sebelumnya adanya perbedaan pendapat antara ada celah 
atau tidak dalam membaca huruf mim yang samar pada hukum ikhfa syafawiy 
dan pada hukum iqlab, namun demikian pendapat yang merapatkan bibir juga 
sepakat tidak bolehnya membaca miim di kedua hukum ini dengan cara 
menekan, namun hendaknya dibaca dengan lembut dan ringan. 
 

2. Idghom Mimi ( ِد غ ام ِالمإيمإيالإ  ) / Idghom Mutamatsilain ( ِيإِلِ اثإِمِ المتِ ِامِ غِ دِ الإ  )/ Idghom 

Syafawiy ( ِيوإِفِ الشِ ِامِ غِ دِ الإ  ). 

Idghom yaitu memasukkan sesuatu pada sesuatu yang lain, dalam hal ini yaitu 
masuknya mim sukun pada mim berharokat setelahnya. Disebut mimi karena 
keduanya sama-sama huruf mim, dengan sebab itu pula disebut sebagai 
Idghom Mutamatsilain dan termasuk idghom yang kamil (sempurna). 

Latihan-latihan :   

ِمِ+ِم             

)  
َ
ٌ أ فَمَن يلُ قََ  فِِ ٱلَّارِ خَيۡ 

َ
ا يوَ مَ ٱل قيَِ مَةِ  م مَّ أ تِِٓ ءَامِن 

 
 10:فصلت) ن يأَ

نِِ شَفَ عَتُهُم  شَي  م م ِ وَكَ  ( مَ وَ تِ لََ تُغ  لَك  فِِ ٱلسَّ ذَنَ     ن مَّ
 
ن يأَ

َ
دِ أ ُ ا إلََِّ مِنب بَع        29:جمال) ٱللََّّ

لِ  (  زءُِونَ م مَّ وحََاقَ بهِِ  (   91:الفرقان  ) اا كَبيِۡ  نكُم  نذُِق هُ عَذَاب  م م ِ وَمَن يَظ  تَه     14:الزمر ) ا كََنوُاْ بهِۦِ يسَ 

ُ مِن وَرَائٓهِِ  ( ِ وَٱللََّّ نَِ  عَن هُ  (                                                   20:  بروجال ) يۢم مُّّ غ 
َ
    207:شعراءال ) ا كََنوُاْ يُمَتَّعُونَ م مَّ مَآ أ

ناَ مِن هُ  ( خَذ 
َ
ا غَليِظ  م م ِ وَأ تَمِعُونَ م مُّ إنَِّا مَعَكُ  (                951:النساء  ) ايثَ ق               95:شعراءال )     س 

يَ نَِ تِ م مُّ وَلقََد  جَاءَٓهُ  (    91:العنكبوت) وسََ  بٱِلۡ 
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3. Idzhar Syafawiy ( ِِالش ف وإيالإ ظ ه ار   ) 

Idzhar artinya jelas, Syafawiy artinya bibir, maka idzhar syafawiy adalah 
jelasnya bunyi miim sukun ketika bertemu dengan huruf hija’iyyah selain huruf 
baa dan miim. Sehingga jumlah huruf idzhar syafawiy ada 26, yaitu :   

  أ ت ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل ن و ه ي
Latihan-latihan : 

 أِ+ِم     .9

و سَطُهُ )
َ
 قاَلَ أ

َ
َ م  أ  ل

َ
لََ تسَُب حُِونَ م  أ دِهِ )   24:قلمال (قلُ لَّكُم  لوَ  ْ  م  إِ وَٱل مُوفوُنَ بعَِه     977:قرةالۡ (ذَا عَ هَدُوا

( َ  ل
ُ
حَد  م  أ

َ
ٓ أ ِ كِ  برَِبّ 

 فَيُوَف يِهِ )  12:الكهف (اشۡ 
ُ
 جَعَل نَ كُ ) 57:عمران ال (جُورهَُم   م  أ

ُ
ة  م  أ    919:قرةالۡ (اوسََط   مَّ

 تِ+ِم    .2

( َ وَ ل
َ
ق سَ م  تَ أ

َ
تُ كُونوُٓاْ أ ا)  11:إبراهيم (مم  تهِِ  وَلمََّ

 
ويِلهُُۥم  تَ يأَ

 
ِ رجَِالٞ لََّ تلُ هِيهِ ) 91:يونس (أ ٞ م  ت    97:الور (جَ رَة

كُ )
َ
نصِتُواْ لعََلَّكُ ) 21:الأعراف (عُودُونَ م  تَ كَمَا بدََأ

َ
 ) 201:عرافالأ (ر حََُونَ م  تُ وَأ

َ
تِ وَأ   902:النساء (عَتكُِم  م 

 ثِ+ِم    .9

ل قهِ  إلََِ هِ )
َ
فهِِ )        24:المل (عَن هُم  مَّ توََلَّ م  ثُ فَأ    25:كهفال (سِنيَِ  لَ ثَ مِائْةَ  م  ثَ وَلَۡثُِواْ فِِ كَه 

نَ كُ ) نَ كُم  م  ثُ خَلَق  ر   ) 29:لإنسانا (يَابُ سُندُس  م  ثِ عَ ليَِهُ ) 99:عرافالأ(مَّ صَوَّ
َ ثَ  وَتلِ كَ ٱلأ    29:الحشر (لُ م 

 جِ+ِم    .1

( 
َ
كََءَٓ م  جَ أ ِ شَُۡ ِن وَرَائٓهِِ )  99:رعدال (عَلوُاْ لِلََّّ دَهُنَّ  م  جُ وَلََ عَليَ هِ )  90:الجاثية (هَنَّمُ  م  جَ م   54:الور (نَاحُب بَع 

ونَ م  جُ لهَُ ) ام  جَِ تََ سَبُهُ )    75:يس (ندٞ مُّّ ضََُ تُ )       91:الحشر(يع  ا فِِ سَبيِلِ م  جِ خَرجَ      9:الممتحنة (هَ د 
 حِ+ِم    .5

حِ كََ ) 21:المعارج (فظُِونَ م  حَ  هُم  لفُِرُوجِهِ ) 99:الذاريات (جَارَة  م  حِ عَليَ هِ لنُُِ سِلَ ) صََِ  م 
    77:الحل (ٱلۡ 

نتُ ) 229:قرةالۡ (ر ثٞ لَّكُم  م  حَ نسَِاؤٓكُُ )
َ
ِ م  حُ ذَ لكُِ ) 41:الواقعة (ينَئذِ  تنَظُرُونَ م  حِ وَأ مُ ٱللََّّ  90:الممتحنة (ك 

 خِ+ِم    .9

( 
َ
ء  م  خُ أ ِ شََ   ) 95:الطور (لقُِواْ مِن  غَيۡ 

َ
مَ وَ تِ م  خَ أ    2:مؤمنونال (شِعُونَ م  خَ  فِِ صَلَاتهِِ ) 99:طورال (لَقُواْ ٱلسَّ

و جَسَ مِن هُ )
َ
ة  م  خَ كُنتُ )   24:الذاريت (يفَة  م  خِ فَأ مَّ

ُ
َ أ عَلكُُ )  990:ال عمران (يۡ   92:ملال (لفََاءَٓ م  خُ وَيَج 

 دِ+ِم     .7

دُ ٱلح َ )  29:معارجال (ائٓمُِونَ م  دَ هُم  عََلَ  صَلَاتهِِ ) 997:الأنعام (ينَهُم   م  دِ وَلَِلَ بسُِواْ عَليَ هِ ) ِ  م     2: فتحةال (لِلََّّ
ضَهُ ) هُ ) (ينُكُم  وَلَِِ ديِنِ م  دِ لكَُ )   259:قرةالۡ (رَجَ ت  م  دَ وَرَفَعَ بَع  ام  دُ فلَمَ  يزَدِ    9:نوح (عََءٓيِٓ إلََِّ فرَِار 

 ذِ+ِم     .4

نَا بهِِ ) َق  لح 
َ
يَِّتَهُم  م  ذُ أ بُّكُ )        77:هود (ر عَ  م  ذَ وَضَاقَ بهِِ )                             29:الطور (ر  َة  م  ذُ رَّ    917:الأنعام (وَ سِعَة   و رحََ 

مَِيِ م  ذَاوَنُقَل بُِهُ ) و  يُُ دِثُ لهَُ ) 94:كهفال (تَ ٱلَ 
َ
ر  م  ذِ أ   20:السجدة (وقوُاْ عَذَابَ م  ذُ وَقيِلَ لهَُ ) 999:طه (اك 
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 رِ+ِم    .1

( 
َ
رُ جَاءَٓ أ ر سَل نَآ إلََِ هِ )      921:الۡقرة (سُولَ  م  رَ وَٱب عَث  فيِهِ )                   54:هود (ناَم 

َ
 70:المائدة (سُلا   م  رُ وَأ

بلَ غُِكُ )  55:ةمائدال (كعُِونَ م  رَ  وَهُ )
ُ
ِ سَ لَ تِ م  رِ أ    949:عمران ال (سُلٞ م  رُ قدَ  جَاءَٓكُ )  92:الأعراف (رَبّ 

 زِ+ِم    .90

( 
َ
ب صَ رُ م  زَاأ

َ رهَُم بيَ نَهُ )  99:ص (غَت  عَن هُمُ ٱلأ  م 
َ
عُوٓاْ أ  7:ال عمران (ي غٞ م  زَ فِِ قلُوُبهِِ ) 59:المؤمنون (ا  بُر  م  زُ فَتَقَطَّ

يُّكُ )
َ
يَّام  إلََِّ رَ ) 999:التوبة (ا  دَت هُ هَ ذِهۦِٓ إيِمَ ن  م  زَايَقُولُ أ

َ
لََّ تكَُل مَِ ٱلَّاسَ ثلََ ثَةَ أ

َ
ز  ءَايَتُكَ أ  19:ال عمران (ا  م 

 سِ+ِم    .99

سَ لَّم  يَ ) هُ م   ) 971:ال عمران (وءٓٞ م  سُ س 
َ
سِ أ دِيهِ ) 97:الحج (ك  عَليَ كَ زَو جَكَ م  ا م  سَ وَلََ يَه   914:الأعراف (بيِلا 

نَام  سَ إذِ  قلُ تُ )  ا رَزَق نَ هُ ) 7:المائدة (مِع  نفَقُواْ مِمَّ
َ
  12:الحجر (ل طَ نٌ م  سُ ليَ سَ لكََ عَليَ هِ )  22:الرعد (ام  سِ   وَأ

 شِ+ِم    .92

شُ فَٱ) شِ وَيَ ) 95:الملك (واْ فِِ مَنَاكبِهَِام  وَاقِ م  س 
َ   951:نساءال (اهِيد  م  شَ يكَُونُ عَليَ هِ ) 7:فرقانال ( فِِ ٱلأ 

و  يلَ بسَِكُ )
َ
رهُُ )        950:صافاتال (هِدُونَ م  شَ  وهَُ ) 95:الأنعام (ايَع  شِ م  أ م 

َ
 94:الشورى (ورَى  بيَ نَهُم  م  شُ وَأ

 صِ+ِم    .99

وْلََٰٓئكَِ عَليَ هِ )
ُ
ةَٞ لَوَ  م  صَ أ ب هِِم  وَرحََ  ِن رَّ وَ لهِِ ) 957:قرةالۡ (تٞ م  م 

َ
   909:وبةالت (دَقةَ  م  صَ خُذ  مِن  أ

تَقيِم  رَ ط  م  صِ وَلهََدَي نَ هُ ) 47:الواقعة (دِقيَِ م  صَ  كُنتُ ترَ جِعُونَهَآ إنِ ) س   ) 94:النساء (اا مُّ
َ
ناَم  صَ أ  29:إبراهيم (بَر 

 ضِ+ِم    .91

ضُ وَٱ) مَرُونَ م  بام  ضَ  فَرَاغَ عَليَ هِ ) 95:الحجر (واْ حَي ثُ تؤُ  ام  ضِ وَيَكُونوُنَ عَليَ هِ )  11:الصافات (بَ    29:إبراهيم (دًّ
 لََٓ )

َ
و  أ
َ
رَي نِ أ حَ  ب لُغَ مََ مَعَ ٱلۡ 

َ
َٰٓ أ ب رَحُ حَتََّّ

َ
ضَِ أ نَّ فيِكُ ) 90:كهفال (ا حُقُب  م 

َ
ف  م  ضَ وعََلمَِ أ    99:نفالالأ ( اع 

 طِ+ِم    .95

( 
َ
طَ وَأ طَر  م  ناَ عَليَ هِم مَّ ر سَلَ عَليَ هِ )       41:عرافالأ (ا  ر 

َ
باَبيِلَ م  طَ وَأ

َ
   9:فيلال (يۡ  ا أ

طِ هَ ذَا عََرضِٞ مُّ قاَلوُاْ ) ذ هَب تُ ) 21:الأحقاف (رُناَ  م 
َ
لا  م  طِ ثُمَّ نُُ رجُِكُ ) 20:الأحقاف (ي بَِ تكُِم  م  طَ أ   5:الحج (ف 

 ظِ+ِم     .99

ِن فوَ قهِِ ) ِنَ ٱلَّارِ وَمِن تََ تهِِ م  ظُ لهَُم م     91:الإنسان (لَ لهَُام  ظِ وَدَانيَِة  عَليَ هِ )    99:زمرال (للَٞ  م  ظُ للَٞ م 
و ءِ م  ظَ وَظَنَنتُ ) خِلهُُ )                                       92:الفتح (نَّ ٱلسَّ  م  ظِ وَندُ 

   57:نساءال ( ظَليِلا  لا  
 عِ+ِم    .97

( 
َ
نَ بهِۦِ )     17:القلم (ندَهُمُ ٱل غَي بُ م  عِ أ ٞ م  عِ كََنَ فِِ قصََصِهِ ) 5:العاديات (اجَ ع  فوَسََط  َة    999:يوسف (بر 

( 
َ
ٓ م  عََلَ  أ فَالهَُا ق 

َ
وْلََٰٓئكَِ لهَُ )   41:مريم (اد   م  عَ إنَِّمَا نَعُدُّ لهَُ ) 21:مّمد ( قلُوُب  أ

ُ
ارِ م  عُ أ بََ ٱلدَّ   22:الرعد (ق 
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 غِ+ِم    .94

ب صَ رهِِ )
َ
َٰٓ أ ٞ  م  غِ وَعََلَ        5:حقافالأ (فلِوُنَ م  غَ  وَهُم  عَن دُعََئٓهِِ )                                 7:الۡقرة (شَ وَة

َ تتَ بيِب  م  غَ وَمَا زَادُوهُ ) جَِدُواْ فيِكُ ) 909:وبةالت (يۡ    19:مؤمنونال (ثَاءٓ   م  غُ فَجَعَل نَ هُ ) 929:التوبة (ل ظَة  م  غِ وَلَ 
 ( Mim sukun bertemu faa lebih diperhatikan, tidak dibaca samar )ف     ِ+ِم    .91

بوُاْ ) نَ هُمم  فَ يََٰ تِ رَب هِِ بِ‍َٔاكَذَّ لكَ  ه 
َ
ج  م  فِِ وَهَِِ تََ رِي بهِِ )   51:الأنفال (أ      12:هود ( مَو 

ُ رَبُّكُ ) بُدُوهُ م  فَ ذَ لكُِمُ ٱللََّّ قاَن  م  فُ يََ عَل لَّكُ ) 90:يونس (يهَا سَلَ مٞ م  فِ وَتََيَِّتُهُ ) 9:يونس (ٱع    21:الأنفال (ار 
 قِ+ِم    .20

يَة  م  قَ وَكَ ) نَا مِن قرَ  دِهِ )    99:نبياءالأ (صَم  ناَ مِنب بَع 
 
نشَأ
َ
   12:مؤمنونال (رُون ا ءَاخَريِنَ م  قُ ثُمَّ أ

   52:هود (وَّة  م  قُ وَيَزدِ كُ )        21:لقمان (ليِلا  م  قَ نُمَت عُِهُ )                   94:الزمر (يَامٞ ينَظُرُونَ م  قِ فإَذَِا هُ )
 كِ+ِم    .29

كَ سَ  رَفَعَ ) ى هَام  كََئٓهِِ ) 24:الازعَت (هَا فسََوَّ قطِ  عَليَ هِ )  99:الروم (فرِيِنَ م  كَ  وَكََنوُاْ بشُِرَ و  نسُ 
َ
       1:سبأ (اسَف  م  كِ أ

 يرَ  )
 
ق    م  كَُّ وَمَزَّق نَ هُ ) 99:قلمال (ي فَ تََ كُمُونَ م  كَ مَا لكَُ )                            51:الإساء (م  حََ كُ إنِ يشََأ    91:سبأ (مُمَزَّ

 لِ+ِم    .22

( 
َ
رفِوُاْ رسَُولهَُم   م  لمَ  أ هِِ ) 91:ؤمنونالم (يَع  َ عََلَ  نصَ   ) 91:جالح (قَدِيرٌ م  لَ وَإِنَّ ٱللََّّ

ُ
لِ وَأ   15:القلم ( لهَُم   م 

نَّهُ ) 1:الصافات (وَ حِدٞ م  لَ إنَِّ إلَِ هَكُ )
َ
ُ كَأ نُونٞ م  ل ك  لؤُٞ مَّ    72:يوسف (بعَِيۡ   حَِ لُ وَلمَِن جَاءَٓ بهِۦِ ) 21:الطور (ؤ 

 نِ+ِم    .29

( َ َ )  995:طه (اد  لََُۥ عَز م  م  نَِ وَل ل
َ
ليَِ م  نُ أ وَّ

َ لكِِ ٱلأ  قِ )    99:المرسلات (ه 
َ
نَ وَأ ةَ  م  لوَ     99:حزابالأ (ٱلصَّ

ناَم  نَ جَاءَٓهُ ) ُ بَغَ عَليَ كُ )  990:يوسف (ص  س 
َ
ِ وَأ    90:فرقانال (افُور  م  نُ وَزَادَهُ ) 20:لقمان (عَمَهُۥم  ن

 ( Mim sukun bertemu wau lebih diperhatikan, tidak dibaca samar )ِِ   وِ+ِم    .21

( 
َ
وَ  ينُفقُِونَ أ ِ م  ونَ م  وِ وَيَطُوفُ عَليَ هِ )    299:قرةالۡ (لهَُم  فِِ سَبيِلِ ٱللََّّ ُ َلََّّ    91:الإنسان (ل دَ نٞ مُُّّ

( ُ ب هِِ )       4:ينةالۡ (رضَُواْ عَن هُ  م  وَ عَن هُ رَّضَِِ ٱللََّّ ِن رَّ وْلََٰٓئكَِ عَليَ هِم  صَلَوَ تٞ م 
ُ
ةَٞ م  وَ أ    957:قرةالۡ (رحََ 

 هِ+ِم    .25

خَاهُ )
َ
 ) 95:الأعراف (اود  م  هُ وَإِلََ  عََد  أ

َ
بيِلَ م  هُ أ رهِِ )   97:الفرقان (م  ضَلُّواْ ٱلسَّ م 

َ
 95:يوسف (ذَام  هَ  لَتُنبَ ئَِنَّهُم بأِ

دتُّ لََُۥ تَ ) هِ وَمَهَّ ام   )    91:مدثرال (يد 
َ
لمَُ تُ وَٱلُّورُ  م  هَ أ تَويِ ٱلظُّ  99:رعدال (ل  تسَ 

 يِ+ِم    .29

( َ َ م  يَ ل  )     9:خلاصالإ (ولَد  م  يُ لَِّ  وَل
َ
ام  يُ أ وُنَ م  يَ وَعََلَ  رَب هِِ )    12:طورال (ريِدُونَ كَي د   12:الحل (تَوَكََّّ

مٌ عُ )     1:الۡقرة (وقنُِونَ م  يُ وَبٱِلۡأٓخِرَةِ هُ ) ب بكُ  ٞ صُمُّ         94:قرةالۡ (فَهُم  لََ يرَ جِعُونَ  م 
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III. JENIS-JENIS HUKUM IDGHOM 

 

1. Idghom Mutamatsilain (  ِدْغَامُِالْمُتَمَاث لَيِْ إ  ) 

Idghom artinya memasukkan sesuatu pada sesuatu yang lain, mutamatsilain 
artinya dua hal yang sama. Maka yang dimaksud idghom mutamatsilain adalah 
apabila dua huruf yang sama bertemu, dimana huruf pertama sukun dan huruf 
kedua berharokat, maka huruf pertama akan masuk secara sempurna/ kamil 
pada huruf kedua menjadi satu huruf yang bertasydid.  
 

Cara membacanya langsung membaca huruf kedua dengan tasydid tanpa 
dengungan di hidung dan tanpa ditahan dua harokat. Kecuali di dua huruf 
idghom mimi ( 

ۡمِۡۡۡۡۡۡ+ِمۡ 
مۡ   ) dan idghom bi ghunnah (

ۡۡۡۡۡۡۡنِ+ِنۡ  ن   ), karena 
keduanya adalah huruf yang memiliki sifat ghunnah, maka dibaca dengan 
menahan ghunnah selama 2 harokat. Berikut contoh idghom mutamatsilain : 
 
 

1. ۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡبِ+ِب   ب 

رۡۡ( رۡفَقُل نَاۡٱض  َجَرَۡبۡب  تُۡ (        06:البقرةۡ)عَصَاكَۡٱلۡ  َك  لرۡبۡب ۡوَلۡ  رٱل عَد  ۡب ربُُۢ ۡكََت  282ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ:ۡقرةالبۡ) ي نَكُم 

تَۡ ( ضًاۡع ضُكُمبۡبۡ وَلََۡيَغ  رۡٱذ هَۡ (  22:جرا الۡۡ)   بَع  ۡهََٰذَابۡب  تََٰبِر  28:ملالنۡ)ۡكر

2. ۡ  ِ+ِۡ  ۡۡۡۡۡۡۡۡۡ  

ۡوَإِذَاۡغَرَبَۡتۡت ۡإرذَاۡطَلعََۡۡ( مَرينر ۡذَاَ ۡٱلۡ  فرهرم  مَالرۡتۡتۡ زََٰوَرُۡعَنۡكَه  ر ۡذَاَ ۡٱلش  ررضُهُم           21:الكهفۡ) ق 

رۡفَمَاۡزَالَۡ ( َٰهُمۡ تۡت  وَى هَاۡمَا (21ۡ:الأنبياءۡ)   ل كَۡدَع  رهۡتۡتۡ كََنَۡۡوَصَد  ۡٱلل  بُدُۡمرنۡدُونر  34ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ:ملالنۡ)ۡع 

3. 
ررۡدۡدۡ وَقَۡۡ(ۡۡۡۡۡدۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡدِِِ+ِدۡ  كُف 

رٱل   02:المائدةۡ) خَلوُاْۡب

4. 
ۡإرۡۡ(ذۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡذ ِۡۡۡۡۡ+ِذۡ  بۡ ذۡذۡ وَذَاۡٱلنُّونر  81:الأنبياءۡ) اهَبَۡمُغََٰضر

ۡرۡرۡ وَٱذ كُۡۡ(ۡۡۡۡۡۡرۡ ۡرِۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ+ِرۡ  .5 كَۡتضَََُّع  سر ۡنَف  ۡٗ ب كَۡفِر يفَ  261:الأعرافۡ) ۡۡوخَر

6. 
طرۡۡ(ۡۡۡۡۡۡۡعۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡعِ+ِعۡ  ۡتسَ  وريلُۡمَاۡلمَ 

 
ركَۡتأَ َٰل ۡ عۡعۡ ذَ صَب   82:الكهفۡ)  اليَ هرۡ

7. ۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡفِ+ِف  رۡۡ(ۡۡۡۡۡۡف  ۡفلَََۡيسُ  قَت لرۡفۡفِ ر
 44:الإسراءۡ) ۡۡٱل 

8. 
ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡكِ+ِكۡ  ررۡۡ(ۡۡك  نَمَاۡتكَُونوُاْۡيدُ  ي 

َ
 18:النساءۡ)    مُۡٱل مَو ُ ۡككُّۡأ

رۡقُۡ (ۡۡۡۡۡۡل ۡۡلِۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ+ِل ۡ .9 ِۖۡقُۡلۡل  رۡضر
َ ۡوَٱلأ  َٰ ر مََٰوَ ۡٱلس  اۡفِر رهۡمَنۡم  ر   22:الأنعامۡ  ) ۡلۡلل 

ۡ وَۡ (ِ ىََٰۡٱلۡ  ۡإرذَاۡيَغ  ِ( Termasuk Alif Lam Syamsiyyah pada huruf Lam )        2:ۡليلالۡ)   لر

11. 
تريهرۡ (ۡۡۡۡۡۡمۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡمِ+ِمۡ 

 
رۡمَاۡيأَ ر ۡمۡم 

رهرۡۡنۡذرك  ب  رنۡر  ۡ م  ۡيلَ عَبُونَۡمۡمُّّ تَمَعُو ُۡوهَُم  ۡٱت  ۡإرلَ   2:الأنبياء)   دَ إ

11. 
ۡعرندَ ۥُۡمرۡۡ(ۡۡۡۡۡۡنۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡنِ+ِنۡ  حَدإ

َ
رۡوَمَاۡلأر مَٗ ۡتُُ زَىۡ نۡن   21:ۡليلالۡ)   ع 

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡوِ+ِوۡ  .12 ۡۡ(ۡۡۡو 
َ
ۡأ ونَۡوۡوۡ وَإِذَاۡكََلوُهُم  ُ ۡيُُ سر  4:ۡمطففينالۡ) زَنوُهُم 
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2. Idghom Mutajanisain (  ََِيِ لماِِْامُِغَِدِْإ اِ  ََ تَ  ). 

Mutajanisain artinya dua huruf yang sejenis makhrajnya namun berbeda sifat. 
Maka arti dari idghom mutajanisain adalah masuknya huruf pertama yang 
sukun pada huruf kedua yang berharokat dimana keduanya masih satu 
makhraj namun berbeda sifatnya. 

Cara membacanya terbagi menjadi dua :  

a. Ada yang berupa idghom kamil artinya masuk dengan sempurna, yaitu 
dengan langsung membaca huruf kedua dengan tasydid tanpa menyisakan 
sifat-sifat dari huruf pertama : 

1.  ۡ  ِ+ِۡ  طۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡط 

ا ۡوَإِذ ۡقاَلَۡ) رن هُمۡ تۡط  رفَٗٞۡم  )          24:حزابالأۡ(ئ
ا ۡوَدۡ  لُّونكَُمۡ  ۡط  ۡيضُر ۡلوَ  كرتََٰبر

ۡٱل  لر ه 
َ
ۡأ رن  رفَٗٞۡم   01ۡۡ:عمرانۡالۡ(ئ

ا ۡإرذ ۡهَمۡ ) ۡمرنكُمۡ تۡط  رفَتَانر ا ۡامَنَۡۡ فََۡۡ) 222:عمرانۡالۡ(ئ رَ ءريلَۡوَكَفَرَۡتۡط  ۡإرت  ۡبنَِر  رنُۢ رفَٗٞۡم  ا ۡئ رفَٗٞۡ ۡط  23ۡۡۡ:صفالۡ(ئ
ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ ِ+ِدۡ ۡ .2    

عَۡبيَ نَكُمۡ دۡتۡ لقََۡ) ۡدۡت ال قَۡ)                 13:الأنعامۡ(قَط  ر ۡٱلن بِر 
ۡعََلَ ُ نصَاررۡبَۡٱلل 

َ ررينَۡوَٱلأ  مُهََٰجر
221ۡ:التوبٗۡ(وَٱل 

ۡٗ دۡت ۡوَلقََۡ) رنَ ءَايةََۢۡبيَ   ۡ نَاۡمرن هَا
َٰهَۡ)41ۡ:العنكبو ۡ(رَك  إرذَاۡعَ رۡ ۡٱلل  در رعَه  فوُاْۡب و 

َ
ي مََٰنَۡۡمۡ دتُّۡوَأ

َ  12:حلالنۡ(وَلََۡتنَقُضُواْۡٱلأ 

 دۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡدۡ ِ+ِ  ۡۡ .3

ث قَلَۡ)
َ
أ  ۡ ا ۡتۡدۡ فلََم  َ يبَۡ)  281:الأعرافۡ(رَب هُمَاعَوَاۡٱلل  جر

ُ
ۡأ تَقريمَاتۡدۡ قاَلَۡقدَ  وَتكُُمَاۡفٱَت   81:يونسۡ(ع 

 ذ ۡۡۡذِۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ+ِ  ۡۡ .4

هُۡيلَ هَۡ) ك  ُ ۡتَتۡ  و 
َ
ۡأ يلَ هَث  ۡعَليَ هرۡ ۡإرنۡتََ مرل  بر

ۡٱل كََ  َٰۡكَمَثَلر بوُاْۡبِ‍َٔاثۚۡذ  رينَۡكَذ  ۡٱلَّ  ركَۡمَثَلُۡٱل قَو مر هۡل  210:عرافالأۡ(يََٰتَٰترناَ

ِۡ+ِذۡ ۡ .5  ظۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡظ 

وَ مَۡإرۡ) تَۡركُونَۡذۡظۡ وَلنَۡينَفَعَكُمُۡٱلۡ  ۡمُش  عَذَابر
ۡٱل  ۡفِر ن كُم 

َ
ۡأ تُم   41:زخرفالۡ(لمَ 

6. ۡۡ ِۡ+ِب   مۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡم 

زرلۡ ) ۡمَع  كَۡۡوَكََنَۡفِر ۡٱر  َٰفرررينَۡبۡمۡ يََٰتَٰبُنَِ  كَ
عَۡٱل   32:هودۡ(عَنَاۡوَلََۡتكَُنۡم 

 

b. Ada yang berupa idhom naqish artinya kurang, dibaca dengan masih 
menyisakan sebagian sifat-sifat dari huruf pertama, dalam contoh berikut 
huruf tho masuk ke huruf ta dengan menyisakan sifat ithbaq : 

 

       ۡۡ  تطۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡتِ+ِط 

ۡبسََۡ) ط ۡۡطتَۡلَئرنُۢ ربَاتر ناَ۠ۡب
َ
أ  ۡ ۡمَا تلُنَِر َق  ۡيدََكَۡلتر تُلَكَهۡۡإرلََ  ق 

َ
يَۡإرلَۡ كَۡلأر  28ۡۡ:مائدةالۡ(يدَر

ۡيوُتُفَهۡطتُۡمَاۡفَرۡ ) ۡفِر حَۡ)  86:يوتفۡ(م 
َ
رهرۦۡطتُۡفَقَالَۡأ ۡب ۡتَُرط  رمَاۡلمَ   22:النملۡ(ب
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3. Idghom Mutaqoribain (  َََِيِْ لماِِْامُِغَِدِْإ ِ ََا تََ  ). 

Mutaqoribain artinya dua huruf yang berdekatan makhrajnya dan sifatnya. 
Maka arti dari idghom mutaqoribain adalah masuknya huruf pertama yang 
sukun pada huruf kedua yang berharokat dimana keduanya masih berdekatan 
makhraj dan sifatnya. 

Adapun cara membacanya juga terbagi menjadi dua :  

a. Ada yang berupa idghom kamil, yaitu dibaca dengan langsung membaca 
huruf kedua dengan tasydid secara sempurna tanpa menyisakan sifat-sifat 
dari huruf pertama, terdapat pada huruf-huruf berikut : 

 رۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡرِ+ِل ۡۡ .1

ۡإرلَۡ هرۚۡفَعَهُۡلۡرۡ بَۡ) ُ بوُكَۡفَقُۡ)          218:نساءالۡ(ٱلل  َٗ ۡلۡرۡ فإَرنۡكَذ  ۡذُوۡرحَۡ  عَٗ ۡۡبُّكُم   231ۡۡ:نعامالأۡ(وََٰتر

ۡعرل مۡ لۡرۡ وَقُۡ) ۡزرد نِر ر ۡصَغريۡ لۡرۡ وَقُۡ)                        223:طهۡ(اب  ۡٱر حَۡ هُمَاۡكَمَاۡرَب يَانِر ر 23ۡۡۡ:سراءالإۡ(اب 

ۡنََ لُۡ)ۡۡۡۡۡۡۡكۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡكِ+ِق ۡۡۡ .2 لمَ 
َ
هرينۡ قكُّۡأ ا ء ۡم  رنۡم   26:مرتلتالۡ(مۡم 

Catatan :  

Dalam riwayat Hafs dari Qiro’ah Ashim melalui jalur Syathibiyyah 
masuknya huruf qoof kepada huruf kaaf boleh dibaca dengan idghom yang 
naqish, yaitu dengan menyisakan sifat isti’la dari huruf qoof. Namun lebih 
utama/ lebih rojih dibaca dengan idghom kamil, yaitu langsung dibaca 
huruf kaaf secara sempurna. 
 

   Termasuk idghom mutaqoribain yang dibaca dengan kamil/sempurna 
adalah huruf-huruf pada hukum idghom bila ghunnah : 
 

 ل ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡلِ+ِنۡ ۡۡ .3

نَاۡمرۡ) بوُاْۡشُعَي بۡ )                                                                                                       48:قۡ(غُوب ۡنۡلُّۡوَمَاۡمَس  رينَۡكَذ  ۡٱلَّ 
َ
هۡنۡلۡ اۡكَأ اْۡفريهَا نَو  ۡيَغ    12:الأعرافۡ(م 

رۡنۡوَلََۡتكَُۡ) يمۡ ل  رنريَنۡخَصر ئ
نۡيَقُولُۡٱئ ذَۡ)          261:النساءۡ(ال خَا  ۡوَمرن هُمۡم  ر

ۚۡنۡلَ  ر  ترنِ     261:نساءالۡ(ۡوَلََۡتَف 

 ۡرۡ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡرِ+ِنۡ ۡۡ .4

حَدۡ )
َ
ۡأ َ رقُۡبَين  رۡۡلََۡنُفَر  اۡنۡرۡ إرن اۡنَََافُۡمرۡ)   281:قرةالبۡ(ۡتُلرهرۡنۡرُّۡم  رنَاۡيوَ مًاۡعَبُوت  اب  طَررير   26:لإنساناۡ(قَم 

ۡٗ نۡرۡ وَلََٰكرۡ) َ رۡۡحۡ  ركَۡنۡرۡ م  رۡكُُوُاْۡمرۡ)                                                31:قصصالۡ(ب  كُرُواْۡلََُۥنۡر  ۡوَٱش  ركُم  ۡرَب  قر  21:تبأۡ(ز 

 

   Demikian pula huruf-huruf Alif Lam Syamsiyyah (selain alif lam 
bertemu huruf Laam) termasuk idghom mutaqoribain kamil : 

َٰكُمُۡٱ)ۡۡۡۡۡ  ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡتِ+ِال ۡ ۡ .5 ل هَى
َ
يمُۡلتۡ إرن هُۥۡهُوَۡٱ)   2:لتكَثراۡ(كََثرُُۡلتۡ أ  41:قرةلباۡ(و ابُۡٱلر حر

مُۡٱ)ۡۡۡۡۡ  ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡثِ+ِال ۡ ۡ .6 ۡعرندَ ۥُۡ)     4:الطارقۡ(اقربُۡل ۡٱلن ج  ُ نُۡٱوَٱلل   211:عمرانۡلاۡ(وَابرۡل ۡحُس 
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ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡدِِ+ِال ۡۡ  .7 ۡٱ)ۡۡد  ۡيوَ مر رۡمََٰلركر ۡمَتََٰعُۡٱ)                    3:الفاتَٗۡ(ينرۡل  يَاۡقلَريلٞۡلُّۡقلُ   11:نساءلاۡ(ن 

َٰۡوَٱ)ۡذ ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡذِِ+ِال ۡۡ .8 الذ  و  ۡذرَ  َٰۡوَٱ)         2:اريا الَّۡ(رريََٰتَٰتر ۡكَثريۡ لذ  َ  41:حزابلأاۡ(اكرررينَۡٱلل 

ِِِۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ+ِال ۡۡ .9 مََٰنُۡلرۡ ٱ)ۡۡر  جُرۡ لرُّۡوَٱ)                      2:رحۡنالۡ(ح  زَۡفٱَه   1:مدثرلاۡ(ج 

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡزِِ+ِال ۡۡ .11 ۡوَٱ)ۡۡز  رينر عُۡٱ)            2:ينالتۡ(ي تُونرۡلزۡ وَٱلت  َٗۡلزۡ تَنَد   28:قلملاۡ(بَانريَ

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡسِِ+ِال ۡۡ .11 بََٰرَۡٱ)ۡۡۡۡۡس  د 
َ
هُۡوَأ رح  َٰۡوَٱ) 36:قۡ(جُودرۡلسُّۡفسََب  َٰۡبرقُونَۡٱلس   26:الواقعٗۡ(برقُونَۡلس 

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡشِِ+ِال ۡۡ .12 َٰهَالشۡ وَٱ)ۡۡش  ۡوضَُحَى بَانۡ لشۡ ٱ)   2:شمسالۡ(م سر ُس  قَمَرُۡبِر
سُۡوَٱل   3:الفاتَٗۡ(م 

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡصِِ+ِال ۡۡ .13 ۡ وَٱ)ۡۡص  الص  ۡصَف   َٰتر ۡوَٱ)      2:صافا الۡ(ف  سَۡلصُّ ۡإرذَاۡتَنَف   28:لتكويراۡ(ب حر

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡضِِ+ِال ۡۡ .14 ركَۡهُوَۡٱ)                    2:ضحالۡ(حََٰۡلضُّۡوَٱ)ۡۡۡۡۡض  َٰل عَريدُۡلض ۡذَ  22:جلۡاۡ(لََٰلُۡٱلب 

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡطِِ+ِال ۡۡ .15 رۡلطۡ وَٱ)                   2:طورالۡ(وررۡلطُّۡوَٱ)ۡۡط  ربََٰتُۡل ربريَنۡوَٱلطۡ ي  رۡلطۡ ي  ربُونَۡل ربََٰترۚۡلطۡ ي   20:ورلناۡ(ي 

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡظِِ+ِال ۡۡ .16 ۡٱ)ظ  رٱ) 281:لشعراءاۡ(ل ٗرۚۡلظُّۡعَذَابُۡيوَ مر ب ُۡۢ ۡعَلريمُ ُ َٰۡوَٱلل     1:معٗالجۡ(لرمرينَۡلظ 

ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡنِِ+ِال ۡۡ .17 َٰۡوَٱ)ن  ق الن  ۡغَر  هۡلظُّۡوجََعَلَۡٱ)    2:ازع النۡ(زرعََٰتر ۡوَٱلنُّورَ  2:نعاملأاۡ(لمََُٰتر
 

Perhatikan dalam penulisan dhobt ayat Al Qur’an, Idghom kamil selalu 

ditandai dengan adanya tasydid ( ّـــ ) pada huruf ke-2. 
 

b. Kedua berupa Idghom mutaqoribain yang naqish/ kurang, dibaca dengan 
masih menyisakan sebagian sifat-sifat dari huruf pertama, ini terdapat 
pada hukum idghom bighunnah ( selain nuun sukun bertemu nuun ) 
dimana masih menyisakan sifat ghunnah huruf pertama : 

 

 يۡنۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡيِ+ِنۡ ۡ .1

َۡوَمرن هُمۡمۡ ) تَمرعُۡإرلَۡ كَهۡنۡي ۡ)21ۡۡۡۡۡۡۡۡ:نعامالأۡ(س 
َ
ر ۡأ ۡرَبّ  ۡ نۡيُۡفَعَسَََٰ ۡخَي  تريَنر  36:كهفالۡ(اؤ 

هۡنۡيَۡوَلََٰكرۡ) ۡمرنكُم  وَىَٰ هۡنۡيُۡوَلََٰكرۡ)   41:الۡجۡ(نَالَُُۡٱلت ق  اۡيشََا ءُ م  رقَدَرۡ  رلُۡب  28:شورىالۡ(نَ 

 مۡنۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡمِ+ِنۡ ۡۡ .2

ۡعَۡ) ررض  ع 
َ
ۡعَنۡنۡمۡ فَأ َٰ ررناَنۡتوََلَّ 

رۡ)21ۡۡ:جمالنۡ(ذرك  ن هََٰرٞۡم 
َ
أ  ۡ ا ۡفريهَا نۡ نۡم  ءَاتر رۡ ۡغَي   21:مّمدۡ(ءإ

مَۡ)
َ
ٞۡٗٞۡمُّۡوَلَأ ۡخَي  ٌٗ مرنَ رۡۡؤ  ركَٗ ۡنۡمُّۡم  جَبَت كُم  ۡۡشۡ  ع 

َ
ۡأ  222:البقرةۡ(وَلوَ 

 وۡنۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡوِ+ِنۡ ۡ .3

 ۥۡنۡوَۡمَۡ) ناَۡمَتََٰعَنَاۡعرندَ ُ قُطُۡمرۡ)11ۡۡۡۡۡۡۡۡۡۡ:يوتفۡ(جَد  لَمُهَانۡوَۡوَمَاۡتسَ  ۡيَع  ۡإرلَ  إٗ  11:الأنعامۡ(رَقَ

ونَۡعَۡ) رۡ)   86:يوتفۡ(جُوهرهرمُۡٱلن ارَۡنۡوُۡلََۡيكَُفُّ كُمۡ نۡوُۡحَي ثُۡتَكَنتُمۡم  در  0:طلَقالۡ(ج 
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IV. LAM SYAMSIYYAH DAN LAM QOMARIYYAH 

 

1. Lam Syamsiyyah (  ُمُ الشامْسِيّة  ( لَا

Disebut Syamsiyyah (matahari) karena huruf-huruf setelahnya nya diibaratkan 
seperti matahari, sedangkan huruf laam diibaratkan cahaya bintang, manakala 
cahaya matahari bersinar di langit cahaya bintang menjadi tidak terlihat.  
 

Karena itulah membacanya langsung kepada huruf syamsiyyah tanpa 
membaca laam. Jumlah hurufnya ada 14, yaitu terdapat pada setiap awal kata 
dari bait berikut : 

 مِ را كا لْ لِ  يفا  رِ شا  رْ زُ  ن  ظا  وءا سُ  عْ دا      مْ عا نِ ا ذا  فْ ضِ  زْ فُ تاـ  ا  حْ را  لْ صِ  مّ ـثُ  بْ طِ 
 

                                              Cahaya Matahari           Cahaya Matahari               Cahaya Bintang 

  ش   ٱ                      ش          +              ل   ٱ            
 

رًا ليِ  تِ ٱلت   ف  )     ت  ٱ           ت + ل  ٱ  .1 ي    ف إنِ  )     3:صافاتلا (ذكِ  ادِ  خ  ى   ٱل   ٱلز  و   791 :قر لبا (ق 

ن و    )    ث  ٱ          ث + ل  ٱ   .2   الِ ة  ٱل   و م 
أ ى  خ  ٱل  غأ ) 02:جمالن (ر  رأ ن ف  م   س  يُّه   ل كأ

 
نِ ٱل   أ لَ   37:رحمنال (ق 

فكِأ )د      ٱ           د  + ل  ٱ   .3 ي س  ِ  و  اءٓ  ٱل  جِيبأ )                 32:قر الب (م 
أ
و     أ ا د ع  نِ   إذِ ا عِ ٱل   781:قر لبا (د عَ 

ل ي س  )ذ      ٱ           ذ  + ل  ٱ  .4 رأ ٱل   و  نث     ك 
أ ٱل  ِب ت  )  31:ال عمران (ك  ل ي   ضُأ      770:ال عمران (ل ةأ ٱل ِ  هِمأ ع 

لأوا   ل  )ر      ٱ           ر  + ل  ٱ  .5 كأ
 
ِ  ت أ ا  ٱلر  مأ  ق د  )732:عمران ال (ب و  اءٓ كأ ولأ ٱلر   ج   712:نساءلا (بٱِلۡ  ق ِ  سأ

ل  ) ز      ٱ           ز  + ل  ٱ  .6 بأوا   و  ر  ِ  ت ق  نأوا  )    30:لإسراءا (ن    ٱلز  كَ   02:يوسف (هدِِين  ٱلز    مِن   فيِهِ  و 

ب حِأ )    س  ٱ         س  + ل  ٱ .7 أس  أ  ت ل مأ ) 02:الإسراء (عأ ب  ٱلس   م  و  تأ ٱلس   ل  ع  ِ   ي  ف   ٱلس  خ 
 
أ  1:طه (و 

م) 702:طه (ط  نأ ي  ٱلش   هِ إلِ    و س  ف و س  ) ش     ٱ         ش  + ل  ٱ .8 ن ب لأوكأ ِ  و  ِ  ٱلش  ِ ب  ي 
 33:نيياءال (فتِ ن ة    و ٱلۡ 

ۥ) ص    ٱ        ص  + ل  ٱ  .9 وا  ) 13:نيياءال (لحِِي  ٱلص    مِن   إنِ هأ قيِمأ
 
 18:جلۡا (ل و    ٱلص   ف أ

اذ ا)   ض  ٱ       ض  + ل  ٱ  .11 م  د   ف  و   ذ  لكِ  ) 30:يونس (ل  لأ  ٱلض   إلِ   ٱلۡ  ق ِ  ب ع       70:جالۡ (ٱلب  عيِدأ  ل  لأ ٱلض   هأ

م) ط    ٱ         ط  + ل  ٱ  .11 ز ق كأ ر  ِن   و  عأف  )      10:غافر (ي بِ  تِ  ٱلط   م  ط  و ٱل   البِأ ٱلط   ض   13:جالۡ (لأوبأ م 

ش   لمِِي  ٱلظ    ت ر ى) ظ     ٱ         ظ  + ل  ٱ  .12    70:جراتالۡ (م   إثِ   ن ِ ٱلظ   ض  ب ع   إنِ  ) 00:ورىالش (فقِيِ  مأ

م  )     ل  ٱل            + ل  ٱ  .13
 
أ و  ؤ  ٱللُّ  ث  لِ ك 

أ ك  ٱل   ل و  )      03:الواقعة (نأونِ م     70:لملكا (ٱلۡ  بيِأ  طِيفأ ٱلل   و هأ

ورأ ٱلنُّ  وَإِل  هِ )     ن  ٱ           ن + ل  ٱ  .14 ومأ ٱلنُّ  ف إذِ ا)    73:ملكال (شأ ت   جأ مِس   8:مرسلَتلا (طأ

 

 



18 
 

2. Lam Qomariyyah ( مُ ال ةُ قاماريِّ لَا  ) 

Disebut Qomariyyah (bulan) karena huruf-huruf setelahnya nya diibaratkan 
seperti bulan, sedangkan huruf laam diibaratkan cahaya bintang, manakala 
cahaya bulan bersinar di langit cahaya bintang masih bisa terlihat.  
 

Karena itulah huruf lam masih dibaca sebelum huruf qomariyyah. Jumlah 
hurufnya ada 14, tergabung dalam bait : 

 هُ يما قِ عا  فْ خا وا  كا جّ حا  غِ ابْ 
 

                                    Cahaya Bulan    Cahaya Bintang              Cahaya Bulan                Cahaya Bintang 

 ــــــــــــــقل   ٱ                       ق          +              ل   ٱ            

 

أوا  ) ل    ٱ             أ  + ل  ٱ .1 ِ  بٱِلۡ    ت  جِئ   ن  ـَٰٔٱل   ق ال ل  )  17:قر الب (ق  وحأ  بهِِ  ن ز    ٱلرُّ
 790: شعراءال (مِيأ ٱل  

ع  ٱل   تِ ي  ٱلب   و  )    بل  ٱ         ب + ل  ٱ  .2 ورِ م  تأوا  )     0:طورال (مأ
 
أ  و أ ا   مِن   يأوت  ٱلب  ب و  بهِ 

 
 789:قر الب (أ

أ )     ل جٱ           ج + ل  ٱ .3 وٓا   و ٱللّ  عأ ل  )  007:البقر  (ن ةِ ٱل    إلِ   ي د  ت ى ك   ه 
 
دِيثأ  أ أ  ح   71:وجلبرا (نأودِ ٱل 

دأ ٱلۡ   )     حل  ٱ           ح + ل  ٱ .4 ِ  م   )                                                            0:فاتحةال (لِلّ 
كُأ   د   و  أ  و ع  أ  ٱللّ  ن    ٱلۡ      93:نساءال (س 

ييِن ا)     خل  ٱ           خ + ل  ٱ .5 ع  ف 
 
ِ  أ لِ   ل قِ ٱلۡ   ب و 

م  )  73:ق (ٱل   ا ل هأ ارأ  فيِه  أ  د  ِ ٱلۡ   08:فصلت (ل 

و  )      عل  ٱ           ع + ل  ٱ .6 ع   إنِ  ) 7:ديدالۡ (ٱلۡ  كِيمأ  زِيزأ ٱل ع   و هأ ِ ٱل عأ  م  ا س  أس    1:الشح (ي

هأ )       ل غٱ          غ  + ل  ٱ .7 اتحِأ  ۥو عِند  ف  نت   إنِ ك  ) 39:نعامال (بِ ي  غ  ٱل   م 
 
ل  مأ  أ  729:ال عمران (يأوبِ ٱل غأ  ع 

ل  )      فل  ٱ         ف  + ل  ٱ .8 بأوا   و  ر  م  ) 737:النعام (و  حِش  ٱل ف   ت ق  ن  تأ  ل هأ د و سِ ٱل فِ  ج  لً  ر   721:كهفال (نأزأ

زنِأوا  )      قل  ٱ          ق  + ل  ٱ .9 ِ  و  اسِ ٱل قِ ب ط  ت قيِمِ  س  س  ل  ) 780:شعراءال (ٱل مأ ل   و  ِ  ت ع ج   770:طه (ر ء انِ ٱل قأ ب

نتأم  )      كل  ٱ          ك  + ل  ٱ .11
 
أ زأ  ذ  لكِ  )   00:البقر  (ت  ب   ٱل كِ  ت ت لأون   و  و       77:بروجال (بيِأ ٱل ك   ٱل ف 

ِيٓ )      مل  ٱ           م  + ل  ٱ .11 ج   و ٱل  ر  خ 
 
ع   ٱل م   أ قِِ ٱل م   ر بُّ )        0:العلى (ر  ربِِ ٱل م  و   ش   9:مزملال (غ 

و  )       ول  ٱ           و  + ل  ٱ .12 ورأ  و هأ فأ نت   إنِ ك  )     70:بروجال (دأودأ ٱل و   ٱل غ 
 
ابأ ٱل و   أ    8:ال عمران (ه 

ۥ)          39:بأالن (ٱلۡ  قُّ   و مأ ٱل    ذ  لكِ  )     ـل  ٱ           ي  + ل  ٱ .13  37:اقةلۡا (قيِِ ٱل    لۡ  قُّ  وَإِن هأ

ى إنِ  )     ل هـٱ          ه  + ل  ٱ .14 د  ِ  هأ و   ٱللّ  ى   هأ ٱل   هأ ا)    17:نعامال (د  نِ  ي نطِقأ  و م   3:جمالن (و ى  ه  ٱل   ع 

Catatan : 

Laam pada fi’il selalu dibaca dengan idzhar, tidak di idghomkan meskipun setelahnya merupakan huruf 
syamsiyyah. Contoh : 

انِ  ق  ٱل    ي و م  ) ع  ةٌ ل   و  )         733:ال عمران (ٱل  م  ائٓفِ  تِ ط 
 
م  ن   ل  قأ )           720:النساء (أ    78:الصافات ( ع 
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V. HUKUM-HUKUM MAD 

 
Mad artinya perpanjangan, yaitu panjang pendek harokat dalam baca Al Qur’an. 
Mad-mad yang hanya dibaca 2 harokat : 

1. Mad Thobi’iy atau Mad Ashli (  (  الْمَدّ الَأصْلِيالْمَدّ الطبَِيعِي / 
Disebut mad asli karena merupakan asal-usul dari berbagai jenis mad. 

Disebut mad thobi’iy karena memiliki tabi’at yang selamat dari penambahan 

maupun pengurangan dari ukuran panjang asalnya. 
 

Mad Thobi’iy adalah mad yang dibaca dengan panjang 2 harokat. Yaitu 

apabila fathah bertemu alif ( َـا ), atau dhommah bertemu wau sukun (  ُْـو ), atau 

kasroh bertemu ya’ sukun (  ِْـي ) dan setelahnya tidak bertemu dengan hamzah, 

sukun atau waqof  : 

ِ      ) 5 :لفاتحةِاِ(ِن عۡبُدُِِكِ يَّاإ ِ    )
 
قِ ِب ر ب  ِِذُِعُوأ

ل  هُوِ     )   1 :لفلقِاِ(ِٱلۡف  ِِف  ة ِع ي ف  ي ة ِ ِش  اض   7 :ِلقارعةاِ(ِرَّ
 

Cara mengukur panjang dua harokat disesuaikan dengan ritme ( cepat 
atau lambat ) bacaan seseorang, yaitu setara ketukan bagaimana dia membaca 
dua huruf berharokat secara berurutan : 

 فِ  = فِ  فـِيْ     ذُ   = ذُ  ذُوْ   يَ  = يَ  يـَا
Dengan demikian bisa jadi panjang mad thobi’iy setiap orang berbeda 

sesuai dengan cepat atau lambat bacaannya, namun dalam belajar tahsin 
hendaknya kita membaca dengan pelan dan memiliki tempo yang sama 
sebagaimana yang ditalqinkan.  

ِٱلۡكِ ذ  ِ  )  ِبُِت  ِل ك  َِِۛل  يۡب   : Latihan           2:قر ِالبِ(ِل  لۡمُتَّق يِ ىِه ِِۛهُدِ ف ير 

(     ِ ِيؤُۡمِ يٱلَّّ يُِنُون  ِو  يۡب  ِب ٱلۡغ  ِق يمُون  ِٱلصَّ مِ ل وِ ن  و  ا ِ  ز قِِۡمَّ  3 :قر البِ(ِهُمِۡينُف قُونِ ن  ِر 

(   ِ فِ يو ٱلَّّ ِك  ذَِّرُون  ك  صِۡي  ِاِْبِ‍َٔابوُاِْو 
 
ِأ َٰٓئ ك  وْل 

ُ
اهُمِِۡار ِ ٱلَِِّبُِح  ِت ن آِأ ونِ خ  ِِف يه  ُ     33:البقر ِِ(ِلِ 

يمِ   ٱلرَّحۡمَٰنِِٱلرَّح   ِ  بِسۡمِِٱللََّّ

ِ و ٱلض ِ    ) ِإ ١ِِِح  ۡل 
ِ سِ ِذ او ٱلََّّ ا٢ِِج  ِوِ ِم  ب ك  ِر  ك  دَّع  او  ِ ق ِِم  و٣ِِل 

ُ
ِٱلۡۡ ِم ن  يِۡۡٞلَّك  ر  ُِخ  ل لۡأٓخ  ِ و  ٤ِِل 

ِيُعِۡ وۡف  ل س  يو  ِۡط  ِف ت  ب ك  ِر  َِٰٓك  ِي ٥ِِِض  ل مِۡيَ  دۡك 
 
ِت يأ اِف  ىِ اِ ِ م  هِ ٦ِِو  ِف 

آل   ِض  ك  د  و ج  ىِ و  ٧ِِد 
غِۡ
 
ِف أ ئٓ لٗ  ِعَ  ك  د  و ج  ِ و  اِٱلَِّۡ ٨ِِن  مَّ

 
ِف ِت يف أ ِم  رِِۡلٗ  ِف ٩ِِت قۡه  ائٓ ل  اِٱلسَّ مَّ

 
أ ِو  رِِۡلٗ  ١٠ِت نۡه 

ِ
 
أ او  ثِِۡمَّ د   ِف ح  ب  ك  ة ِر  ِِ( ١١ب ن عۡم  ح    11-1:الض 

Mad thobi’iy berlaku juga ketika membaca huruf muqotho’ah di awal surat, 

disebut Mad Thobi’iy Harfiy, ada pada 5 huruf yaitu  رح ي ط ه رَ هُ طَ  ي  حَ  )   ) : 

 1 :يسِِ(     سِٓي     )                                                                                                  ي                                         1 :لزخرفِاِ(     مِٓح   )                                                                                      ح   

ِٓ      )                                                                                     ر   ِ  1 :طهِِ(   ِِطه     )                                                                          هطِ                                      1 :لزخرفِاِ(          ر ِال
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2. Mad Badal (  (  مَدُّ البَدَلِ 

Badal artinya adalah pengganti, yaitu adanya huruf mad ( ي و ا  ) yang 
merupakan hasil gantian dari huruf hamzah. 

Dalam kaidah bahasa arab apabila bertemu dua hamzah, yang pertama 
berharokat dan yang kedua sukun, maka hamzah ke-2 akan diganti dengan 
salah satu huruf mad sesuai dengan harokat sebelumnya. 

 

    ِ
 
ِِأ
ْ
نِ أ نِ ء ا            م  ِ  م 

ُ
ِ ؤِِْأ و         ت 

ُ
ِ أ انا ِئِِْإ ِِِِِِِِِِِِت   ام  نِ إ يِِِِِِِِِِِِِِِِم 

 

Tidak semua huruf mad yang jatuh setelah hamzah adalah hasil penggantian, 
namun dikarenakan pada umumnya adalah hasil penggantian maka seluruh 
huruf mad yang jatuh setelah hamzah tetap digolongkan ke dalam mad badal. 
 

م عۡن اِقُرِۡ  ) اء اإ نَّاِس  ب  ج   : Contoh                                  1: لجنِاِ(ِن اِع 

ي دۡرِ      )  ي  ئ ةِ ءُوو  ن ة ِٱلسَّ ِب ٱلۡۡ س  ِٱلمُۡسۡت هۡز ِ    ) 22 :ِرعدلاِ( ن  يۡن  ك  ف 
  35 :لۡجرِاِ(ِنِ ء يإ نَّاِك 

      

Cara membaca panjang mad badal sama seperti mad thobi’iy yaitu 2 harokat 
dengan syarat setelahnya tidak bertemu dengan hamzah, sukun atau waqof. 

Latihan - latihan : 

ي  ) يشٍِۡلِ   ِقُر  ِإ ۦ١ِل  ف  يۡف  و ٱلصَّ ت اءِٓ  ِٱلش    ف ه مِۡر حۡل ة 
    2:البقر ِِ(ِل 

ادُوٓاِْ  ) ۡد  ِإ يل يَ  ع  اِمَّ يۡه مِۡ)                                                                      4: ِفتحالِ(م  ن ه مۡ ِإ يم  ن 
ل  تۡهُمِۡء اوَإِذ اِتلُ ي تِۡع       2:ِنفالالِۡ(ام  نِ إ يي  تُهُۥِز اد 

ِ إ ي وِ   ) ِذ يِٱلۡقُرۡب  وۡن آِ)         39: ِحلالِ(ت ايِٕٓ ح  م  لۡن آِء اف  ع  ِو ج  ۡل 
ِٱلََّّ مُبۡصِ   ِ ء اي ة  ارِ  ِٱلَّه   12: ِالِسراءِ(ي ة 

يِٓ  )  هۡد  وۡفُواِْب ع 
 
أ وو 

ُ
كُمِۡأ هۡد  ِب ع  دِۡ  )                                     49: البقر ِِ( ف  ق  ِف  ة  ِٱلۡۡ كۡم  نِيؤُۡت  وو م 

ُ
يِۡۡ أ ِخ  ث يِۡ ت    223 :ِالبقر ِ(اِ اِك 

(  ِٓ ا وِو م 
ُ
ِأ ِق ل يلٗ  ِإ لَّ ِٱلۡع لۡم  آِِٱتلُِۡ  )  55 :ِالِسراءِ(ِت يتُمِم  ن  وم 

ُ
ِٱلۡك ت  بِ أ ِم ن  ۡك 

ِإ لَّ   45: ِعنكبوتالِ(ِحِ  

ۡلُِرِ ) ٱلََّّ ل يۡهِ  ِع  نَّ اِج  اف ل مَّ بِ ِء  وۡك  اِرِ   )          72:ِالۡنعامِ(ا ِك  ادُِم  ِٱلۡفُؤ  ب  ذ  اِك  ىَِٰٓم 
 
  11: ِالجمِ(أ

Apabila huruf mad bertemu dengan hamzah wasol maka tidak dibaca panjang : 

اِرِ ) ِء اِٱف ل مَّ ِب از غ  ر  م  ب   ِلۡق  اِر 
َِٰ  ذ   77:ِلۡنعاماِ(ِِق ال 

( َِٰٓ س 
 
ِأ ِٱلَّّ ين  ِع  ق ب ة  ن  ِكَ  بوُاِْبِ‍َٔاـ ُواِْٱثُمَّ ذَّ نِك 

 
ِأ ىَٰٓ
 
وأٓ ِٱللََّّ ِلس   39:ِالحلِ(ِي  ت 

Demikian pula bila terdapat lingkaran diatas huruf mad tidak dibaca panjang : 

وِْ)
ُ
َٰٓئ ك ِأ ِوِ ِل   ْ قُوا د  ِص  وِْٱلَّّ ين 

ُ
ِهُمُِٱلمُۡتَّقُونِ أ َٰٓئ ك   177:ِالبقر ِ(ل 

(َِٰٓ ي و  ِٞي  ِح  اص  ِٱلۡق ص  ل كُمِۡف  وِْو 
ُ
لَّكُمِۡت تَّقُونِ أ ِل ع  لۡب  ب 

 
ِٱلۡۡ  173:ِالبقر ِ(ل 
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Membaca mad badal di awal kalimat 

Apabila ada hamzah sukun jatuh setelah hamzah wasol di awal kata, 
maka hamzah akan ditulis tetap, tidak digantikan dengan huruf mad.  
Cara membacanya bila wasol dari kata sebelumnya maka tetap dibaca hamzah 
sukun,  namun bila memulai bacaan dengannya maka berubah menjadi mad 
badal. 
 

Adapun cara membaca hamzah wasolnya sesuai bagaimana hamzah 
setelahnya dituliskan, bila diatas ya’  ( ِۡـٱئ  ) maka hamzah wasol dibaca kasroh. 

 

ِٱئِِِِۡ ِإ يِْ ِِتُون   تُون 

 

م  و  ت  ِ)  .1 ِٱلسَّ كِٞف  ۡ مِۡل هُمِۡشِ 
 
ِٓٱئِۡأ ا َِٰ  ذ  بۡل 

ِم  نِق  ت  ب  ِب ك   4:ِلۡحقافاِ(تُون 

ل يِ ٱئِۡو ق الوُاِْي  ص  ل حُِ) .2 ِٱلمُۡرۡس  ِم ن  اِت ع دُن آِإ نِكُنت   77 :ِعرافالِۡ(ت ن اِب م 

قُولُِ)  .3 نِي  ٓ ِٱئِۡو م نۡهُمِمَّ ِت فۡت ن  
ل  ِو   

نِلّ   43:ِوبةالتِ(ذ 

ل كُِ) .4 ِٱلمۡ  ِ ٱئِۡو ق ال  سۡت خۡل صۡهُِل  فۡس 
 
ٓۦِأ ِب ه   54:ِيوسفِ(تُون 

5. (ِ كُمِۡثُمَّ يۡد  جۡۡ عُواِْك 
 
ف ِ ٱئِۡف أ  24:ِطهِ(ا ِتُواِْص 

2. (ِ ن 
 
ِأ َٰٓ ِمُوسَ  ب ك  ِر  ِٱلظَّ ل م يِ ٱئِۡوَإِذِۡن اد ى  وۡم  ِٱلۡق   19:ِشعراءالِ(ت 

7. (ِ رۡض 
 
ل لۡۡ اِو  ِل ه  ال  ق  انِٞف  ِدُخ  هِ   اءٓ ِو  م  ِٱلسَّ ِإ لّ  ىَٰٓ ِٱسۡت و  اٱئِۡثُمَّ رۡه  وِۡك 

 
ِأ وعَۡ   11:ِفصلتِ(ت ي اِط 

Apabila ditulis diatas wau ( ِۡٱؤ ) maka hamzah wasol dibaca dhommah : 

وِِِِِِِِِ تمُ نِ ٱؤِۡ ِِِِِِِِ
ُ
 تمُ نِ أ

ٱلَّّ يِ)                                 ِ د  بَّهُِٱؤِۡف لۡيُؤ  ِر  ِٱللََّّ  لَّۡ تَّق  م  ن ت هُۥِو 
 
ِأ  253:البقر ِِ(تمُ ن 

ِ

Waqof pada kalimat-kalimat semisal berikut ini dalam Al Qur’an tidak 
termasuk mad badal, cukup dibaca sebagai hamzah sukun, tidak 
dipanjangkan. 

1. (َِٰٓ ع  ئٓ ه مِۡشُف 
كَ  َّهُمِم  نِشُِ  ل مِۡي كُنِل ِْو   13:ِلروماِ(     ؤُا

2. (َِٰٓ نَّهُمِۡف يكُمِۡشُِ ك 
 
مۡتُمِۡأ ِْ ز ع   34: ِنعامالِۡ(     ؤُا

وِۡ)  .3
 
َِِٰٓأ اِن ش  مۡو  ل  اِم 

 
ِٓأ ِف  نِنَّفۡع ل 

 
ِْأ  57:ِهودِ(ِؤُا

4. (
جۡ  يعِ   ِ َّ زُواِْللَّ  ب ر  َِٰٓو  ع ف  ِٱلض  ال  ق  ِْاِف   21:ِإبراهيمِ(ؤُا
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3. Mad Iwadh (  (  مَدُّ العِوَضِ 

Iwadh artinya juga pengganti, namun yang digantikan adalah tanwin dari 
harokat fathah yang berubah menjadi mad ketika waqof padanya. 

 

    ِٓ ا ِٓ    ِِِِِِِِِِِءِ و سُقُواِْم  ا ل يِِِِِِِِء او سُقُواِْم  ِع  ُ ِٱللََّّ ن  كَ  او  ل يِ  ِِِم  ِع  ُ ِٱللََّّ ن  كَ  او   م 
 

Cara membacanya sama sebagaimana mad thobi’iy sepanjang 2 harokat. 
Apabila diwasolkan maka tetap dibaca sebagai tanwin dan tidak dipanjangkan. 

(       ِٓ ا اءٓ هُمِِۡءِ و سُقُواِْم  مۡع 
 
ِأ ع  طَّ ق  اِف  دٍِِ(١٥ِِحَ  يم  ِ   15:  مُُ مَّ

ل ي       ) ِع  ُ ِٱللََّّ ن  كَ  او  ل يمِ ِم  ابُِِ(٥١ِاِح      51:  الۡحْز 

Kecuali fathah tanwin yang terdapat pada huruf Ta’ marbuthoh, apabila waqof 
padanya maka dibaca sebagai Ha sukun, tidak berubah menjadi mad iwadh. 
 

ِل ع بِۡ      ِذ  ل ك  ِف  ِل ع بِۡ ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ ِ إ نَّ ِذ  ل ك  ِف   : Contoh                          هِْإ نَّ

ِل ع بِۡ      )    ِذ  ل ك  ِف  ِِِ ِ إ نَّ
ُ
بصۡ  رِ لۡ  

 
ِٱلۡۡ   44 :ِورلاِ(٤٤ِوْل 

      

Latihan - latihan : 

(     ِ ال  اِر ج  ِم نۡهُم  ب ثَّ ث يِۡ و  ِِٓك  ا ن س  ِ   )  1 :لنساءِاِ(ِء  ِاِو  لٗ  م  ل طُواِْع  ي  َِِٰ  ل حِ خ  ِس  ر   192 :لتوبةِاِ( ئ ااِو ء اخ 

(ِ ُ ِٱللََّّ ن  كَ  ء ِو  ۡ ِشَ   
ِكُ  ق يِعَل    )  55 :لنساءِاِ(اتِ م 

ِو عۡدِ  ب  ك  ِر   
ِعَل   ن  سِۡكَ  ِوِ ُِاِمَّ  12 :ِفرقانلاِ(ل 

ب ا) ِط  م  و  ت  ِس  بۡع  ِس  ل ق  اٱلَّّ يِخ  ِب صِ )    3 :ِلملكاِ(ق  لُون  اِت عۡم  ِب م  ُ ِٱللََّّ ن  كَ   3 :لۡحزابِاِ(يۡ او 

(   ُِ ق ال ِٓإ فۡكِٞواِْو  آِإ لَّ اَِٰ  ذ  فِِۡم  ِ م  ِسُِ)    43 :سبأِِ(ىِ ت  نِيُتۡ ك 
 
نس  نُِأ بُِٱلِۡ  ۡس  يَ 

 
ىأ   32 :ِلقيامةاِ(د 

م ل ِ) وۡز ار هُمِۡكَ 
 
   )                25 :ِحللاِ(ةِ لَّ  حۡم لُوٓاِْأ

ةِ  مَّ
ُ
ل كُمِۡأ ِلج  ع  ُ اءٓ ِٱللََّّ ل وِۡش   32 :لحلِاِ(  ِ و  ح دِ ِو 

 

ن تِۡ    ) ِكَ  نَّم  ه  ِج  اإ نَّ ام رۡص  ٢١ِِِد 
ِ ِم  ا٢٢ِِب ااِ ِ ل  لطَّ غ ي  حۡق 

 
آِأ ِف يه  ا٢٣ِِب الَّ ب ث ي  ِشِ   ل  اِو  اِب رۡد  ِف يه  ِي ذُوقُون  ٢٤ِِِب الَّ

ا اِو غ سَّ ِحَ  يم  اإ لَّ ِو ف ا٢٥ِِق  اءٓ  ز  ا٢٦ِِق اج  ِح س  ِي رجُۡون  نوُاِْل  ٢٧ِِِب اإ نَّهُمِۡكَ 
بوُاِْبِ‍َٔا ذَّ ك  اي  ت ن اِو  يۡن  هُِك ت  ٢٨ِِِب اك ذَّ حۡص 

 
ءٍِأ ۡ ِشَ  كَُُّ ٢٩ِِِب او 
ا ذ  ِع  كُمِۡإ لَّ نِنَّز يد 

 39-21 :بألاِ(٣٠ِِب اف ذُوقُواِْف ل 

 

dibaca dibaca 

dibaca 
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4. Mad Shilah Qoshiroh / Mad Shilah Sughra (  (  / مَدُّ الصِّلَةِ الصُغْرَى ةِ يَ صِ القَ  ةِ لَ مَدُّ الصّ 
Shilah artinya sambungan, sedangkan qoshiroh artinya pendek. Disebut 

mad shilah karena hanya dibaca panjang ketika wasol saja (bersambung), 
disebut qoshiroh karena panjangnya hanya 2 harokat. 

Mad shilah qoshiroh merupakan harokat dari setiap Ha’ dhomir ( kata 
ganti untuk 1 laki-laki ) dimana sebelum maupun sesudahnya berupa huruf 
yang berharokat dan tidak bertemu dengan hamzah : 

بَِّ       )   ِر  ِب ِِهُۥإ نَّ ن  اِه ۦكَ  يۡ  اقِ ِ( ب ص  ق              51:  النش 
 

Apabila Ha’ dhomir tersebut berharokat dhommah, maka secara 
penulisan di dalam mushaf terdapat huruf wau kecil setelahnya ( ِهُۥـ  ), dan 
apabila kasroh maka terdapat huruf ya’ kecil setelahnya ( ِـه ۦ  ). 
Apabila waqof padanya maka tetap dibaca ha’ sukun, tidak dipanjangkan. 

قِ ِ(   هُۥف لۡي دۡعُِن اد ي ِ      )
ل   هِْف لۡي دۡعُِن اد ي ِِِِِِِِ   17:  الع 

       

Latihan - latihan : 

(       
بِ  اِٱبۡت ل ى هُِر  نس  نُِإ ذ اِم  اِٱلِۡ  مَّ

 
كۡر مِ ِهُۥف أ

 
مِ ِهُۥف أ ن عَّ نِ ِهُۥو  كۡر م 

 
ِٓأ ب   ي قُولُِر 

 15:  فجرالِ(ِف 

ِإ نَِّ     )  وۡن  ِف رعۡ  بِۡإ لّ   ِِهُۥٱذۡه  غَ   ِب ِ   )      17 :لازعَتِاِ(ط  ث رۡن 
 
اِِه ۦف أ ِب ٤ِِن قۡع  طۡن  اِه ۦف و س  ۡع              لعادياتاِ(جۡ 

ب  ِ   ) ِر  ِٱسۡم  ر 
ِ ِه ۦو ذ ك  لَّ يُؤۡت ين اِ   )                                                                                                              15 :ِعَللۡاِ(ف ص  ِم نِف ضۡل ِس  ُ ِٱللََّّ ٓۥِ ه ۦ ر سُولُُُ                                                      53 :لتوبةِاِ(و 

 ( 
ل قِ  ءٍِخ  ۡ ِشَ  ي  

 
رِ ١٨ِهُۥم نِۡأ دَّ ق  هُۥِف  ل ق  ةٍِخ  ِ  ١٩ِهُۥم نِن طۡف  ِي سَّّ ب يل  ِٱلسَّ ِ ٢٠ِِهۥُثُمَّ قۡب 

 
ات هُۥِف أ م 

 
ِأ  عبسِِ(٢١ِهۥُثُمَّ

Mad shilah qoshiroh juga berlaku pada Ha’ dalam isim isyaroh ( kata tunjuk ) : 

َِٰ  ذِ    )  ۦإ نَّ ٞ ِِه َِٰ  ذِ    )                                                                                                                                                                                                                   13:لمزملِاِ( ت ذۡك ر   تبۡ عُواِْف 
ُ
أ  ۦو   33 :ِهودِ(ل عۡن ةِ ِه

Ada Ha’ yang memenuhi syarat tapi tidak dibaca panjang, tujuannya untuk 
menunjukkan cepat/dekatnya keridhoan Alloh  bagi orang yang bersyukur : 

    7 :لزمرِاِ(ِل كُمۡ ِِهُِوَإِنِت شۡكُرُواِْي رۡض ِ     )

Sebaliknya ada Ha’ yang tidak memenuhi syarat tapi dibaca dua harokat, untuk 
memberikan makna lamanya pelaku dosa di neraka merasakan adzab : 

ِف ي     ) ي خۡلُِۡ ة ِو  ِٱلۡق ي  م  ابُِي وۡم  ذ  ِٱلۡع  ُ فِۡلُ  ان اِه ۦيضُ  ع     23 :ِلفرقاناِ(ِمُه 

Mad shilah qoshiroh tidak berlaku pada Ha’ asli bagian dari fi’il maupun isim : 

اِ     ) ث يۡ  ِِٞهُِف و  ك ِل كُمِۡف يه       )             13 :لمؤمنونِاِ(ك 
اِن فۡقِ  يۡبُِم  ث يِۡ ِهُِق الوُاِْي  شُع   31 :هودِِ(اك 

ِل ئ نِلَّمِۡي نتِ      )
َّ ي ةِ هِ كَلّ  َۢاِب ٱلَّاص  ع   15 :لعلقِاِ(  ل ن سۡف 

 

waqof dibaca 
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Mad-mad yang dibaca 4 harokat atau lebih : 

1. Mad Jaiz Munfashil ( فَصِلُ  الجاَئزُِ  المدُّ   (  المنـْ

Jaiz artinya boleh, sedangkan munfashil artinya terpisah. Disebut mad jaiz 
karena boleh dibaca 2 harokat menurut jalur Thoyyibatu Nasyr dan boleh dibaca 
4 hingga 5 harokat menurut jalur Syathibiyyah.  

Disebut munfashil karena huruf mad bertemu hamzah ( hamzah asli 
qoth’iy ) di kata yang terpisah setelahnya. Terdapat dua jenis : 

1. Terpisah secara hukum dan penulisannya. 

Contoh :     (         
ِإ نَِّ

 
لۡن  ك ِآِأ (ِرسۡ   

Pada jenis ini memungkinkan waqof pada huruf mad sebelum hamzah. 

2. Terpisah secara hukumnya saja, namun secara tulisan bersambung. 

Contoh :      (      ِ
 
أ َٰٓ اِٱلَّاسُِي  ه  (ِي   (     ِ

 
أ َٰٓ (نتُمِۡه   

Sedangkan jenis kedua ini tidak memungkinkan waqof pada huruf mad 
sebelum hamzah. 

                  

Latihan - latihan : 

ِت بَّتِۡي دِ       )
 
ِآِأ ت بَّ ِو  ه ب 

ِل       )ِِِِِ         1: المسدِ(   بِ 
ِإ نَِّ

 
ِآِأ وۡث ر  ِٱلۡك  يۡن  ك   1 :ِلكوثراِ(عۡط 

مِ      ) ِو 
 
ةُِآِأ ار ع  اِٱلۡق  ِم  ى ك  ِإ ِ     )                        3 :ِلقارعةاِ(دۡر  لِلَّك  قُلِۡه  ِف 

 
ِأ َٰٓ ِ لّ  كَّّ           15 :ِازعَتلاِ(نِت ز 

(  
كِ  ِتزُ  ِف لٗ 

 
كُمِۡ وٓاِْأ ِقُِ     )                                32 :ِلجماِ(نفُس 

 
اوٓاِْأ هۡل يكُمِۡن ار 

 
أ كُمِۡو   2 :لتحريمِاِ(نفُس 

لُِ     ) ِتُبۡط  ل  ِو 
 
ِو ٱتَّب عُِ     )                                                           33 :ِلۡديداِ(عۡم  ل كُمِۡوٓاِْأ

 
ِمِ وٓاِْأ ن  ِحۡس 

ُ
ۡكُمآِأ ِإ لَّ            15 :ِلزمراِ(نز ل 

(        ِ ِٱلَّّ ِهُو 
 
ك ين ةِ يِٓأ ِٱلسَّ ل  وۡز عِۡ  )                                             4:  الفتحِ(ِنز 

 
ِأ ِر ب  

 
ِأ ٓ ت ك ِن  ِن عۡم  شۡكُر 

 
       15 :ِلۡحقافاِ(نِۡأ

(ِ ن  ِإ نَّهُۥِكَ 
 
ِٓأ ور اف  سُّۡ ِم  ِ      )              13 :ِالِنشقاقِ(هۡل ه ۦ ِٱلَّّ

 
هۡر كِ يِٓأ ِظ    3 :ِالشرحِ(نق ض 

دِۡء ات يۡنِ      ) ل ق  هُۥآِإ ِو  ِرشُۡد  بِ   )        51 :لۡنبياءاِ(برۡ  ه يم  ِ آِإ ِٱذۡه  غَ  ِإ نَّهُۥِط  وۡن  ِف رعۡ   43 :طهِِ(لّ  

ِب ل  غِۡمِ      )
ُ
ب  ك  ِآِأ ِم نِرَّ ۡك 

ِإ لَّ  ُِ)       27 :مائد لاِ(نز ل  ِنَِّوٓاِْإ ِق ال
ُ
لۡنِ آِأ ِق وۡمِ آِإ ِرسۡ  ۡر م يِ ِلّ  

 55 :الۡجرِِ(مُّ 

 

يمِ  ٱلرَّحۡمَٰنِِٱلرَّح   ِ  بِسۡمِِٱللََّّ

ِقُلِۡ
 
أ َٰٓ ِي  اِٱلۡك  ف رُون  ه  ١ِِي 

 
ِٓأ ِل  اِت عۡبُدُون  ٢ِِعۡبُدُِم 

ِوِ 
 
ِٓأ ِمِ ِنتُمِۡع  ب دُونِ ل 

 
ِوِ ٣ِعۡبُدُِآِأ

 
ِٓأ ب دت مِۡل  اِع  ب دِٞمَّ ٤ِِن اِ۠عَ 

ِوِ 
 
ِٓأ ِمِ ل  ِنتُمِۡع  ب دُون 

 
٥ِِعۡبُدُِآِأ ِد ين  ل   ٦ِل كُمِۡد ينُكُمِۡو 
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2. Mad Shilah Thowilah / Mad Shilah kubra ( مَدُّ الصّلَةِ الطَويِْـلَةِ / مَدُّ الصِّلَةِ الكُبـْرَى ) 
Shilah artinya sambungan, sedangkan thowilah artinya panjang. Disebut 

mad shilah karena hanya dibaca panjang ketika wasol saja ( bersambung ), 
disebut thowilah karena panjangnya boleh dibaca 4 hingga 5 harokat. 

Mad shilah thowilah pada asalnya adalah mad shilah qoshiroh ( harokat Ha’ 
dhomir yang sebelum dan sesudahnya huruf berharokat ) lalu bertemu dengan 
hamzah qath’iy ( hamzah asli ) pada kalimat berikutnya : 

ِإ نَِّ       )           
 
ٓۥِأ ِهُ اب  ِٱشۡدُدِۡب ِ     )          17:  صِ( وَّ

 
ٓۦِأ               31 :طهِِ(زۡر يه 

 

Apabila Ha’ berharokat dhommah, maka setelahnya ditulis wau kecil 
dengan tanda panjang diatasnya ( ِٓۥ ِـهُ  ), dan apabila kasroh ditulis ya’ kecil 
dengan tanda panjang diatasnya ( ِٓ ِـه ۦ  ). 
Apabila waqof padanya maka tetap dibaca ha’ sukun, tidak dipanjangkan. 

هۡل ِ   )
 
أ نج يۡن  هُِو 

 
ِٓۥف أ هۡل ِِِِِِِِ      53: الۡعرافِ( هُ

 
أ نج يۡن  هُِو 

 
 هِْف أ

       

Latihan - latihan : 

ا      ) ِم  نَّ
 
بُِأ ۡس  ِيَ 

 
ٓۥِأ ُ هُۥلُ  نِلَّمِۡي رِ      )         3:  الهمز ِ(   خۡلِ  

 
بُِأ ۡس  يَ 

 
ِأ

 
ِأ ٓۥ ِهُ د   7 :لبلِِاِ(ح 

ِع ندِ      ) ِٱللََّّ  ِإ نَّ
 
ِأ ٓۥ يمِٞهُ ظ  ِع  ا     )      22 :لتوبةِاِ(ِجۡر  نۡهُِم  ِع  اِيُغۡن  ٓۥِإ ِو م  ِلُُُ دَّىَٰٓ           11 :لليلِاِ(ذ اِت ر 

سِ      ) م  ِي  ٓۥِإ ِلَّ ِهُ رُون  هَّ ِٱلمُۡط  نزِ      )                    73 :لواقعةِاِ(لَّ
 
أ  ِ مۡرُِٱللََّّ

 
ِأ ِٓۥذ  ل ك  ُ ۡكُمۡ ِإ ِِلُ   5 :لطلٗقِاِ(ِلَّ 

ِب ِ     ) ل  اِيضُ  ِٓإ ِو م  ق يِ ه ۦ ِٱلۡف  س  يۡب ِ     )            22 :لبقر ِاِ(لَّ ِغ   
ِيُظۡه رُِعَل  

ِف لٗ 
 
ِٓأ اِه ۦ د            22 :لجنِاِ(ح 

كۡ ِ       ) رُِم نِش  ِو ء اخ 
 
ٓۦِأ ِه  ِ  )                           55:  صِ(زۡو  ج  ل  ِحُكۡمِ و  ِيشُۡر كُِف 

 
ِٓأ دِ ه ۦ        22 :لكهفِاِ(اح 

نَّاِب ِ) ِٓإ ِق الوُٓاِْء ام  وۡمِ      )                           53 :القصصِِ(هُِٱلۡۡ قِ نَِّه ۦ ِل ق  ِإ ذِۡق ال 
 
ِٓأ ِت تَّقُونِ ه ۦ   124 :الصافاتِِ(ِل 

Mad shilah thowilah juga terdapat pada Ha’ dalam isim isyaroh ( kata tunjuk ) : 

َِٰ  ذِ ) نِت ب يد 
 
ِأ ظُن 

 
آِأ ِم  ِق ال 

 
ِٓأ  ۦ َِٰ  ذِ   )                                                        35:الكهفِِ(اب دِ ه ِوَإِنَّ

ُ
ِٓأ  ۦ ةِ ه مَّ

ُ
تُكُمِۡأ د  ِ ِمَّ  52 :لرومِاِ(ِو  ح 

ر ق كُمَِٰۡ  ذِ ) كُمِب و  د  ح 
 
ثُوٓاِْأ ِٓإ ِف ٱبۡع   ۦ ين ة ِه د  ِٱلمۡ                                                           13:الكهفِِ(لّ 

 

Mad shilah thowilah tidak berlaku pada Ha’ asli bagian dari fi’il maupun isim : 

 (     ِ ت ب ار ك  ُِف  ِِٱللََّّ
 
نُِٱلۡخ  ل ق يِ أ  14 :لمؤمنونِاِ(حۡس 

 

Mad shilah thowilah diklasifikasikan sebagaimana Mad jaiz munfashil, 
dimana menurut jalur Syathibiyyah dibaca 4-5 harokat, sedangkan menurut jalur 
Thoyyibatu Nasyr dibaca 2 harokat. 

 

 

waqof dibaca 
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3. Mad Liin (  (  المدُّ اللِّيُْ 

Liin artinya lembut. Mad Liin berupa huruf mad Wau sukun atau Ya’ sukun 
yang didahului fathah dan bertemu dengan huruf sukun setelahnya, baik berupa 
sukun asli maupun sukun karena waqof.  

Disebut Mad Liin karena dibaca dengan mudah/ lembut ketika beralih dari 
suara fathah ke wau sukun atau ya’ sukun, tidak dibaca dengan kaku. 

Pada sukun yang disebabkan karena waqof ketika dibaca wasol maka huruf 
setelah mad akan menjadi berharokat, dalam keadaan ini maka tidak terjadi 
mad Liin, karena sebab/syarat dari mad liin adalah adanya sukun setelah huruf 
mad, contoh : 

ِقُرِ      ) يل  ف  و ٱلص١َِِِّيشٍِۡلِ   ت اءِٓ  ِٱلش    ف ه مِۡر حۡل ة 
ل  ِإ ۦ            القريش ِ(٢ِِيۡف 

ِقُرِ      ) يل  ف  ِِيشٍِۡلِ   و ٱلصَّ ت اءِٓ  ِٱلش    ف ه مِۡر حۡل ة 
ل  ِإ ۦ اِٱلۡب ِ يۡف  َِٰ  ذ   ( dibaca wasol)          ِ(٣ِيۡتِ ف لۡي عۡبُدُواِْر بَّ

 

Mad Liin boleh dibaca 2, 4, atau 6 harokat.  

Namun apabila telah memulai bacaan dengan salah satu dari ketiga ukuran 
panjang diatas maka harus konsisten dengan pilihannya hingga akhir bacaannya.  

       

Latihan - latihan : 

مِۡيَ  دِۡ     )
نِلَّ م  هِۡف  ي امُِش  ِمُت ت اب عِ   ) 4 :لمجادلةِاِ(ِيۡنِ رِ ف ص  يۡن  هۡر  ي امُِش  ص 

مِۡيَ  دِۡف 
نِلَّ م         32:  نساءالِ(   يِۡ ف 

(     
ِٱلۡغِ  ِم ن  ُ يََّ ادُِت م  )                            5 :لملكِاِ(يۡظ  ِت ك 

غۡر بِ  ِٱلمۡ  ر ب  ِو  يۡ  شۡر ق  ِٱلمۡ   17 :لرحَنِاِ(ِيِۡ ر ب 

يۡن ِ   ) ُۥِع  ۡع لِلَُّ ل مِۡنج 
 
تِ ٨ِِِِِيِۡ أ ف  ان اِو ش  ل س  ينۡ  هُِٱلَّجۡدِ ٩ِِِِِيِۡ و  د  ِو ه            19 :ِلِلباِ(١٠ِينۡ 

(  ِ ِن فۡس  ةُِٱلمِۡ ِكُ  ِن ِ     )                   57 :ِلعنكبوتاِ(وۡتِ ذ ائٓ ق  ل  ن ةِٞو  خُذُهُۥِس 
ۡ
ِت أ           255 :ِلبقر اِ(ِوۡمِٞل 

(     
ن مُِٱلۡقِ  غ  تِۡف يهِ  ش    )   ِ 75:  الۡنبياءِ(ِوۡمِ إ ذِۡن ف 

وهُۡمِۡو ٱخۡشِ  ۡش  ِتَ  ِ ف لٗ      3 :ِلمائد اِ(وۡن 

ِت جِۡ) ِ   )                                                                         25 :ِالمؤمنونِ(وۡم  ِرُواِْٱلَّۡ ِِ ِ ل  ِٱئتۡ  ن 
 
ِأ ِٱلظَّ ل م ي  وۡم  ِف رعِۡ ١٠ِٱلۡق  ِ ق وۡم   11 :ِالشعراءِ(وۡن 

 

Mad Liin tergolong Mad ‘Aridh Lissukun, yaitu perpanjangan karena 
berhadapan dengan waqof. Panjang harokat Mad Liin yang dipilih tidak boleh 
lebih panjang dari Mad ‘Aridh Lissukun pada bacaan ayat-ayat sebelumnya.  

Apabila kita memilih membaca Mad ‘Aridh Lissukun 4 harokat maka tidak 
boleh membaca Mad Liin dengan 6 harokat. Namun boleh dibaca dibawahnya, 
semisal Mad ‘Aridh Lissukun kita baca 6 harokat, maka boleh membaca Mad Liin 
dengan 4 harokat. 

Contoh : 

َّ ِِٱلۡۡ مۡدُِ     ) ِ ِللَّ      Mad ‘Aridh Lissukun                        2 :ِلفاتحةاِ(ِيِ مِ ٱلۡع  ل ِِر ب 

ِِٱلۡك ت  بُِِذ  ل ك ِ     ) َِۛرِ ِل   Mad liin                                                      2 :ِلبقر اِ(ِيۡب 
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4. Mad Aridh Lis Sukun (  (  العَارِضُ للسُكُونِ دُّ الم
Mad ‘Aridh artinya sesuatu yang melawan atau menghadapkan. Mad Aridh 

lis Sukun adalah berupa mad yang dihadapkan kepada huruf yang sukun ( 
dimatikan ) disebabkan karena waqof padanya. 

Mad ‘Aridh lis Sukun terdapat dari berbagai macam mad : 

1. Asalnya berupa mad Thobi’iy : 
       

ِٱلۡع  ل ِ      )  ر ب    ِ َّ يمِ ٱلرَّحۡمَٰنِِٱلرَِّ     )ِِِ(   م يِ ٱلۡۡ مۡدُِللَّ  ِ      )ِِِ(ِح  ِٱل  ِي وۡم         4-2 :ِلفاتحةاِ(ينِ م  ل ك 

ِن سۡتِ   )  ِن عۡبُدُِوَإِيَّاك  ن اِ     )ِِ( ع يُِإ يَّاك  ِٱلمُۡسۡتِ ٱهۡد  ر  ط                                  2-5:ِالفاتحةِ(ق يمِ ٱلص  

ِٱلۡقُر١ِِِۡم  نُِٱلرَّحِۡ     ) لَّم  ن٢ِِء انِ ع  ِٱلِۡ  ق 
ل  هُِٱلۡب ٣ِِِس  نِ خ  لَّم         4-1 :لرحَنِا     (٤ِِي انِ ع 

2. Asalnya berupa mad Badal : 

ۡهِ ) دۡعُواِْوَإِلَّ 
 
أ ۡهِ  ِإ لَّ  ِٓ   )            32:الرعدِ(ابِ ِ  مِ  ا ِهُمِۡيرُ            2 :ِلماعوناِ(ءُونِ ٱلَّّ ين 

(   ِ د   ِخ  س  قُلۡن اِل هُمِۡكُونوُاِْق ر  ِي سۡت هۡزِ )       25 :البقر ِ(يِ ِ  ف  نوُاِْب ه ۦ
اِكَ  ِب ه مِمَّ اق   5:ِهودِ(ءُونِ و ح 

ِحَ  يمٍِ  ) ب يۡ  اِو  ِب يۡن ه  طُوفُون         44 :لرحَنِاِ(٤٤ِء انِ ي 

3. Berupa mad Liin : 

(
ِضِ  )   59:الشعراءِِ(يۡۡ  ِق الوُاِْل 

نتُمِۡعِ 
 
آِأ عۡل مُِم   74:الورِِ(ل يۡه ِق دِۡي 

ِٱلَّۡ ِ) ِظُلۡم  ب تۡ ِل  س  اِك  ِن فۡسِِۢب م  ِكُ  ى  ِتُُۡز   17:غفرِِ(وۡم  ِٱلَّۡ وۡم 

ن هُمِم  نِۡ  ) ِو ء ام  هُمِم  نِجُوع  م  طۡع 
 
              القريشِِ(٤ِوۡف ِخِ ٱلَّّ يِٓأ

4. Asalnya berupa mad Wajib : 

 (
اِي شِ  لُِم  فۡع  ِي  ُ ِٱللََّّ ذ  ل ك  م نِسُِ   )                               49 :ِالِعمرانِ(اءُِٓك  ل يۡهِ  ل مۡن اِع  اِع   51 :ِيوسفِ(وءٓ  ِم 

ُۥِذُر  يَّةِٞضُعِ   ) 
لُ  اءُِٓو  ِ  )      222 :ِلبقر اِ(ف  ِكَُّ ق  نط 

 
ِٱلَّّ يِٓأ ُ ن اِٱللََّّ ق  نط 

 
ء  ِق الوُٓاِْأ ۡ        21 :ِفصلتِ(شَ 

ِٱلمُِۡ  ) ل  ِو  م لُواِْٱلصَّ ل ح  ت  نُواِْو ع  ِء ام  يُِۡو ٱلَّّ ين  ِو ٱلۡب ص  عۡمَ  
 
اِي سۡت و يِٱلۡۡ ءُ ِو م  ٓ  55 :غفرِِ(س 

 

Cara membacanya untuk selain mad yang berasal dari mad wajib maka 
boleh dibaca 2, 4, atau 6 harokat. Dan hendaknya konsisten terhadap pilihannya 
dalam membaca mad, tidak boleh mencampurkan mad ‘Arid Lis Sukun 2, 4, 6 
harokat dalam satu bacaan. 

Adapun Mad ‘Aridh Lis Sukun yang berasal dari mad wajib maka 
sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan mad wajib muttashil. 
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5. Mad Wajib Muttashil ( ُالمدُّ الوَاجِبُ المتّصِل ) 

Wajib artinya suatu keharusan, sedangkan muttashil artinya bersambung. 
Disebut mad wajib karena wajib dibaca panjang 4 hingga 5 harokat baik 
menurut jalur Syathibiyyah maupun Thayyibatu Nasyr. 

Disebut muttashil karena berupa huruf mad yang bertemu dengan hamzah 
dalam satu kata. 

       

Latihan - latihan : 

زِ       ) طِ ِاءِٓ ج  ِع  ب  ك  اب اِاءِٓ م  نِرَّ      )ِِِِِِ    32:  البأِ(   ح س 
اِت شِ  نِي شِ اءُِٓو م 

 
ِٓأ ِإ لَّ ِ ِاءِٓ ون  ُ  39 :لِنسانِاِ(ِٱللََّّ

مِۡل هُمِۡشُِِ      )
 
ءُِٓأ توُاِْب شُرِ ِكَ 

ۡ
ئٓ ِف لۡي أ

اب ِ    )       41 :لقلمِاِ(ه مِۡكَ  نوُٓاِْء  ل وِۡكَ  بۡنِ اءِٓ و 
 
وِۡأ
 
          22 :لمجادلةِاِ(   هُمِۡاءِٓ هُمِۡأ

َٰٓؤُِ     ) تَّعۡتُِه  ءِٓ ب لِۡم  مِ      )                                  23:الزخرفِِ(هُمِۡاءِٓ و ء اب ِِل  ِٱلسَّ بوۡ  ب 
 
ت حۡن آِأ ف  م ر ِِاءٓ ِب مِ ِاءٓ ِف  نۡه   11 :لقمرِاِ(م 

(     
دَِّ ش 
 
ِ ِاءُِٓأ رحَُ  ارِ  ِٱلۡكُفَّ

دِۡجِ    )                 23:الفتحِِ(ب يۡن هُمِۡ ِاءُِٓعَل   ل ق  نۢبِ اءِٓ و 
 
ِٱلۡۡ رِ ِاءٓ ِهُمِم  ن  مُزۡد ج  اِف يهِ            4 :لقمرِاِ(ِم 

اِجِ    ) ل مَّ ءِ اِتِۡرسُُلُن اِلوُطِ اءِٓ و  ٓ ِٱلۡك ت  بُِو جِ )       77 :هودِ(ب ه مِِۡسَ  ع  وُض  ِِايْٓءِ و   23:الزمرِِ(نِ ِِ ب ٱلَّب ي  

زِ  ) ِج  عۡدِ ِاءُِٓذ  ل ك 
 
ٱلَّارُ ِِاءٓ ِأ  ِ يِ    )                               25 :فصلتِِ(ِٱللََّّ دۡع 

 
ِأ ع ل  اِج  بۡنِ اءِٓ و م 

 
 4 :الۡحزابِِ(كُمِۡ اءِٓ كُمِۡأ

 (  
ل وِۡن شِ  لۡن اِم نكُمِمَِِّاءُِٓو  َٰٓئ ِلج  ع  ةِ ل  اِسِ اءِٓ و جِ   )      29 :لزخرفِاِ(ك  ه  ع  ِمَّ ِن فۡس  ه يدِٞائٓ ِتِۡكُ         21 :قِِ(قِٞو ش 

 (
ر  ِ ِاءِٓ جِ  كُمِِۡاِْلِيَسُ‍ُٔوو عۡدُِٱلۡأٓخ  ِت ِ)         7: الِسراءِِ(وجُُوه  تَِّ  ِح  ِت بۡغَ  تِ 

ءِ ف ق  ت لُواِْٱلَّ ٓ مۡر ِٱللََّّ  ِِفِ 
 
ِأ َٰٓ  3: الۡجراتِِ(إ لّ 

(ِْ ا ِ ِيٓءِ و ج  نَّم  بِ  ه  ئ ذِ  وِْ  )           23:الفجرِِ(ي وۡم 
ُ
َٰٓئ ِأ ِهُدِ ل  ِعَل    ب  ه مِۡ ىِك  وِْم  نِرَّ

ُ
أ َٰٓئ ِو  ِهُمُِٱلمُۡفۡل حُونِ ل   5 :لبقر ِاِ(ك 

                                                         
 

Apabila waqof pada mad wajib muttashil, maka terdapat ketentuan 
sebagaimana berikut : 

1. Apabila ketika wasol dibaca 4 harokat, maka ketika waqof padanya boleh 
dibaca 4, atau 6 harokat. 

2. Apabila ketika wasol dibaca 5 harokat, maka ketika waqof padanya boleh 
dibaca 5, atau 6 harokat. 

3. Apabila ketika wasol dibaca 6 harokat ( yaitu terdapat pada riwayat Wars 
dan qiro’ah Hamzah ) maka ketika waqof hanya boleh dibaca 6 harokat. 

Berikut contoh mad wajib muttashil yang terletak di akhir kata dan 
memungkinkan waqof padanya : 

م نِسُِ  ) ل يۡهِ  ل مۡن اِع  اِع   51 :يوسفِِ( وءٓ  ِم 

(
اِي شِ  لُِم  فۡع  ِي  ِٱللََّّ                                                                                                                                          15 :الۡجِِ(  ١٨۩ِ اءُِٓإ نَّ

ِقرُُِ) ِث ل  ث ة  ه نَّ نفُس 
 
ِب أ بَّصۡن  ق  تُِي ت  

لَّ                                225 :البقر ِِ(وءٓ  ِو ٱلمُۡط 
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6. Mad Lazim (  (  المدُّ اللَازمُِ 
Lazim artinya suatu keharusan, disebut lazim karena mad ini disebabkan 

oleh huruf mad yang bertemu sukun asli, sehingga tetap dibaca 6 harokat baik 
ketika wasol maupun waqof padanya. 

Mad Lazim ada 4 macam, semuanya dibaca 6 harokat, yaitu : 

1. Mad Lazim Kalimi Mukhoffaf (  َفُ فّ المدُّ اللَازمُِ الكَلِمِي المخ  ). 
2. Mad Lazim Kalimi Mutsaqqol ( المثَـقّلُ  المدُّ اللَازمُِ الكَلِمِي  ). 
3. Mad Lazim Harfi Mukhoffaf (  ِالمخَفّفُ  المدُّ اللَازمُِ الَحرْف  ). 
4. Mad Lazim Harfi Mutsaqqol (  ُّالمثَـقَلُ  اللَازمُِ الَحرْفِ المد  ). 

       

1. Mad Lazim Kalimi Mukhoffaf (  ُالمدُّ اللَازمُِ الكَلِمِي المخَفّف ). 

  Kalimi artinya kata, artinya mad ini terdapat dalam cakupan sebuah 
kata. Mukhoffaf artinya ringan, yaitu manakala huruf mad bertemu dengan 
sukun asli dan tidak bertasdid dalam satu kata. 

Mad Lazim Kalimi Mukhoffaf hanya terdapat pada ayat berikut : 

(      ِ  ٓ نتُمِب ه ۦ ِء ام  ع  اِو ق  ِإ ذ اِم  ثُمَّ
 
لُونِ ء آلِۡأ ِت سۡت عۡج  ِو ق دِۡكُنتُمِب ه ۦ  51 :ِيونسِ(ِـَٰٔن 

ِء آلِۡ    ) ينِ ـَٰٔن  د  ِٱلمُۡفۡس  ِم ن  كُنت  بۡلُِو  ِق  يۡت  ص            31 :ِيونسِ(   و ق دِۡع 

2. Mad Lazim Kalimi Mutsaqqol (  ِي المثَـقّلُ المدُّ اللَازمُِ الكَلِم  ). 

  Mutsaqqol artinya berat, yaitu manakala huruf mad bertemu dengan 
sukun asli dan bertasdid dalam satu kata. 

Asal - usul dari sebuah tasydid adalah adanya huruf sukun yang 
bertemu dengan huruf yang sama dan berharokat lalu keduanya 
digabungkan menjadi satu huruf bertasydid. 

ا ِْقْقُِش  آ  وا ِْقِ ش   وا
Latihan - latihan :  

(     
نَّهُمِۡشِ 

 
ِب أ ِآقِ ذ  ل ك   ۥِواِْٱللََّّ  ُ ر سُولُ  اِٱلِۡۡ ١ِةُِآقَِّٱلِۡۡ      )         4:ِالۡشرِ(و  اِٱلِۡۡ ٢ِةُِآقَِّم  ِم  ى ك  دۡر 

 
آِأ  لۡاقةاِ(ةُِآقَِّو م 

ِٱلضَِّ    ) ل  يۡه مِۡو 
ل  ِع  غۡضُوب  ٱلمۡ  يِۡۡ 

ِٱلطَِّ   )                ِِ(يِ آل  ِغ  اءٓ ت  ىِ امَِّٓف إ ذ اِج            34 :ِلازعَتاِ(ةُِٱلۡكُبۡ 

(   ِ ِٱلصَّ اءٓ ت  تُِ)                                             33 :عبسِ(ةُِاخَِّٓف إ ذ اِج 
 
ِأ ِق ال   

وٓن  ج  َٰٓ ِ ح  ى ن  د  دِۡه 
ق  و   ِ ِٱللََّّ  59:ِالۡنعامِ(ِف 

(
ِدِ  ِكَُّ ل ق  ِخ  ُ اءٓ  ِِة ِآبَِّو ٱللََّّ ت مِ   )                                 45 :ِالورِ(م  نِمَّ نِي 

 
ِأ بۡل 

ب ة ِم  نِق  ت حۡر يرُِر ق         3 :ِلمجادلةاِ(ا ِاسَِّٓف 

ِيُِ   ) ل  آرَِّو  ه يدِٞ ِض  ِش 
ل  ت بِٞو  ِت ِ  )                      252 :البقر ِِ(كَ  ل  َٰٓض ِو  ِلمۡ سۡك يِ ح  ام  ع  ِط   

ِعَل          15 :الفجرِ(ون 

 (
ل مُواِْم نكُمِۡخِ ِو ٱتَّقُواِْف تۡن ةِ  ِظ  ِٱلَّّ ين  َّ يبَ  ِتصُ            25: ِالۡنفالِ(ة  ِاصَِّٓلَّ

(
ِحِ  ة  َٰٓئ ك  ل  ىِٱلمۡ  ت ر  ب  حُونِ آف  ِو  ِيسُ  ِٱلۡع رۡش  وۡل  ِم نِۡح   75: ِلزمراِ(ي 
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3. Mad Lazim Harfiy Mukhoffaf (  ِالمخَفّفُ  المدُّ اللَازمُِ الَحرْف  ). 

  Harfiy artinya huruf, artinya mad ini terdapat dalam cakupan bacaan 
dari sebuah huruf saja. Mukhoffaf artinya ringan, yaitu manakala dalam 
membaca huruf ada mad bertemu dengan sukun dan tidak bertasdid. 

Mad ini terdapat dalam membaca huruf muqotho’ah di awal surat  : 

(      ِٓ ِ   1 :ِالبقر ِ(١ِِمِٓال
 
ِِفِْل ِأ  م  يمِْْمِل 

(    ِٓ ِ           1 :ِالۡعرافِ(   ١ِمٓصِٓال
 
ِِفِْل ِأ ِادِْم  يمِْْص ِمِل 

ِ            1 :يونسِِ(   ١رِ ـلِٓا    )
 
مِِْفِْل ِأ ِراِل 

(  ِٓ ِ           1 :الۡعرافِِ(   ١ِر ِمِٓال
 
ِِفِْل ِأ ِرام  يمِْْمِل 

فِْ           1 :مريمِِ(   ١ِعٓصِٓهيكِٓ  ) اِي اِِكَ  يِْْه  ادِِْع   ( ع boleh dibaca 4 harokat  )ِ ص 

            1 :ِالملِ(   ١ِسِٓط  )

ِيِْْسِ اِطِ 
اِ           1 :الشعراءِِ(   ١ِمِٓطسِٓ  ) يِْط  يمِِْْس  ِم  
يِْْي اِ            1 :الشعراءِِ(   ١ِسِٓي  ) ِس 
ِق افِْ            1 :قِِ(   ١ِِِ قِٓ  )
ِنوُْنِْ            1 :القلمِِ(   ١ِ ِِنِٓ  )
                       الشورىِِ(٢ِعٓسٓق١ِِِٓمِٓح  )

ِق افِِِْ,م يمِِِِْْاحِ  يْْ ِس  يْْ  ( ع  boleh dibaca 4)ِِع 
 

4. Mad Lazim Harfiy Mutsaqqol (  ُالمدُّ اللَازمُِ الَحرْفِ المثَـقّل ). 

  Mutsaqqol artinya berat, yaitu manakala huruf mad bertemu dengan 
sukun dan bertasdid dalam membaca huruf muqotho’ah. 

Dikarenakan adanya tasydid setelah huruf mad maka dibaca dengan nabr, 
yaitu mengangkat suara mad sebelum huruf ber tasydid agar tasydid bisa 
terdengar dengan jelas/ terbedakan dengan mad lazim harfiy mukhoffaf. 

Latihan - latihan :  

ِ   1 :البقر ِِ(١ِمِٓـلِٓا      )
 
ِ ِفِْل ِأ مِم   يمِْْل 

ِ           1 :الۡعرافِِ(   ١مٓصِٓـلِٓا    )
 
ِ ِفِْل ِأ مِم  ادِْل  ِيمِْْص 

ِ           1 :الۡعرافِِ(   ١رِ مِٓـلِٓا  )
 
ِ ِفِْل ِأ مِم  ِيمِْْرال 

اِ           1 :الشعراءِِ(   ١مِٓسِٓط  ) يِْم ِ ط  ِيمِْْس 
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VI. HUKUM NABER (  ُالنّب ْر ) 
 

Naber artinya mengangkat sesuatu dari kondisi biasanya. Dalam Ilmu tajwid 
yaitu mengangkat suara dengan tujuan menjaga sifat-sifat huruf setelahnya atau 
menjaga makna.  Naber terdapat pada 5 keadaan : 

1. Pada perpindahan bunyi mad ke huruf bertasydid selain huruf ghunnah (  ّمّ ن ), 
tujuannya untuk menjaga tasdid agar terbaca dengan baik : 

       

يۡر      )      
ِ عَلَيۡهَا صَوَ   )   701:يونس (لفَِضۡلهِِ ۦ  ادٓ  فَلََ رَ  وَإِن يرُدِۡكَ بَِِ      63  :لحج ا  (افٓ   فَٱذۡكُرُواْ ٱسۡمَ ٱللَّ 

ِ دَ      )  
لۡمِ كَ      )                               731  :لبقرة ا (   ةر آب  وَبَث  فيِهَا مِن كُل ِ        802 :لبقرة ا     (ة  آف  ٱدۡخُلُواْ فِِ ٱلسل

وۡ دَينٍۡ غَيَۡ مُضَ  مِنۢ بَعۡدِ وَصِي ةر      )  
َ
ر  يوُصََٰ بهَِآ أ                       66 :عبس (ةُ اخٓ  فإَذَِا جَاءَٓتِ ٱلص     )        63:الرحمن (ارٓل

2. Ketika waqof pada huruf bertasydid selain huruf ghunnah (  ّمّ ن ) : 

ر فَلََ تَقُل ل هُمَآ ) فل
ُ
ۡ يَتخََب طُهُ )                                                                       86:الإسراء  (أ يۡطَنُٰ مِنَ ٱل ِ  ٱلش   826:البقرة (مَسل

ن تسَۡجُدَ لمَِا خَلقَۡتُ بيَِ )
َ
سۡتَ )                 16 : ص (دَي   مَا مَنَعَكَ أ مۡرر مُّ

َ
 6:القمر  (قرِل  وَكُُُّ أ

  فإَنِ ل مۡ يصُِبۡهَا وَابلِ  فَ )
سۡتَ )                                                                               836:البقرة (طَلل   8:القمر (مِرل  وَيقَُولوُاْ سِحۡر  مُّ

3. Pada Wau dan Ya’ bertasydid didahului fathah,dhommah, atau kasroh : 

ُ لََٓ إلَِهَٰ إلَِ  هُوَ ٱلۡ )  ِي يُ )                    863 : البقرة (ومُ  قَيُّ ٱلۡ  حَُّ ٱللَّ  ِ هُوَ ٱلَّ  رحَۡامِ صَول
َ
 3 : ال عمران (ركُُمۡ فِِ ٱلۡۡ

ز اقُ ذُو ٱلۡ   )  َ هُوَ ٱلر  ُۥعَ خَيۡ  طَو  فَمَن تَ   )      62 : لَّارياتا (ةِ ٱلمَۡتيُِ قُو  إنِ  ٱللَّ         721 : البقرة (ا فَهُوَ خَيۡ  لَّ 

 6 : فاتحةال (اكَ نسَۡتَعِيُ إيِ   اكَ نَعۡبُدُ وَ إيِ  ) 

4. Ketika waqof pada hamzah yang jatuh setelah mad, tujuannya agar hamzah 
terbaca dengan jelas : 

ُ يَفۡعَلُ مَا يشََ )   67 :يوسف  (وءٓر  مَا عَلمِۡنَا عَلَيۡهِ مِن سُ    )                               10 :ال عمران  (اءُٓ كَذَلٰكَِ ٱللَّ 

يِ ة  ضُعَ   )  نطَقَ كُ    )      833 :لبقرة ا (فَاءُٓ وَلََُّۥ ذُرل
َ
ِيٓ أ ُ ٱلَّ  نطَقَنَا ٱللَّ 

َ
ءر  قاَلوُٓاْ أ        87 :فصلت  (شََۡ

وۡلَِۡ )   3 : الفتح (وءِۡ  عَلَيۡهِمۡ دَائٓرَِةُ ٱلس  )
َ
 67 :المائدة  (اءَٓ  لََ تَت خِذُواْ ٱلَۡۡهُودَ وَٱلن صَرَٰىٰٓ أ

 

5. Pada Alif Tatsniyah (alif yang menunjukkan 2 orang) bertemu hamzah washol, 
agar terbedakan antara dhomir mufrod ( 1 orang ) dan mutsanna ( 2 orang ) : 

تۡ قَمِيصَهُۥلۡباَقَا ٱوَٱسۡتَبَ ) لَنَالۡحَمۡدُ لََ ٱوَقاَ)                            86:يوسف (بَ وَقدَ  ِي فضَ  ِ ٱلَّ            76 : مللنا (لِلَّ 

ا ذَا) جَرَةَ بدََتۡ لهَُمَا سَوۡءَٰتُهُمَاقاَ ٱفَلمَ                     88 :الۡعراف (لش 
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VII. HUKUM SAKTAH ( ةُ تُ كُْسُ ال  ) 

 

Saktah dari kata  ُتُ كُ س   yang artinya diam. Yang dimaksud dalam ilmu tajwid 

yaitu menghentikan bacaan sejenak tanpa bernafas. Tujuannya adalah untuk  

menjaga bentuk kata dan maknanya. 

Wajib saktah pada 5 tempat dalam riwayat Hafsh : 

1. Surat Al Kahfi ayat 1 apabila dibaca wasol ke ayat berikutnya : 
       

ُۥ      )  ٰ عَبۡدِهِ ٱلۡكِتَبَٰ وَلمَۡ يََۡعَل لَّ  نزَلَ عََلَ
َ
ِيٓ أ ِ ٱلَّ  س   اقَيلمِ   ١عِوجََاۜ ٱلۡحَمۡدُ لِلَّ 

ۡ
ُنذِرَ بأَ ِ  ا ا شَدِيد  لۡل

ِينَ يَعۡمَلُونَ  َ ٱلمُۡؤۡمِنيَِ ٱلَّ  ِ نهُۡ وَيُبشَّل ُ ِن لَّ  جۡرًا حَسَن  مل
َ
ن  لهَُمۡ أ

َ
لٰحَِٰتِ أ                       7 :الكهف (٢ا ٱلص 

2. Surat Yasin ayat 52 : 

رۡقدَِناَۜۗ  قاَلوُاْ يَوَٰيۡلَنَا مَنۢ بَعَثَنَا مِن )  68:يس (٥٢مَا وعََدَ ٱلر حۡمَنُٰ وَصَدَقَ ٱلمُۡرسَۡلُونَ  هَذَٰا  م 

3. Surat Al Qiyamah ayat 27 : 

اقَِِ       )  َ ٓ إذَِا بلَغََتِ ٱلتَّ  ن هُ ٱلۡفِرَاقُ  ٢٧ مَنۡۜ رَاقر وَقيِلَ  ٢٦كََلّ 
َ
 82-83 : قيامةال ( 28وَظَن  أ

4. Surat Al Muthaffifin ayat 14 : 

ٰ  رَانَ  بلَۡۜ  كََلّ   )  ا قُلُوبهِِم عََلَ ْ  م   71 : المطففي (١٤ يكَۡسِبُونَ  كََنوُا

 

Sebagian ulama membolehkan saktah pada dua ayat berikut : 

1. Akhir surat Al Anfal dibaca wasol dengan Surah At Taubah : 

وۡلََٰ ببَِعۡضر )
َ
رحَۡامِ بَعۡضُهُمۡ أ

َ
وْلوُاْ ٱلۡۡ

ُ
ءٍ عَليِمُۢ  وَأ ِ شََۡ

َ بكُِلل ِ  إنِ  ٱللَّ            16 : نفاللۡا (٧٥فِِ كتَِبِٰ ٱللَّ 

ِنَ  برََاءَٓة  ) ِ  مل  ٓۦ ٱللَّ  ِينَ  إلَِ  وَرسَُولَِِّ ِنَ  عَهَٰدتُّم ٱلَّ     7 :التوبة (١ ٱلمُۡشِّۡكيَِ  مل

2. Surat Al Haqqoh ayat  : 

غۡنََٰ عَنَلِ  ٢٧يَلَٰيۡتَهَا كََنتَِ ٱلۡقَاضِيَةَ )
َ
   82-81 :الحاقة (٢٩عَنَلِ سُلۡطَنٰيَِهۡ  هَلَكَ  28مَالِۡهَۡۜ مَآ أ

 

Catatan : 
Membaca akhir surat Al Anfal dengan awal surat At Taubah boleh dengan 3 cara : 
1. Waqof pada akhir surat Al Anfal kemudian memulai bacaan surat At Taubah. 
2. Saktah di akhir surat Al Anfal kemudian lanjut surat At Taubah. 
3. Membaca wasol akhir surat Al Anfal dengan awal surat At Taubah dengan 

hukum Iqlab. 
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VIII. KEKHUSUSAN BACAAN JALUR SYATHIBIYYAH  

 
Bacaan Al Qur’an memiliki banyak jalan periwayatan, diantaranya adalah qiro’ah 

‘Ashim, riwayat Hafs. Riwayat Hafsin dari Ashim memiliki dua jalur riwayat yaitu 
Syathibiyyah dan Thoyyibatun Nasyr. Berikut ini perbedaan dan persamaan 
ketentuan bacaan dari dua jalur periwayatan tersebut : 

 

No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah 

1. Mad Jaiz Munfashil 
Contoh : 

 قُلۡ      )
 
أ َٰٓ اي  ه  َٰفرُِون   يُّ  1  : لكافرونا (   ٱلۡك 

Tawassuth, artinya 
tengah-tengah 
dibaca 4 atau 5 
harokat. 

Qashr, artinya 
pendek dibaca 2 
harokat saja. 

2. Mad Wajib Muttashil 
Contoh : 

و       )
ُ
َٰٓئِ أ َٰ هُد  ل  ِنى ك  عَل   ب هِِمۡ   م   5  :لبقرة ا (  رَّ

Tawassuth, boleh 
dibaca 4 atau 5 
harokat. 

Tawassuth, 
dibaca 4 harokat 
saja. 

3. Pada kata    طُ سُ ي ب   dalam QS Al-Baqoroh 

ayat 245 : 

ي بۡ      )  قۡبضُِ و  ُ ي  ُ و ٱللََّّ عُون  ص  ۡهِ ترُجۡ   (طُ وَإِلَ 
 545  :لبقرة ا

Huruf siin tetap 
dibaca siin : 

 (  طُ سُ ي ب       )

Huruf siin dibaca 
dengan Shood : 

ب       )  (  طُ صُ ي 

4. Pada kata   ۡةب س ط    dalam QS Al-A’rof : 69  

اءٓ  مِنۢ ب عۡدِ ق وۡمِ      )  ل كُمۡ خُل ف  ع  و ٱذۡكُرُوٓا  إذِۡ ج 
ز اد كُمۡ فِِ ٱلۡۡ لۡقِ ب   نوُح   ۡ و  ة   ص   96  : عررا لأا (ط 

Huruf siin tetap 
dibaca siin : 

ةسۡ ب       )  (  ط 

Huruf siin dibaca 
dengan Shood : 

ةصۡ ب       )  (  ط 

5. Pada kata   ُۡطِرُون  يۡ ص  ٱلم   dalam QS At-

Thuur : 37  

مۡ هُمُ      ) 
 
ب كِ  أ ائٓنُِ ر  ز  هُمۡ خ  مۡ عِرند 

 
 أ
 73  :لطور ا (طِرُون  يۡ ص  ٱلمُۡ     

Lebih masyhur 
dibaca Shood : 

 (طِرُون  يۡ ص  ٱلمُۡ      )

Juga boleh dibaca 
siin : 

 (طِرُون  يۡ س  ٱلمُۡ      )

Hanya boleh 
dibaca dengan 
siin saja : 

 (طِرُون  يۡ س  ٱلمُۡ      )
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No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah 

6. Pada kata    يۡطِر -dalam QS Al بمُِص 

Ghasyiyah : 22  

ل يۡهِم بمُِ      )   55  : غاشيةلا (يۡطِر  ص  لَّسۡت  عر 

Dibaca Shood : 

 (يۡطِر  ص  بمُِ      )

Sama, dibaca 
Shood juga : 

 (يۡطِر  ص  بمُِ      )

7. Pada 6 ayat yang terdapat mad badal 
bertemu sukun di awal kata : 

ِ ء الَّٓ قُلۡ    )  ِۡ نَ ي 
ُ
مِ ٱلۡأ

 
رَّم  أ  ّ يۡنِ  ر   147  :لأنعاما (ك 

ِ ء الَّٓ قُلۡ    ) ِۡ نَ ي 
ُ
مِ ٱلۡأ

 
رَّم  أ  ّ يۡنِ  ر   144  :لأنعاما (ك 

 51 :يونس   (ن  و ق دۡ كُنتُم بهِۦِ ت سۡت عۡجِلُون  ـَٰٔء آلۡ )

بۡلُ ء آلۡ ) يۡت  ق  ص   61 :يونس   (ـَٰٔن  و ق دۡ عر 

ٓ قُلۡ ) ذنِ  ل كُمۡ  ء ا
 
ُ أ  56 :يونس   (للََّّ

( ٓ ا يشُِۡۡكُون  ء ا مَّ
 
يٌۡۡ أ ُ خ   56 :النمل   (للََّّ

Boleh dibaca 
sebagai Mad Lazim 
Kalimi Mukhoffaf, 
dibaca panjang 6 
Harokat ( isyba’ ) 

يۡنِ ء الَّٓ      ) ر   (ك 

Juga boleh dibaca 
tashil : 

يۡنِ لَّ ا  ء    ) ر   (ك 

Hanya boleh 
dibaca sebagai 
Mad Lazim Kalimi 
Mukhoffaf saja, 
dibaca panjang 6 
Harokat ( isyba’ ) 

يۡنِ ء الَّٓ      ) ر   (ك 

8. Pada kalimat yang terdapat hukum 
Idghom Mutajanisain, QS Al-A’rof : 176 

ل يۡهِ      )  ۡمِلۡ عر  بِۡ إنِ تَ  ث لِ ٱلۡكَ  م  ث لهُُۥ ك  م  ف 
كۡهُ ي لۡه   وۡ ت تُۡۡ

 
ثۡ أ َٰ ي لۡه  وۡمِ ثۚ ذَّ ث لُ ٱلۡق  لكِ  م 

بوُا  بِ‍َٔا ذَّ ِين  ك  َٰتنِ ا  ٱلَّ  139  :لأعررا  ا (يَٰت 

Dibaca idghom, 
langsung membaca 
Dzal tanpa 
membaca huruf 
Tsa : 

َٰ  ثي لۡه     )  (لكِ  ذَّ

Sama, dibaca 
idghom, langsung 
Dzal tanpa 
membaca huruf 
Tsa : 

َٰ  ثي لۡه     )  (لكِ  ذَّ

9. Pada kalimat yang terdapat hukum 
Idghom Mutajanisain, QS Huud : 43 

َّ ٱرۡك      )  َٰبُنَ  ن اب مَّ يَٰت   47  :هود  (ع 

Dibaca idghom, 
langsung membaca 
Miim tanpa 
membaca huruf Ba 

ن امَّ  بٱرۡك     )  (ع 

Sama, dibaca 
idghom, langsung 
Miim tanpa 
membaca Ba 

ن امَّ  بٱرۡك     )   (ع 

10. Pada hukum Nuun sukun bertemu Siin, 
QS Yasin : 1-2 bila dibaca wasol : 

 5-1  :يس  (٢و ٱلۡقُرۡء انِ ٱلۡۡ كِيمِ  ١يسٓ     ) 

Dibaca Idzhar, 
tidak Ikhfa : 

  (ٱلۡقُرۡء انِ سٓ و  ي    )

Sama, Idzhar, 
tidak Ikhfa : 

 (ٱلۡقُرۡء انِ سٓ و  ي    )
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No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah 

11. Pada hukum Nuun sukun bertemu 
Wau, QS Al-Qolam ayat 1 bila wasol : 

ا ي سۡطُرُون     )  ل مِ و م   1  : القلم ( ١نٓ  و ٱلۡق 

Dibaca Idzhar, 
tidak Ikhfa : 

ل مِ نٓ و      )   ( ٱلۡق 

Sama, Idzhar, 
tidak Ikhfa : 

ل مِ نٓ و      )  ( ٱلۡق 

12. Hukum Saktah yang terdapat di 4 
tempat, yaitu : 

ُۥ      ) ۡع ل لََّّ ل مۡ يَ  ا  عِرو  و   1  : لكهفا ( اي مِ  ق   ١   ج 

رۡق دِ      ) ث ن ا مِن مَّ نۢ ب ع  َٰ     ن ا ۗ م  اه   55  :يس  (  ذ 

 53  : لقيامةا (   ٢٧اق  ر    نۡ  و قيِل  م       )

َّ  ب      ) َٰ قُلُوبهِِمر    لۡ  كَلّ   14  : لمطففِا (    ان  عَل  

Dibaca dengan 
saktah. 
 

 

Sama, dibaca 
dengan saktah. 

13. Pada kata  مَ۬نَّا
ۡ
 : dalam QS Yusuf : 11  ت أ

َٰ يوُسُف     )  مَ۬نَّا عَل  
ۡ
ال ك  لَ  ت أ ب ان ا م 

 
أ َٰٓ   ( ق الوُا  ي 

 11  : يوسف      

Boleh dibaca 
Isymam : 

مَ۬     )
ۡ
 (   انَّ ت أ

Boleh dibaca  
Roum : 

م       )
ۡ
 (   ان  نُ ت أ

Hanya dibaca  
Isymam : 

مَ۬     )
ۡ
 (   انَّ ت أ

14. Cara membaca Mad Liin pada huruf 
muqotho’ah ‘Ain di awal surat :  

 1  :مريم  ( ١كٓهيعٓصٓ     ) 

 5-1  :الشورى  ( ٢عٓرسٓقٓ  ١ّمٓ     )

Lebih utama 
dibaca 6 harokat : 

 ( صٓ عٓ كٓهي    )

  ( سٓقٓ عرٓ     )
Juga boleh dibaca 
4 harokat : 

 ( صٓ عٓ كٓهي    )

 ( سٓقٓ عرٓ     )

Dibaca dengan 4 
harokat saja : 

 ( صٓ عٓ كٓهي    )

 ( سٓقٓ عرٓ     )

15. Membaca huruf Ro’ pada kalimat  ِق  رۡ ف  

QS As Syu’aro : 63 

ن  كُُُّ فِ   )  ظِيمِ  ق  رۡ ف كا  وۡدِ ٱلۡع  ٱلطَّ  1  :القلم  (ك 

Boleh dibaca 
Tafkhim ( tebal ) : 

  ( ق  رۡ فِ     )

atau Tarqiq (tipis) : 

 ( ق  رۡ فِ     )

Dibaca Tafkhim 
saja : 

 ( ق  رۡ فِ     )
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No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah 

16. Waqof pada kata   ۦ  َٰنِ -dalam QS An ء ات ى

Naml : 36  

ال     )  ون نِ بمِ  تمُِدُّ
 
َٰ  ق ال  أ آ ء ات ى م   ۦ ف  يۡۡر  نِ ُ خ    (      ٱللََّّ

 79  : مللنا                          

( dimana ketika wasol dibaca dengan 
menghidupkan huruf Ya’ ) 

Boleh dengan 
membaca Ya’ 
sukun : 

(      َٰ ات ى  ( نَِ ء 

atau dengan 
membuang huruf 
Ya’ sukun : 

(      َٰ ات ى  ( نء 

Dibaca dengan 
membuang huruf 
Ya’ : 

(      َٰ ات ى  ( نء 

17. Ketika waqof pada kata      َٰسِل ل    س 

QS Al-Insan : 4 

َٰسِ    )  ل  َٰفِرِين  س 
عۡت دۡن ا للِۡك 

 
آ أ  4  :لإنسانا ( ل   إنَِّ

( dimana ketika wasol dibaca dengan 
tidak memanjangkan alif ) 

  

Boleh dibaca 
dengan 
menetapkan alif : 

َٰسِ      ) ل   ( ل  س 

Juga boleh dibaca 
dengan 
meniadakan alif : 

َٰسِ   ) ل   ( لس 

Waqof  hanya 
dibaca dengan 
meniadakan alif : 

َٰسِ   ) ل   ( لس 

18. Harokat huruf Dhood kata   عۡف  pada ض 

QS Ar-Ruum ayat 54 : 

ِن      )  كُم م  ل ق  ِي خ  ُ ٱلَّ ل   عۡف  ض  ٱللََّّ ع  ثُمَّ ج 
ة   قُوَّة   عۡف  ض  مِنۢ ب عۡدِ  ع ل  مِنۢ ب عۡدِ قُوَّ  ثُمَّ ج 

يۡب ة   عۡف  ض    54  : لروما ( ا و ش 

Huruf Dhood boleh 
dibaca fathah : 

 ( عۡف  ض    )

Dhood boleh 
dibaca dhommah : 

 ( عۡف  ضُ   )

Huruf Dhood 
hanya dibaca 
fathah : 

 ( عۡف  ض    )

19. Membaca Idghom Mutaqoribain pada 

kata م ۡلقُكُّ  QS Al Mursalat : 20 نَ 

ۡلُ     )  ل مۡ نَ 
 
ِ  قكُّ أ هِ اءٓ  مَّ ِن مَّ  52  : المرسلت (  م م 

Lebih masyhur 
dibaca sebagai 
Idghom Kamil 

ۡلُ    )  ( مكُّ نَ 

Boleh dibaca  
Idghom Naqish 

ۡلُ    )  ( مكُّ ق  نَ 

Hanya dibaca 
sebagai Idghom 
Kamil saja : 

ۡلُ    )  ( مكُّ نَ 

20. Takbir pada pergantian surat setelah 
Ad Dhuha sampai An Naas. 

(    ُ ُ  ٱللََّّ كۡب 
 
 ( أ

Tidak ada takbir 

 

Ada takbir jika 
dibaca wasol 
antara dua surat. 
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IX. SUJUD TILAWAH 

 
Disunnahkan sujud tilawah ketika membaca ayat-ayat sajadah, sebagaimana 

hadits : 

هُمَا، قاَلَ:  نَا السُّورةََ، فِيهَا السَّجْدَةُ »عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قْرَأُ عَلَي ْ
هَتِهِ   رواه البخاري  .«فَ يَسْجُدُ وَنَسْجُدُ، حَتََّّ مَا يََِدُ أَحَدُناَ مَوْضِعَ جَب ْ

Dari Ibnu Umar رضي الله عنهما berkata : “ Suatu ketika Nabi  membacakan kepada kami 

sebuah surat didalamnya terdapat ayat sajadah kemudian beliau sujud, maka kami pun 
sujud hingga ada diantara kami yang tidak mendapat tempat untuk meletakkan 
keningnya”.  HR Bukhari 

Adapun do’a sujud tilawah adalah sebagaimana do’a sujud ketika sholat : 

 Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi “ HR Muslim“                        .ىلَ عْ  اأَ بّ رَ  انَ حَ بْ سُ 

، سُبُّوح    .وَالرُّوحِ  الْمَلََئِكَةِ  رَبُّ  قُدُّوس 
“Maha Suci Maha Suci, Tuhan yang disembah malaikat dan malaikat Jibril “ HR Muslim 

 .لِ  اغْفِرْ  اللَّهُمَّ  وَبَِمْدِكَ  رَب َّنَا اللَّهُمَّ  سُبْحَانَكَ 
“Maha Suci Engkau ya Allah, Tuhan kami, Segala puji bagi Engkau. Ya Allah,  

ampunilah aku “. HR Bukhari 
 .اللهُمَّ اغْفِرْ لِ ذَنْبِ كُلَّهُ دِقَّهُ، وَجِلَّهُ، وَأوََّلَهُ وَآخِرهَُ وَعَلََنيَِتَهُ وَسِرَّهُ 

“Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosaku, yang kecil maupun besar, yang awal maupun 
yang akhir, dan yang terang-terangan maupun yang sembunyi-sembunyi “ HR Muslim. 
 

 
 

No Ayat - Ayat Sajadah terdapat pada 15 tempat dalam Al Qur’an : 

1. QS Al A’rof : 206 

ِينَ عِندَ رَب كَِ    ) ونَ عَنۡ عِبَادَتهِۦِ إنَِّ ٱلََّّ  ( ٢٠٦وَيسَُب حُِونهَُۥ وَلََُۥ يَسۡجُدُونَۤ۩  لََ يسَۡتَكۡبُِِ

2. QS Ar Ra’du : 15 

رۡضِ طَوعۡٗ      )
َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰوَ ٗٗ وَلِلَّهِۤ يَسۡجُدُۤ مَن فِِ ٱلسَّ ۡۡ ََ ِ وَٱلۡأٓصَالِ۩  وَ  (١٥ا وَظِلََٰلهُُم بٱِلۡغُدُو 

3. QS An Nahl : 49-50 

رۡضِ مِن دَآبَّة  وَلِلَّهِۤ يَسۡجُدُۤ مَا فِِ      ) 
َ
َٰتِ وَمَا فِِ ٱلۡۡ مََٰوَ ونَ  ٱلسَّ مۡ لََ يسَۡتَكۡبُِِ ُٗ  ٤٩وَٱلمَۡلََٰٓئكَِةُ وَ

ونَ۩  ُۡ ِن فَوۡقهِِمۡ وَيَفۡعَلُونَ مَا يؤُۡمَ  05  :لنحل ا (٥٠يَََافُونَ رَبَّهُم م 
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No Ayat - Ayat Sajadah terdapat pada 15 tempat dalam Al Qur’an : 

4. QS Al Isra’ : 107-109 

وتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ مِن قَبۡلهِۦِٓ إذَِا يُتۡلَََٰ عَلَيۡهِمۡ يَخِرُّونَۤ) 
ُ
ِينَ أ ْْۚ إنَِّ ٱلََّّ وۡ لََ تؤُۡمِنُوٓا

َ
 قَان قُلۡ ءَامِنُواْ بهِۦِٓ أ

ذۡقاَنِ يَبۡكُونَ  ١٠٨ وَيَقُولوُنَ سُبۡحََٰنَ رَب نَِآ إنِ كََنَ وعَۡدُ رَب نَِا لمََفۡعُولَٗ  ١٠٧ سُجَّدٗاۤ
َ
ونَ للِۡۡ ُّۡ وَيَخِ

مۡ خُشُوعٗ  ُٗ  751-751  : سرااءلإا (١٠٩۩ وَيَزِيدُ

5. 
QS Maryam : 58 

 (      ِ ِنَ ٱلنَّبيِ  ُ عَلَيۡهِم م  نۡعَمَ ٱللََّّ
َ
ِينَ أ وْلََٰٓئكَِ ٱلََّّ

ُ
ٖ   ۧأ ََ نوُ َلۡنَا مَ ََ نۡ  ََ وَمِمَّ يَِّةِ ءَادَ  وَمِن  نَ مِن ذُر 
يَِّةِ  َّۡحۡمَٰنِ خَرُّواْۤ سُجَّدٗاۤذُر  ْٓۚ إذَِا تُتۡلَََٰ عَلَيۡهِمۡ ءَايََٰتُ ٱل دَيۡنَا وَٱجۡتَبيَۡنَا َٗ نۡ  َٰٓءِيلَ وَمِمَّ يِمَ وَإِسۡرَ َٰٗ  إبِرَۡ
 05  :مۡيم  (٥٨ا۩ وَبُكِي ٗ 

6. QS Al Hajj : 18  

َٰتِ    )  مََٰوَ َ يَسۡجُدُۤ لَهُۥۤ مَن فِِ ٱلسَّ نَّ ٱللََّّ
َ
َۡ أ لمَۡ تَ

َ
َُ أ ُۡ وَٱلنُّجُو مۡسُ وَٱلۡقَمَ رۡضِ وَٱلشَّ

َ
وَمَن فِِ ٱلۡۡ

ُ فَ  ثيٌِر حَقَّ عَلَيۡهِ ٱلۡعَذَابُُۗ وَمَن يهُِنِ ٱللََّّ ََ ِنَ ٱلنَّاسِِۖ وَ ثيِرٞ م  ََ وَابُّٓ وَ ُۡ وَٱلدَّ جَ بَالُ وَٱلشَّ مَا لََُۥ وَٱلِۡۡ
َ يَفۡعَلُ مَا يشََاءُٓ۩  ٍۚ إنَِّ ٱللََّّ كِۡۡم   75  : جلحا (١٨مِن مُّ

7. QS Al Hajj : 77 

ِينَ ءَامَنُواْ ٱرۡكَعُواْ وَٱسۡجُدُواْۤ وَٱعۡبُدُواْ رَبَّكُمۡ وَٱفۡعَلُواْ ٱلَۡۡيۡرَ لَعَلَّكُمۡ تُفۡلحُِ    )  هَا ٱلََّّ يُّ
َ
أ ونَ۩ يََٰٓ
 11 :الحج   (٧٧

8. QS Al Furqon : 60 

 (    ْ َّۡحۡمَٰنِ قاَلوُا مۡ نُفُورٗ  وَإِذَا قيِلَ لهَُمُ ٱسۡجُدُواْۤ للِ ُٗ ناَ وَزَادَ ُۡ مُ
ۡ
نسَۡجُدُ لمَِا تأَ

َ
َّۡحۡمََٰنُ أ   (٦٠ا۩ وَمَا ٱل

9. QS An Naml : 24-26 

ةٗ   ) 
َ
أ َۡ ء   إنِّ ِ وجََدتُّ ٱمۡ ِ شََۡ

وتيَِتۡ مِن كُ 
ُ
ۡۡشٌ عَظِيمٞ  تَمۡلكُِهُمۡ وَأ وجََدتُّهَا وَقَوۡمَهَا  ٢٣وَلهََا عَ

بيِلِ  مۡ عَنِ ٱلسَّ ُٗ عۡمََٰلهَُمۡ فصََدَّ
َ
يۡطََٰنُ أ ِ وَزَيَّنَ لهَُمُ ٱلشَّ مۡسِ مِن دُونِ ٱللََّّ  يسَۡجُدُونَ للِشَّ

ِي يَُِۡۡجُ ٱلَۡۡبۡءَ فِِ ٱلسَّ  ٢٤فَهُمۡ لََ يَهۡتَدُونَ 
ِ ٱلََّّ رۡضِ وَيَعۡلَمُ مَا أَلَّاۤ يَسۡجُدُواْۤ لِلََّّ

َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰوَ

ۡۡشِ ٱلۡعَظِيمِ۩  ٢٥تُُۡفُونَ وَمَا تُعۡلنُِونَ  وَ رَبُّ ٱلۡعَ ُٗ َٰهَ إلََِّ  ُ لََٓ إلَِ  32-32  : النمل (٢٦ٱللََّّ
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No Ayat - Ayat Sajadah terdapat pada 15 tempat dalam Al Qur’an : 

10. QS As Sajadah : 15 

واْ بهَِا خَرُّواْۤ سُجَّدٗاۤيؤُۡمِنُ بِ‍َٔاإنَِّمَا    )  ُۡ ِ ِينَ إذَِا ذُك  مۡ لََ يََٰتنَِا ٱلََّّ ُٗ  وسََبَّحُواْ حَِمَۡدِ رَب هِِمۡ وَ
ونَ۩   70  : السجدة (١٥يسَۡتَكۡبُِِ

11. QS Shaad : 24 

َٰ قاَلَ لقََدۡ ظَلمََكَ بسُِؤَالِ نَعۡجَتكَِ إلَََِٰ نعَِاجِهِۖۦ وَإِنَّ كَثيِٗرا )  ِنَ ٱلُۡۡلطََاءِٓ لَََبۡغِِ بَعۡضُهُمۡ عََلَ م 
َٰهُ فَٱسۡتَ  نَّمَا فَتَنَّ

َ
مُۡۗ وَظَنَّ دَاوۥُدُ أ ُٗ ا  َٰلحََِٰتِ وَقَليِلٞ مَّ ِينَ ءَامَنُواْ وعََمِلُواْ ٱلصَّ َۡ بَعۡض  إلََِّ ٱلََّّ غۡفَ

ناَبَ۩ 
َ
 32  :ص  (٢٤رَبَّهُۥ وَخَرَّۤ رَاكِعٗاۤ وَأ

12. QS Fushilat : 38 

ِۡ وَٱسۡجُدُواْۤ     ) مۡسِ وَلََ للِۡقَمَ ْۚ لََ تسَۡجُدُواْ للِشَّ ُۡ مۡسُ وَٱلۡقَمَ ۡلُ وَٱلنَّهَارُ وَٱلشَّ  وَمِنۡ ءَايََٰتهِِ ٱلََّ
ِي خَلَقَهُنَّ إنِ كُنتُمۡ إيَِّاهُ تَعۡبُدُونَ  لِلَّهِۤ   ِينَ عِندَ رَب كَِ يسَُب حُِونَ  ٣٧ٱلََّّ واْ فَٱلََّّ لََُۥ فإَنِِ ٱسۡتَكۡبَُِ

مۡ لََ يسَۡ  ُٗ ۡلِ وَٱلنَّهَارِ وَ  25-21  :فصلت   ( ٣٨مُونَ۩   َ بٱِلََّ

13. QS An Najm : 62 

فمَِنۡ هََٰذَا ٱلۡحَدِيثِ تَعۡجَبُونَ    ) 
َ
نتُمۡ سََٰمِدُونَ  ٦٠وَتضَۡحَكُونَ وَلََ تَبۡكُونَ  ٥٩أ

َ
 ٦١وَأ

 23  : النجم   (٦٢فَٱسۡجُدُواْۤ لِلَّهِۤ وَٱعۡبُدُواْ۩ 

14. QS Al Insyiqoq : 21  

ۡۡءَانُ لََ يَسۡجُدُونَۤ۩ وَإِ ٢٠ يؤُۡمِنُونَ  لََ  لهَُمۡ  فَمَا    )   37  : الَنشقاق ( ٢١ذَا قَُِۡ  عَلَيۡهِمُ ٱلۡقُ

15. QS Al Alaq : 19  

َۢا بٱِلنَّاصِيَةِ      )   ١٧فَلۡيَدۡعُ ناَديِهَُۥ  ١٦ ناَصِيَة  كََٰذِبةَ  خَاطِئَة   ١٥كََلَّّ لئَنِ لَّمۡ ينَتَهِ لنَسَۡفَعَ
بَانيَِةَ   71  : العلق ( ١٩وَٱقۡتََبِ۩  كََلَّّ لََ تطُِعۡهُ وَٱسۡجُدۡۤ ١٨سَنَدۡعُ ٱلزَّ

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
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